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ABSTRAK 
Usman Idris (NIM. E51111901). “Bisnis Skripsi” (studi Antropologi tentang 
praktek jasa pembuatan skripsi mahasiswa pada perguruan tinggi di Kota 
Makassar). Dibimbing oleh Tasrifin Tahara dan  Safriadi.  
Ritual akademik yang berbasis pada penulisan skripsi pada jenjang pendidikan 
strata satu telah melahirkan sebuah fenomena bisnis skripsi. Bisnis skripsi itu  
terwejantahkan melalui munculnya usaha jasa pembuatan skripsi yang telah menjadi 
sebuah sektor usaha jasa yang selama ini berjalan dibawah permukaan 
(underground) yang tetap eksis karena perilaku pasar para pelaku akademik dalam 
kampus perguruan tinggi. Pertemuan antara penyedia layanan jasa pembuatan 
skripsi dengan pengguna layanan dilatar belakangi dengan munculnya pasar gelap 
sebagai panggung belakang kampus yang berlandaskan pada hukum permintaan 
dan penawaran pasar. Untuk itu tujuan dalam penelitian ini ingin mengetahui sistem 
nilai yang dianut oleh pelaku dalam bisnis ini dan strategi pengelolaan Usaha yang 
ditekuni oleh pengusaha yang menyediakan layanan pembuatan skripsi yang tetap 
eksis walaupun disisi lain merupakan sebuah tindakan yang menyalahi nilai moral.  
Metode penelitian ini adalah deksriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi. 
kemudian peneliti sebagai instrument utama, tetapi digunakan juga alat perekam 
dan catatan lapangan. Kemudian penelitian dilakukan di Kota Makassar dengan 
menelusuri tempat praktek pembuatan skripsi dengan mengoptimalkan jaringan 
pertemanan. Teknik penentuan informan yang digunakan adalah purposive 
(sengaja) dengan pola penelusuran secara snowball dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara mendalam, pengamatan terlibat dan  studi 
pustaka terhadap literatur yang relevan terhadap topik penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem nilai yang dianut oleh pelaku dalam bisnis skripsi ini 
adalah pandangan pragmatis materialistis. Dengan menggunakan strategi 
pemasaran dengan metode penyebaran informasi dari mulut ke mulut (word of 
mouth) sehingga membentuk sebuah pola jaringan yang terselubung (covert 
marketing) dengan bentuk praktek, dijalankan secara underground dan undercover 
dengan melibatkan penghubung. Kemudian strategi untuk mempertahankan 
usahanya dengan memberikan layanan prima, ketetapan waktu dan memberikan 
garansi yang berorientasi pada kepuasan pelanggan (costumer statifaction’s). 
 
 
Kata kunci : Bisnis, Usaha, Jasa, Pembuatan, Skripsi. 
 
 
 
 
xvi 
 
ABSTRACT 
Usman Idris (NIM. E51111901). " Business skripsi " (Anthropological studies 
on the practice of creation services of student skripsi on college in Makassar). 
Guided by Tasrifin Tahara and Safriadi. 
Academic rituals based on the writing a scientific paper of the undergraduate 
education has spawned a phenomenon of skripsi business. Business skripsi was 
started eventuated through the advent of skripsi creation business services has 
become a business services sector which has been running under the surface 
(underground) which still exist because the behavior of market actors in the 
academic college campus. The meeting between service providers creation of skripsi 
with service users against the background with the emergence of the black market 
as a stage behind the campus, which is based on the law of supply and demand 
market. For that purpose in this study wanted to know the system of values shared 
by the actors in this business and business management strategy that is occupied by 
entrepreneurs who provide the service of making the skripsi that still exist even if the 
other side is an act that violates the moral values. This research method is 
descriptive qualitative ethnographic approach. then the researcher as the main 
instrument, but it is also used tape recorders and field notes. Then the research 
conducted in the city of Makassar to explore the practice of making skripsi by 
optimizing a network of friends. Informants determination technique was used 
purposive with search patterns in snowball by using techniques of data collection in 
the form of in-depth interviews, participant observation and study of literature 
relevant to the research topic. The results showed that the system of values held by 
the actors view in the business of skripsi is a pragmatic materialistic. By using a 
marketing strategy with information dissemination methods of mouth (word of mouth) 
so as to form a pattern of covert networks (covert marketing) with a form of practice, 
run underground and undercover involving liaison. Then a strategy to maintain its 
business by providing excellent service, punctuality and guarantee customer 
satisfaction oriented. 
 
Keywords: Business, attempt, Services, Creation, Skripsi.
                                                          
 Skripsi  is a term used in Indonesia to illustrate a scientific paper in the form of exposure to writing a bachelor's research that  
discusses an issue or phenomenon in a particular field of science by using the rules that apply. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk yang selalu mengalami proses belajar dan 
makhluk yang membutuhkan ilmu pengetahuan dalam membangun dan 
mengembangkan pola kehidupan dan penghidupannya. Karena manusia adalah 
makhluk yang menghasilkan kebudayaan dalam proses perjalanan hidupnya. 
Seperti yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat (2002:180) Kebudayaan adalah 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Salah satu 
pranata yang mengatur proses belajar adalah pendidikan.  
Pendidikan merupakan sebuah gejala budaya pada kehidupan masyarakat 
manusia. Sistem pendidikan merupakan sebuah bentuk organisasi sosial yang 
selain bertujuan untuk mengajarkan sebuah konsep mengenai nilai-nilai yang 
berlaku pada masyarakat, namun juga sebagai wadah untuk memperdalam 
wawasan mengenai ilmu pengetahuan yang terus mengalami perkembangan. 
Jenjang pendidikan formal yang ada di Indonesia terdiri dari sekolah dasar, 
sekolah menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi yang merupakan 
jenjang pendidikan yang tertinggi diharapkan telah menjadi ujung tombak untuk 
dapat menghasilkan para sarjana yang memiliki tingkat intelektual yang tinggi yang 
menjadi pemikir untuk pembangunan dan pengembangan Bangsa demi pola 
kehidupan yang lebih baik yang berorientasi pada peningkatan taraf hidup yang 
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lebihbaik. Sebagai institusi pendidikan, perguruan tinggi terikat oleh nilai-nilai etika 
dunia akademik yang bersifat ilmiah yang sering diidentikkan dengan rasionalitas, 
logis, kritis dan sportif. (Hujair, 2012:1) 
Dalam radio BBC (British Broadcasting Corporation) disebutkan, bahwa Setiap 
tahun ribuan sarjana dicetak oleh berbagai universitas maupun lembaga pendidikan 
tinggi lainnya. Organisasi Kerjasama Ekonomi dan Pengembangan (OECD) 
menyatakan bahwa Indonesia akan menjadi negara dengan jumlah sarjana muda 
terbanyak kelima di masa depan. Situasi ini akan terwujud paling lambat pada tahun 
2020 mendatang. Data itu merupakan proyeksi dari upaya Indonesia meningkatkan 
jumlah lulusan perguruan tinggi. Dua tahun lalu, Indonesia menyumbang empat 
persen sarjana berusia 25-34 tahun dari 129 juta mahasiswa di seluruh negara 
anggota G-20. Pada 2020, OECD memperkirakan jumlah itu akan bertambah 
menjadi 6 persen. Sehingga, Indonesia sekaligus mengalahkan Inggris, Jerman, dan 
Spanyol, sebagai negara penyumbang sarjana muda terbanyak. Bahkan pada 
masa-masa itu kemungkinan besar jumlah sarjana terdidik negara ini tiga kali lebih 
banyak dibanding Prancis. (Amelia 2013:3) 
Sarjana lulusan perguruan tinggi di Indonesia harus menempuh masa belajar 
minimal 8 semester atau paling lama 5 tahun (mengacu pada peraturan 
Permendikbud No. 49 tahun 2014 pasal 17) dengan jumlah Satuan Kredit Studi 
(SKS) antara 144 sampai 146 SKS. Para calon sarjana juga diwajibkan untuk 
membuat skripsi atau tugas akhir. Dirjen Dikti  mengatakan bahwa seorang sarjana 
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harus mempunyai kemampuan untuk menulis secara ilmiah1. Sebagai salah satu 
prasyarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk memperoleh gelar 
kesarjanaan di tingkat strata 1 (S1), menulis skripsi dijadikan tolak ukur untuk 
mengetahui kemampuan teori, metodologi dan analisis terhadap suatu 
permasalahan yang ingin di pecahkan dan dituangkan kedalam bentuk tulisan Ilmiah 
beradasarkan disiplin ilmu tertentu. 
Kota Makassar merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia, bahkan di 
kawasan Indonesia timur. Kota Makassar merupakan pusat pengembangan 
pendidikan dan sumberdaya manusia. Hingga tahun 2010 tercatat Jumlah lembaga 
pendidikan tinggi yang berada di kota Makassar terdapat 110 Perguruan tinggi, yakni 
4 perguruan tinggi negeri (PTN) dan 106 Perguruan tinggi swasta (PTS) baik yang 
berbentuk akademi, institusi, politeknik, sekolah tinggi, maupun universitas.2 
Makassar merupakan salah satu kota tujuan pendidikan karena terdapat 
banyak universitas baik negeri maupun swasta. Selain itu Makassar juga merupakan 
ibukota Provinsi Sulawesi Selatan yang tentu saja menjadi kota tujuan para pelajar 
melanjutkan studinya pada jenjang S1. Makassar menjadi salah satu pilihan 
alternatif bagi calon mahasiswa dari seluruh Indonesia kuhusnya kawasan Indonesia 
timur karena beberapa faktor yakni; biaya hidup yang tidak terlalu tinggi, dukungan 
pemerintah daerah, sarana dan prasarana yang memadai serta kualitas lulusan 
yang kompetitif.  
                                                          
1
Pemaparan data di atas berdasarkan pada pemaparan djoko santoso , pada website berikut : 
http://edukasi.kompas.com/read/2012/02/03/15160740/Ini.Alasan.Mahasiswa.Wajib.Publikasi.Makalah  yang 
diakses pada tanggal 15 oktober 2014 
2
Data tersebut di dapatkan pada salah satu website, yakni  
http://infobukukuliah.wordpress.com/2010/03/19/daftar-perguruan-tinggi-di-makassar/ yang di akses pada 
tanggal 18 Oktober 2014 
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Mahasiswa merupakan orang yang belajar dan terdaftar sebagai murid di 
perguruan tinggi, baik di universitas, institut, politeknik, sekolah tinggi maupun 
akademi. Mahasiswa merupakan populasi terendah didalam sebuah masyarakat. 
Tetapi, mahasiswa menempati posisi yang penting karena, mahasiswa di anggap 
sebagai seorang yang terpelajar, sebagai agen perubahan, dan  sosial kontrol. 
Mahasiswa untuk  menyelesaikan masa studinya di perguruan tinggi agar 
menggapai gelar sarjana, Mahasiswa dituntut untuk harus menyelesaikan tugas 
skripsinya. Sebagai prasyarat untuk menyandang gelar sarjana strata 1. Namun, tak 
jarang banyak juga mahasiswa yang di Drop Out3 (DO) karena tidak bisa 
menyelesaikan skripsinya. 
Skripsi merupakan karya ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian dari 
persyaratan pendidikan akademis seorang calon sarjana untuk memperoleh derajat 
kesarjanaan pada tingkat S1 yang dilakukan dengan penelitian, atau kajian 
kepustakaan, atau pengembangan terhadap suatu masalah yang dilakukan secara 
seksama dan merupakan bukti kemampuan akademik mahasiswa bersangkutan 
dalam penelitian dengan topik yang sesuai dengan bidang studinya. 
Mengerjakan sebuah skripsi dewasa ini telah menjadikan kebanyakan 
mahasiswa stres, takut, bahkan sampai frustasi dan ada juga yang nekat bunuh diri. 
Telah banyak contoh kasus mahasiswa yang menjadi lama dalam penyelesaian 
studinya karena terganjal dengan masalah tugas akhirnya, karena adanya pemikiran 
pembuatan tugas akhir sangat susah dan berat. (Riewanto, 2003) 
                                                          
3
Drop Out merupakan Surat perhentian studi, yaitu sanksi akademik berupa pemutusan studi atau  
gugur studi yang diterbitkan pimpinan perguruan tinggi terhadap mahasiswa yang bersangkutan. 
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Dalam menyelesaikan skripsinya, mahasiswa dihadapkan banyak hambatan 
atau masalah. Masalah-masalah yang umum dihadapi oleh mahasiswa dalam 
menyusun skripsi adalah, banyaknya mahasiswa yang tidak mempunyai 
kemampuan dalam tulis menulis, adanya kemampuan akademis yang kurang 
memadai, serta kurang adanya ketertarikan mahasiswa pada penelitian (Slamet, 
2003).  
Kegagalan dalam penyusunan skripsi juga disebabkan oleh adanya kesulitan 
mahasiswa dalam mencari judul skripsi, kesulitan mencari literatur dan bahan 
bacaan, dana yang terbatas, serta adanya kecemasan dalam menghadapi dosen 
pembimbing. maka pada akhirnya banyak mahasiswa menyerahkan pembuatan 
skripsi ini ke orang lain atau semacam biro jasa pembuatan skripsi, atau membeli 
atau mencari skripsi orang lain untuk ditiru (Riewanto, 2003). 
Ketika mahasiswa merasa tidak cukup mampu untuk menyelesaikan tugas 
penulisan skripsi. inilah yang membuat beberapa pihak menjadikan hal tersebut 
sebagai peluang untuk berbisnis yang bermula hanya sekedar membuka jasa 
pengetikan ataupun melayani pengolahan data. Selain itu muncul juga jasa 
pembuatan skripsi yang semakin bertebaran dan mudah untuk ditemui. Jika dahulu 
mungkin dilakukan dengan sembunyi-sembunyi, dan informasi disebarkan dari mulut 
ke mulut, maka pada saat ini jasa penulisan skripsi dengan mudah diakses oleh 
mahasiswa melalui internet. Hanya dengan memasukkan kata kunci “jasa 
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pembuatan skripsi” dengan mesin pencari, hasilnya sangat banyak yang 
menandakan bahwa bisnis tersebut telah marak di pasaran.4 
Kemudian terdapat contoh kasus pada Universitas Hasanuddin pada Kota 
Makassar yang menandakan bahwa bisnis terselubung tersebut telah eksis sejak 
lama. waktu itu pada tahun 1994 seorang dosen yang mencoba mencari literatur di 
perpustakaan Universitas Hasanuddin yang terkait dengan penelitiannya. Tanpa, 
sengaja ia menemukan skripsi mahasiswa S1 dari fakultas Hukum yang persis sama 
dari judulnya hingga daftar pustaka. Salah satunya dibuat pada tahun 1985 dan 
yang lainnya dibuat pada tahun 1986 5. Dengan contoh kasus tersebut dapat ditarik 
asumsi bahwa kesamaan skripsi tersebut adalah hal yang disengaja, dan ironisnya 
pihak dari pengelola kampus telah kecolongan6. Dengan demikian penulis 
beranggapan bahwa, terdapat praktek jasa pembuatan skripsi yang memanfaatkan 
keadaan untuk menjadikannya lahan untuk berbisnis, tetapi dalam metode 
pembuatan skripsinya itu dengan cara duplikasi. Itulah sebabnya mengapa skripsi 
tersebut persis sama mulai judul hingga daftar pustaka, dan bahkan hanya nama 
penyusunnya yang membedakan skripsi tersebut. 
Bisnis seperti ini seolah-olah merupakan bisnis yang biasa-biasa saja. Padahal 
dengan hadirnya bisnis tersebut merupakan sebuah kejahatan akademik karena 
telah melanggar nilai-nilai etika dalam institusi perguruan tinggi. Keberadaan jasa 
                                                          
4
Penelusuran data dan informasi mengenai “Jasa Pembuatan Skripsi” dengan mesin pencari di website dilakukan 
pada tanggal 26 Oktober 2014. Hasilnya adalah 50.700 file pada www.yahoo.com, 101.000 file pada 
www.google.com. 
5
Data ini di dapatkan berdasarkan wawancara sambil-lalu yang dilakukan ke salah satu guru besar jurusan 
antropologi fakultas ilmu sosial dan ilmu politik  universitas Hasanuddin. 
6
 Artinya bahwa secara normatif seharusnya hal mengenai kesamaan skripsi dari judul sampai daftar pustaka tidak 
diperbolehkan karena terjadi penjiblakan (plagiarsime) yang tentu saja melanggar aturan yang berlaku  seperti 
UU No.19 tahun2002 tentang hak cipta dan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 
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pembuatan skripsi di tengah dinamika pendidikan tak dapat dipandang sebagai 
fenomena biasa. Apalagi, kita tahu jasa pembuatan skripsi begitu mudah ditemukan 
melalui jaringan teman, atau lewat jasa iklan media massa serta melalui media 
internet. Untuk itu Wahono (Dalam Hujair, 2012:7) mengatakan, bahwa sistem yang 
dibangun dunia pendidikan ternyata memuat kekuatan-kekuatan pasar yang 
terbilang anonim. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa fenomena ini 
menandakan pendidikan telah dianggap sebagai sebuah komoditas yang punya 
harga dan bisa diperdagangkan. Artinya bahwa pendidikan telah  dijadikan sebuah 
arena dalam kegiatan ekonomi. 
Menjamurnya bisnis ini di Kota Makassar menjadi sangat menarik perhatian 
dan tentu saja mengundang bebagai macam reaksi, baik yang mendukung maupun 
yang menolak. Hujair (2012) mengatakan bahwa munculnya praktek jasa 
pembuatan skripsi di luar kampus sama dengan konsep budaya tanding (counter 
culture) yang di cetuskan oleh  Soekanto (1995). Artinya bahwa dengan 
menjamurnya jasa pembuatan skripsi di luar kampus merupakan budaya tanding 
terhadap kultur akademik di perguruan tinggi, yang muncul dalam bentuk 
penyelewengan atau penyimpangan. Masyarakat kampus merupakan komunitas 
yang mengembangkan pranata sosial, kultural, sekaligus menjadi subkultur yang 
relatif mapan dan sistemik dalam masyarakat yang lebih luas. Oleh karena itu setiap 
kecenderungan yang berada di luar perguruan tinggi di kenal sebagai budaya 
tanding yang menyimpang. Peyimpangan dengan adanya usaha penyedia layanan 
jasa pembuatan skripsi ini lebih kerap dianggap sebagai praktek penyelewengan 
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seperti; mal-academics, Subversif, Plagiasi, Pelacuran Intelektual, ataupun patalogis 
akademis7.  
Namun demikian nampaknya kehadiran lembaga penyedia jasa pembuatan 
Skripsi di luar kampus perguruan tinggi akan terlalu sederhana jika dilihat dan 
dimaknai dalam kerangka pendekatan moralitas atau subversif belaka. Dalam 
konteks inilah peneliti ingin lebih berupaya untuk mengapresiasi keberadaaan 
lembaga layanan jasa pembuatan skripsi di Kota Makassar sebagai perusahaan 
yang menawarkan pelayanan jasa dibandingkan sebagai penyelewengan. Artinya 
lembaga tersebut dipahami sebagai sebuah lembaga jasa yang juga menawarkan 
layanan kepada para penggunanya yang berkebutuhan atau berkesulitan, terutama 
mahasiswa secara langsung maupun dampaknya pada pihak pengelola kampus 
perguruan tinggi. Mesikipun di sisi lain tak dapat dipungkiri juga bahwa berdampak 
negatif pada kualitas Alumni. Untuk itu dalam hal ini peneliti ingin mengkaji 
fenomena ini berdasarkan perspektif ilmu Antropologi yang memandang bahwa 
fenomena ini merupakan fenomena Budaya Bisnis. Yang berasumsi bahwa dengan 
hadirnya usaha ini telah mengungkap bahwa adanya Pasar yang terbentuk di balik 
ritual akademik. 
Berdasarkan seluruh uraian di atas, maka penulis ingin mmembahas 
mengenai strategi pengelolaan usaha jasa pembuatan skripsi yang merupakan 
                                                          
7
Mal Academics adalah pratek tindakan pelaku akademik diluar dari ketentuan nilai dan   norma yang 
berlaku dalam sebuah institusi pendidikan tinggi/kampus. Subversif merujuk kepada salah satu upaya 
pemberontakan dalam merobohkan struktur kekuasaan yang mendominasi, dalam konteks ini adalah 
struktur pendidikan tinggi. Plagiasi adalah tindakan penjiplakan atau pengambilan karangan, pendapat, 
dan sebagainya dari orang lain dan menjadikannya seolah karangan dan pendapat sendiri. Pelacuran 
Intelektual adalah sebuah tindakan yang lebih mengarahkan para pelaku untuk memakai atau menjual 
kecerdasan intelektualnya untuk mendapatkan keuntungan secara financial melalui jalur yang tidak 
sesuai dengan nilai moral. Patalogis Akademis adalah penyakit akademik yang sedang dialami oleh 
pelaku akademik yang cenderung lebih pro terhadap pasar dan mengesampingkan aturan akademik. 
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sektor usaha jasa yang dijalankan secara terselubung dan terbentuk dibalik ritual 
akademik. Maka dari itu penulis tertarik untuk membahas dan mencoba melakukan 
penelitian dengan judul “Bisnis Skrispi” : Studi Antropologi tentang praktek 
Jasa pembuatan Skripsi Mahasiswa pada perguruan tinggi di Kota Makassar. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka pertanyaan 
yang menjadi fokus penelitian adalah bagaimana strategi pengelolaan usaha jasa 
pembuatan skripsi dengan rincian pertanyaan sebagai berikut :   
1. Bagaimanakah sistem nilai yang dianut oleh pengusaha jasa pembuatan 
skripsi ? 
2. Bagaimanakah strategi pemasaran usaha jasa pembuatan skripsi ? 
3. Bagaimanakah pola praktek jasa pembuatan skrispi ? 
4. Bagaimanakah strategi mempertahankan usaha dan profesi itu ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan Pertanyaan pada Batasan masalah atau fokus penelitian di atas, 
maka Tujuan Penelitian yang hendak dicapai  melalui penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Mendeskripsikan sistem nilai yang dianut oleh pengusaha jasa pembuatan 
skripsi. 
b. Mendeskripsikan strategi pemasaran usaha jasa pembuatan skripsi. 
c. Mendeskripsikan sistem pengelolaan praktik pembuatan skrispi. 
d. Mendeskripsikan strategi mempertahankan usaha dalam profesi itu. 
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2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan sebagai berikut ini : 
a. Manfaat Akademik 
Diharapkan juga hasil penelitian ini untuk menyumbang karya etnografi 
mengenai usaha jasa pembuatan skripsi yang dapat dijadikan sebagai kajian ilmiah 
untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya Antropologi terkait dengan 
fenomona budaya bisnis yang terbentuk dalam dunia akademik. 
b. Manfaat Paraktis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi 
kepada masyarakat dan pihak-pihak yang berkompeten di bidangnya tentang Jasa 
Pembuatan Skripsi dan penanganan lembaga terkait mengenai fenomena ini. 
D. Kerangka Konseptual 
1. Konsep Bisnis 
Kata bisnis dalam pembentukannya telah menjadi bahasa pergaulan 
masyarakat dengan munculnya beragam makna melalui berbagai penerjemahan, 
penafsiran dan konteksnya. W.J.S. Poerwadarminta (Dalam Hujair, 2012:50) 
mengatakan bahwa bisnis adalah kata serapan dari bahasa inggris yang mempunyai 
arti perdagangan, dagang atau usaha (komersiil). 
Dalam ilmu ekonomi, bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau 
jasa kepada konsumenuntuk mendapatkan laba. Secara historis kata bisnis 
daribahasa Inggrisbusiness, dari kata dasar busy yang berarti "sibuk" dalam konteks 
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individu, komunitas, ataupun masyarakat. Dalam artian, sibuk mengerjakan aktivitas 
dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan. 8 
Dengan demikian, dapat di tarik asumsi bahwa sesuatu yang berhubungan 
dengan bisnis sangat berkaitan dengan perusahaan. Perusahaan adalah suatu 
organisasi yang melakukan kegiatan produksi dengan mengelolah sumberdaya 
ekonomi yang ada agar dapat menyediakan barang dan jasa kebutuhan masyarakat 
dengan tujuan memperoleh keuntungan dan menciptakan kepuasan bagi 
masyarakat (Nasution, 1996:2). 
Proses Bisnis merupakah sebuah perubahan budaya secara terencana yang 
sengaja dilakukan untuk kepentingan suatu perusahaan. Faktor yang penting 
mengenai keberhasilan sebuah bisnis atau perusahaan adalah keberhasilan kita 
dalam mengelola budaya perusahaan baik budaya pemimpin, staf, karyawan, 
kelengkapan perusahaan, konsumen dan semua yang terkait dengan perusahaan. 
(Sumolang, 2012:4) 
Ann T. Jordan (2013:3) dalam bukunya business anthropology. 
Mengemukakan bahwa : 
“The Subject of a “business” anthropologist’s work is the behavior in and 
around any organization or the behavior of the consumers of products and 
services provided by an organization. Wheather they are working for 
nonprofit or for-profit organizations, these anthropologists are studying 
many business issues including work process, group behavior, 
organizational chance, diversity, and globalization.”    
 
Berdasarkan pemaparan Ann AT. Jordan (2013) mengenai bagaimana 
fenomena bisnis dalam kajian antropologi menunjukkan bahwa yang menjadi isu 
budaya bisnis adalah menyangkut mengenai bagaimana perilaku para pelaku bisnis 
                                                          
8
Kutipan dari sebuah website, yakni  Wikipedia.com/pengertianbisnis yang di akses pada tanggal 5 November 2014 
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baik pengguna layanan maupun penyedia layanan. Bagaimana proses kerja, 
perilaku secara berkelompok (organisasi) dalam mengelolah sebuah perusahaan 
(bisnis), bagaimana menciptakan sebuah peluang bisnis, dan Keanekaragaman 
kondisi, situasi maupun person yang akan dihadapi, serta bagaimana iklim 
tantangan secara global yang nantinya akan dihadapi. artinya bahwa pada zaman 
yang modern dengan siklus kehidupan yang begitu kompleks telah memungkinkan 
adanya hubungan yang begitu luas dengan mengembangkan jaringan seluas-
luasnya untuk itulah dunia bisnis dapat meliputi aspek yang lebih besar seperti 
hubungan perusahaan antar negara dan konsumen yang bersal dari mancanegara. 
Uraian mengenai aspek yang relevan atau isu-isu penting yang terkait dengan 
konsep bisnis dalam perspektif antropologi bisnis adalah sebagai berikut ini : 
a. Proses Kerja (Work Processes) 
Proses kerja mengacu pada proses penciptaan nilai internal yang dianggap 
paling utama karena dengan adanya nilai-nilai tersebut terdapat sebuah acuan 
atau frame of refference  dalam bentindak untuk membagian tugas dan 
melakukan pekerjaan masing-masing. Dari nilai-nilai itulah kemudian yang 
akan menjadi cikal bakal munculnya rule of the law yang akan mengikat 
masing-masing individu pada proses  kerja dalam menjalankan sebuah bisnis. 
Sehingga dapat terbentuk prosedur kerja yang mengatur mengenai bagaimana 
bentuk pelayanan, model pemasaran, waktu kerja dan garansi.  
b. Perilaku Kelompok (Group Behavior) 
Dalam menjalankan sebuah bisnis aspek perilaku kelompok dapat 
menjelaskan bagaimanakah bentuk-bentuk perilaku para aktor yang berada 
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dalam struktur kerja untuk menjalankan sebuah bisnis. Dalam Jordan (2013) 
menyebutkan bahwa untuk memahami perilaku manusia dalam konteks bisnis 
adalah memperlajari pemasaran, perilaku konsumen, dan desain produk. Yang 
dilakukan oleh sebuah perusahaan yang didalamnya terdapat sebuah 
organisasi yang mengaturmengenai perilaku para aktor tersebut. 
c. Perubahan Organisasi (Organizational Change) 
Perusahaan atau organisasi akan melalui transformasi . Perubahan organisasi 
terjadi ketika strategi bisnis atau bagian utama dari sebuah organisasi telah 
diubah yang kemudian dikenal sebagai reorganisasi , restrukturisasi dan 
penyelesaian masalah dalam organisasi yang melahirkan kembali sebuah 
bentuk organisasi yang berbeda dari sebelumnya. 
d. Keanekaragaman (Diversity) 
Konsep keanekaragaman meliputi penerimaan dan rasa hormat  yang 
berusaha untuk memahami bahwa setiap individu adalah unik, dan mengakui 
perbedaan-perbedaan yang melekat pada masing-masing individu. Perbedaan 
dari dimensi ras, etnis, jenis kelamin, orientasi seksual, status, usia, 
kemampuan fisik sosial-ekonomi, agama,keyakinan politik, atau perbedaan 
ideologi. Sehingga jika kita dapat mengetahui dan memaknai bagaimana 
sesungguhnya keanekaragaman itu. Kita dapat saling memahami satu sama 
lain dan bergerak di luartoleransi sederhana untuk merangkul dan 
merayakandimensi yang kaya keanekaragaman yang terkandung dalam 
masing-masing individu. Dalam konteks bisnis konsep Diversity sangatlah 
penting sebagai kerangka dalam berperilaku bisnis pada satu tatanan 
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masyarakat yang bersifat heterogen. Sehingga dalam menjalankan bisnis tak 
ada lagi sikap-sikap rasisme, elitism dan etnosentrisme. 
e. Globalisasi (Globalization) 
Globalisasi adalah proses interaksi dan integrasi antara orang-orang, 
perusahaan, dan pemerintah negara yang berbeda, proses didorong oleh 
perdagangan internasional dan investasi dibantu oleh teknologi informasi. 
Proses ini memiliki efek terhadap lingkungan, budaya, pada sistem politik, 
pembangunan ekonomi dan kemakmuran, dan fisik kesejahteraan manusia 
dalam masyarakat di dunia. artinya bahwa pada zaman modern dengan siklus 
kehidupan yang begitu kompleks telah memungkinkan adanya hubungan yang 
begitu luas dengan mengembangkan jaringan seluas-luasnya untuk itulah 
dunia bisnis dapat meliputi aspek yang lebih besar seperti hubungan 
perusahaan antar negara dan konsumen yang bersal dari mancanegara. 
2. Penulisan Skripsi Sebagai Ritual Akademik 
Rohtenbuhler (dalam Andung: 2009) mengemukakan defenisi ritual dalam 
konteks Costumary Behavior bahwa Ritual merupakan bentuk-bentuk dari perilaku 
yang bersifat kebiasaan, ritual mengandung makna pengulangan sebagaimana 
dilakukan dengan cara yang serupa pada zaman atau era sebelumnya. Artinya ritual 
tidak dikarang oleh pelaku. Sebaliknya, ritual merupakan perilaku yang didasarkan 
menurut kebiasaan atau aturan yang distandarkan. Dengan demikian, 
perilakukarena kebiasaan ini bersifat imperative, berkaitan dengan etika, serta 
perintah sosial.9 
                                                          
9
Defenisi Ritual di kutib dari sebuah websit, yakni di http://petrusandung.wordpress.com/2009/12/15/komunikasi-dalam-
perspektif-ritual/diakses pada tanggal 7 November 2014  
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Kosakata “akademik” berasal dari bahasa yunani yakni “akademos”, nama 
seorang pahlawan yang terbunuh pada saat perang Troya yang diabadikan sebagai 
nama taman umum atau plaza disebelah barat laut kota Athena. Di Plaza inilah 
Socrates (470-399 S.M.) biasa berpidato dan membuka perdebatan mengenai 
segala macam persoalan. Tradisi tersebut dilanjutkan oleh plato (427-347 S.M.) 
sehingga academos menjadi semacam tempat „perguruan‟. Para pengikut 
perguruan tersebut disebut acadeist, sedangkan perguruannya disebut academia10.  
Jika kita amati latar belakang seperti itu, tampak bahwa yang menjadi esensi 
dari pengertian akademik adalah kondisi dimana orang-orang bisa menyampaikan 
dan menerima gagasan pemikiran, dan ilmu pengetahuan sekaligus dapat menguji 
secara bebas, jujur, terbuka dan  leluasa. Dari nilai-nilai inilah yang kemudian 
dibentuk perguruan tinggi yang di dalamnya tumbuh kebiasaan dan tradisi 
akademik. 
Ditinjau dari bentuknya, terdapat beberapa macam perguruan tinggi. Seperti 
universitas, institusi, akademi, politeknik, atau sekolah tinggi. Lazimnya berbagai 
macam bentuk perguruan tinggi tersebut dinamakan Kampus, dengan demikian 
kampus merupakan sebuah lingkungan masyarakat atau komunitas yang jauh 
berbeda dengan lingkungan masyarakat pada umumnya. Warga kampus disebut 
masyarakat akademik (civitas akademika), suasana, aturan dan nilai-nilai yang 
dikembangkan sangat jauh berbeda dengan suasana, aturan, dan nilai-nilai yang 
dianut oleh masyarakat secara umum.11 
                                                          
10
Asal-usul kosakata academic yang dikutip dari salah satu website, yakni 
https://rohadieducation.wordpress.com/2007/06/16/menelusuri-hakikat-akademik/ yang di akses pada tanggal 7 November 
2014 
11
Ibid hal. 17 
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Jadi ritual akademik dapat didefenisikan sebagai seperangkat tata kelakuan 
yang harus dilakukan oleh masyarakat kampus (mahasiswa, dosen, dan Birokrasi) 
secara mutlak menurut perannya masing-masing  berdasarkan nilai dan norma yang 
telah ditetapkan oleh institusi pendidikan tinggi dalam rangka Proses 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
Mahasiswa sebagai salah satu elemen dalam sivitas akademika, yang 
merupakan murid yang sedang menjalani proses studi di perguruan tinggi memiliki 
sejumlah ritual yang harus dilakukannya untuk menggapai gelar sarjana. Salah satu 
bentuk ritual yang tersulit yang harus ditempuh mahasisiwa adalah ritual pada tahap 
akhir  yaitu menyelesaikan tugas akhir, dan lazimnya tugas akhir tersebut 
merupakan penulisan karya tulis ilmiah yang berupa skripsi.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), skripsi diartikansebagai 
karangan ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian dari persyaratan pendidikan 
akademis. Skripsi merupakan tugas akhir, penelitian yang harus dilakukan seorang 
calon sarjana, merupakan karya ilmiah yang sangat berharga. Skripsi adalah karya 
tulis ilmiah seorang mahasiswa dalam menyelesaikan program S1. Skripsi tersebut 
adalah bukti kemampuan akademik mahasiswa bersangkutan dalam penelitian 
dengan topik yang sesuai dengan bidang studinya. 
Poerwodarminto (dalam Diah, dkk, 2012)mengemukakan bahwa skripsi adalah 
karya ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian dari persyaratan akademis di 
Perguruan Tinggi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh drijen dikti (2012) bahwa 
skripsi merupakan karya tulis ilmiah hasil penelitian mandiri untuk memenuhi 
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sebagian persyaratan memperoleh derajat kesarjanaan S1. Menurut Darmono dan 
Hasan (dalam Diah, dkk, 2006) skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis oleh 
mahasiswa program sarjana pada akhir masa studinya berdasarkan hasil penelitian, 
atau kajian kepustakaan, atau pengembangan terhadap suatu masalah yang 
dilakukan secara seksama. 
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
skripsi merupakan sebuah karya tulis ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian dari 
persyaratan pendidikan akademis seorang mahasiswa sebagai calon sarjana untuk 
memperoleh derajat kesarjanaan S1 berdasarkan hasil penelitian, atau kajian 
kepustakaan, atau pengembangan terhadap suatu masalah yang dilakukan secara 
seksama untuk memecahkannya dan merupakan bukti kemampuan akademik 
mahasiswa bersangkutan dalam penelitian dengan topik yang sesuai dengan bidang 
studinya.Penulisan skripsi dewasa ini merupakan matakuliah prasyarat yang 
ditempuh mahasiswa untuk meraih gelar keserjanaan pada tingkatan Strata satu 
(S1)12. Ukuran kelulusannya ditentukan berdasar hasil ujian skripsi. Untuk 
menyelesaikan skripsi yang berbobot 6 SKS (Satuan Kredit Studi) tersebut, tata 
urutan penyelesaian skripsi yang lazim13 adalah sebagai berikut : 
                                                          
12
Beberapa perguruan Tinggi tidak mensyaratkan penulisan skripsi sebagai prasayarat kelulusan sarjana. 
Alternatifnya adalah TA (Tugas Akhir), ujian kompherensif matakuliah, atau mengikuti sejumlah perkuliahan. 
Berdasarkan sejarah pendidikan, dengan merujuk PP. No. 30 tahun 1990 tentang pendidikan tinggi, masing-
masing perguruan tinggi dimungkinkan mengambil kebijakan yang berbeda berdasar usulan jurusan/program 
studi. Latar belakang terbitnya PP tesebut adalah tingginya ancaman DO karena lambatnya penyelesaian skripsi. 
Penerapan PP No. 30 tahun 1990 memunculkan kontroversi dan mengundang pro-kontra di kalangan kampus. 
Lihat “Siapa suka jadi Sarjana tanpa Skripsi”, artikel diambil dari majalah forum keadilan 1995 (On-line) Avaliable 
at http://www.hamline.edu/apakabar/basisdata/1995/05/18/0004.html yang diakses pada tanggal 16 Januari 
2015  
13
 langkah-langkah urutan untuk penyelesaian skripsi dalam naskah ini mengaju pada buku akademik underground 
hal 21-25. Lihat hujair, dkk (2012:21-25) 
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1) Pengajuan jumlah judul dari rencana penulisan skripsi kepada pejabat yang 
berwenang di tingkat program studi atau jurusan atau fakultas. Pejabat yang 
terkait akan mengecek orisinilitas judul dimaksud dengan basis data yang ada. 
2) Persetujuan judul rencana penulisan skripsi untuk dilanjutkan dengan 
penyusunan proposal. Jika judul ditolak, dengan argumentasi dan dialog, 
mahasiswa akan mengajukan kembali judul dari rencana penulisan skripsi. 
3) Pengajuan proposal. Berdasarkan proposal yang diajukan , pejabat yang 
berwenang akan berkoordinasi untuk menentukan dan menetapkan tim yang 
terdiri dua dosen pembimbing. Kriteria penentuan dosen yang lazim adalah 
berdasarkan (i) kompetensi materi proposal dan (ii) pilihan metodologi 
penelitian. Tim dosen pembimbing akan disampaikan kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
4) Penyusunan skripsi. Pada proses ini, mahasiswa berkonsultasi dengan tim 
dosen pembimbing, yaitu untuk urusan materi dan metodologi penelitian. 
Untuk penentuan waktu, model konsultasi, dan evaluasi perkembangan 
tergantung kebijakan masing-masing kampus. 
5) Ujian skripsi. Pejabat yang berwenang lazimnya akan berkoordinasi untuk 
menentukan waktu ujian skripsi. Persyaratan dan tatacara ujian harus 
disiapkan mahasiswa yang akan diuji. Para pihak yang terlibat dalam tim 
penguji skripsi adalah penguji dan pembimbing skripsi. 
6) Kelulusan skripsi. Setelah pelaksanaan ujian, tim penguji akan bersidang 
untuk menentukan kelulusan dan nilai angka kelulusan akan disampaikan 
secara langsung kepada mahasiswa yang diuji. Kriteria kelulusan yaitu (i) 
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lulus; (ii) lulus dengan revisi, dengan batas waktu revisi yang ditentukan; atau 
(iii) tidak lulus sehingga mahasiswa yang bersangkutan harus mengulang. 
Untuk kriteria (iii), mahasiswa yang bersangkutan dapat memperbaiki skripsi 
dimaksud atau menggantinya secara baru. 
Dengan sejumlah perbedaan di masing-masing perguruan tinggi, proses 
penulisan skripsi telah menjadi ritual kampus. Skripsi dianggap sebagai puncak 
karya ilmiah mahasiswa dan menjadi akumulasi dari seluruh  proses perkuliahan 
pada jenjang sarjana S1. Lantaran penulisan skripsi menjadi sejenis Tugas Akhir 
(TA) yang harus diambil, maka mahasiswa diharuskan sudah menempuh sejumlah 
perkuliahan sebagai persiapan berskripsi. Untuk materi penulisan skripsi yang 
diajukan, mahasiswa sudah lulus sejumlah matakuliah tertentu yang relevan. 
Demikian halnya untuk pilihan metodologinya, mahasiswa sudah menamatkan 
metodologi penelitian dan matakuliah lain yang relevan. Sehingga diasumsikan 
bahwa karena mahasiswa sudah lulus dari matakuliah sebelumnya, maka yang 
bersangkutan sudah paham dan siap untuk menulis serta menyelesaikan skripsi. 
Sebagai bagian dari kegiatan akademik, cara kerja mahasiswa yang tengah 
menulis skripsi diatur dengan seperangkat tata nilai yang berlaku di kalangan 
masyarakat akademik. Tidak mengherankan, selain kaidah keilmiahan, masing-
masing perguruan tinggi lazimnya memiliki ciri dan ketentuan penulisan skripsi yang 
berbeda dengan perguruan tinggi lainnya. Ini yang membedakan skripsi dengan 
karya ilmiah lain seperti makalah, esai, opini, media, dan paper di jurnal. Singkatnya, 
penulisan skripsi dengan ragam kesulitannya harus dikembalikan sebagai 
permasalahan lembaga, masyarakat, dan suasana akademis. 
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Dari latar pengertian “academia” (sebagaimana dijelaskan pada halaman 17), 
spirit perdebatan intelektual terus menyertai sejarah universitas sebagai cikal bakal 
pendidikan tinggi yang dimulai dari pada abad ke-12. Menurut Fuad Hasan (2006), 
para ilmuwan dan cendekiawan bergabung dengan perhimpunan universitas 
magistrorum et cholarium dan berkembang menjadi universitas literaru. Dengan 
dekrit paus (pimpinan tertinggi gereja), universitas bersifat otonom sebagai 
lingkungan keilmuan dengan jaminan kebebasan ilmiah dan belajar. 
Metode pembelajaran di universitas pada saat itu, menurut Fuad Hassan 
(2006), adalah Studium general, yaitu pagi hari untuk lectiones ( lectures, kuliah 
yang diberikan oleh para pengajar) danpetang harinya diputationes (discourses, 
pembahasan antara pengajar dengan para mahasiswa). Berdsar proses lectiones 
dan disputations timbul permasalahan yang dirumuskan sebagai questions 
(permasalahan yang perlu dibahas bersama untuk penyelesaiannya). Sedangkan 
untuk dapat lulus, mahasiswa diwajibkan menyelesaikan skripsi, dari kata “scriptum” 
yang artinya tulisan. Untuk itu, universitas scriptorium, ruanganyang dikhususkan 
untuk menyusun karya tulis. Dengan stadium generale dan scriptum, yang menjadi 
esensi akademik dikampus, sivitas akademika menyampaikan dan menerima 
gagasan pemikiran dan ilmu pengetahuan sekaligus menguji dengan bebas, jujur, 
terbuka dan leluasa. Nilai-nilai akademis ditegakkan serta dilembagakan sebagai 
gerak, identitas, dan tradisi kampus perguruan tinggi. 
Meskipun mengalami pasang-surut misalnya pengalaman kampus di Eropa 
pada Abad Pertengahan yang pernah dibatasi oleh kepentingan politik dan gereja, 
klaim akademis tetap dianggap sebagai budaya kampus perguruan tinggi. Klaim 
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tentang etos akademis tersebut, setidak-tidaknya dijawab oleh Robert K. Merton, 
dalam Igmas Kleden (1987), dengan riset-risetnya : Mengapa Inggris pada abad ke-
17 menjadi wilayah yang sangat subur untuk tumbuh dan berkembangnya ilmu 
pengetahuan ? kesimpulannya, sebab Inggris pada jaman itu sangat cocok bagi 
terbentuknya etos yang terbukti menjadi prasyarat budaya bagi ilmu pengetahuan. 
Keempat dari etos itu adalah (1) Universalisme yaitu kepercayaan bahwa fenomena 
alam selalu sama di mana-mana dan bahwa kebenaran pernyataan tentangnya tidak 
tergantung kepada si pembicara; (2) Komunalitas  yaitu prinsip bahwa pengetahuan 
harus dimiliki bersama secara bebas; (3) Ketakpamrihan yaitu prinsip bahwa 
seorang ilmuwan tidak boleh menggunakan penemuaannya demi kepentingan 
pribadi; (4) Skeptisisme teratur yaitu menunggu pada tanggung jawab tiap-tiap 
ilmuwan untuk menilai kualitas kerja orang lain dan kemudian mengumumkan 
evaluasinya. 
Dalam perkembangannya, klaim tradisi kampus yang menjunjung etos 
akademis serta kesejamanan, misalnya dalam kasus Inggris abad ke-17 di atas, 
merupakan hubungan yang saling pengaruh antara perguruan tinggi dengan Negara 
dan pasar. Dengan penglihatan dari sudut kampus, sivitas akademika senantiasa 
mengamati gerak perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, industry, serta 
perubahan kebijakan Negara. Suasana ini sekaligus memunculkan etos akademis 
yang boleh jadi berbeda dari sifat asal skripsi sebagai bagian latihan rohani (opus 
spirituale) untuk mereproduksi etos akademis mahasiswa menjadi pencapaian 
satuan target yang harus terselesaikan. Atau, kewajiban skripsi harus diselesaikan 
oleh mahasiswa, dengan mempertimbangkan alternatif layanan yang tersedia. 
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Dalam konteks ini, layanan tersebut disediakan oleh jasa pembuat skripsi. Sejauh ini 
pustaka yang secara khusus meninjau Jasa Pembuat skripsi masih sedikit, 
sementara posisi jasa pembuatan skripsi senatiasa dalam kontroversi. 
3. Praktek jasa pembuatan skripsi dalam perspektif kebudayaan 
Salah satu kegiatan yang membudaya bagi kehidupan manusia ialah bekerja. 
Namun, tidak semua hal yang yang dibuat manusia dapat disebut  pekerjaan 
(Snijders, 2004:64). Karena bekerja itu merupakan sebuah kegiatan ekonomi, 
artinya bahwa pekerjaan merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia demi keberlangsungan hidup jika dilihat 
berdasarkan subtansinya. Oleh karena itu mata pencaharian atau pekerjaan 
merupakan salah satu aspek yang dianggap penting dalam kehidupan manusia itu 
sendiri. 
Koentjaraningrat (2002) menguraikan 7 unsur kebudayaan universal 
masyarakat manusia dalam kehidupannya yaitu; bahasa, sistem pengetahuan, 
organisasi sosial, teknologi, mata pencaharian, sistem religi dan kesenian. Mata 
pencaharian merupakan aspek yang penting dalam kebudayaan manusia karena 
dengan mata pencaharian inilah masyarakat manusia dapat bertahan hidup dan 
tetap eksis dengan melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Terutama kebutuhan pokok seperti sandang, papan dan pangan. 
Dalam konteks penelitian ini penulis merujuk pada salah satu defenisi 
mengenai mata pencaharian. Mata pencaharian adalah pekerjaan pokok yang 
dilakukan oleh manusia untuk bertahan hidup dan sumber daya yang tersedia untuk 
membangun kehidupan yang memuaskan (peningkatan taraf hidup), dengan 
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memperhatikan faktor seperti mengawasi penggunaan sumber daya, lembaga dan 
hubungan. (Imam, 2010). 
Salah satu bentuk mata pencaharian pada masyarakat urban di daerah 
perkotaan yang semakin kompleks adalah usaha pada sektor penyedia jasa. Jasa 
merupakan jenis usaha pelayanan yang menyediakan diri sebagai tenaga ahli 
profesional untuk menyelesaikan berbagai kepentingan dari pihak lain (Nasution 
1996: 10). 
Penyedia jasa dalam konteks penelitian ini adalah penyedia jasa pembuatan 
skripsi. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa skripsi merupakan salah satu 
prasyarat yang harus ditempuh mahasiswa untuk menggapai gelar sarjana. 
Penyedia jasa merupakan individu atau kelompok yang mempunyai kelebihan lebih 
dalam pembuatan karya tulis ilmiah khususnya skripsi dan sebagainya. Sedangkan 
kondisi mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan jenjang S1 terdapat 
beberapa yang tak mampu menyelesaikan tugas akhir yang berupa skripsi tersebut.  
Adanya saling membutuhkan antara keduanya (human needs) menjadikan timbulnya 
bisnis skripsi ini.  
Jika penyedia jasa ingin memperoleh penghasilan melalui kemahirannya dan 
mahasiswa ingin menyelesaikan skripsinya dengan mudah terjadi hubungan yang 
saling menguntungkan (simbiosis mutualisme) sehingga terjalin hubungan di antara 
mereka untuk saling memenuhi kebutuhan masing-masing. Jadi, hubungan diantara 
mereka didasarkan pada hubungan timbal balik yang saling menguntungkan 
principle of reciprocity. sehingga tindakan yang mereka lakukan dapat  disebut 
sebagai kebudayaan jika berdasarkan pada paradigma fungsionalisme Malinowski. 
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Pandangan Malinowski (dalam koentjaraningrat, 2010) mengenai kebudayaan yang 
menganggap bahwa kebudayaan yang terdiri dari unsur-unsur universal dari 
kebudayaan itu sendiri semata-mata dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan 
sebagai pencapaian dari hasrat mereka. 
Jadi pola hubungan yang terjalin antara keduanya berlandaskan pada 
hubungan dalam kegiatan ekonomi walaupun terjadi perbedaan dalam sebuah 
struktur pada masyarakat. Pengguna layanan misalnya merupakan bagian dari 
struktur masyarakat akademik yang terikat oleh nilai dan norma yang telah 
ditetapkan oleh institusi perguruan tinggi. Sedangkan penyeida layanan merupakan 
bagian dari struktur masyarakat perkotaan yang lebih luas yang dalam hal ini demi 
menjaga keberlangsungan hidupnya melakukan kegiatan ekonomi sesuai dengan 
keahliannya sehingga menjalankan bisnis skripsi tersebut. 
Bisnis skripsi dapat di lihat sebagai sebuah kebudayaan dengan mengacu 
pada defenisi kebudayaan menurut koentjaraningrat (2002) bahwa kebudayaan 
adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam 
rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. 
Artinya bahwa dalam menjalankan bisnis skripsi tersebut para aktor, baik si 
konsumen dan penyedia layanan masing-masing mempunyai sistem nilai atauframe 
of reference yang dianut oleh mereka sehingga menjadi pedoman dalam bertindak 
sehingga pada akhirnya mereka terjerumus untuk menjalankan bisnis skripsi ini 
secara terselubung. Kemudian dari sistem nilai yang dianut oleh mereka itulah yang 
menuntun mereka untuk bertindak secara terpola dalam menjalankan bisnis ini. hasil 
karya dari bisnis skripsi ini adalah sebuah skripsi yang merupakan sebuah karya 
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tulis ilmiah yang terselesaikan akibat dari kerjasama antara mahasiswa yang 
membutuhkan dengan pihak yang ahli dalam pembuatan karya tulis ilmiah tersebut. 
Sehingga didapatkan gambaran bahwa Bisnis skripsi yang dijalankan secara 
terselubung tersebut merupakan sebagai sebuah fenomena kebudayaan yang 
terbentuk dibalik ritual akademik. Sebagaimana yang dikatakan oleh jihon storey 
(2002) bahwa Objek kajian dalam mengkaji fenomena budaya (cultural studies) 
bukanlah budaya yang didefenisikan dalam pengertian yang sempit melainkan 
budaya itu dipahami sebagai sebuah kegiatan mengenai praktek kehidupan sehari-
hari. 
Selanjutnya Bennet  (dalam Barker 2006) mengatakan bahwa studi budaya 
adalah bidang interdisiplin dengan mengambil berbagai perspektif secara selektif 
dari disiplin lain untuk meneliti hubungan antara kebudayaan dengan bidang yang 
lain.Kemudiania menambahkan bahwa kajian budaya terkait dengan semua praktek, 
lembaga dan sistem klasifikasi yang tertanam dalam nilai-nilai, keyakinan, rutinitas 
hidup dan bentuk perilaku yang khas yang menjadi kebiasaan masyarakat manusia. 
Jadi, praktek jasa pembuatan skripsi pada kehidupan sehari-hari merupakan budaya 
sebab terdapat pola praktek didalamnya. Sebuah budaya bisnis yang terbentuk 
dibalik ritual akademik. Artinya bahwa dibalik budaya akademis yang berbasis pada 
penulisan skripsi untuk menggapai gelar sarjana ternyata dalam pola prakteknya tak 
demikian, Karena, ada intervensi pasar yang berlandaskan pada hukum permintaan 
dan penawaran sehingga memungkinkan munculnya bisnis jasa pembuatan skripsi 
untuk penulisan skripsi. 
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E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa dan aktivitas sosial, 
sikap dan kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual dan kelompok. 
Dengan konsep penelitian ini terkait dengan “Bisnis Skripsi” di Kota Makassar yang 
di pandang sebagai fenomena budaya bisnis yang terbentuk dibalik ritual akademik. 
2. Instruman Penelitian 
Instrument kunci dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Para peneliti 
kualitatif mengumpulkan data sendiri melalui dokumentasi, observasi perilaku, atau 
wawancara denga para partisipan atau informannya. Peneliti bisa saja memakai 
protocol atau sejenis instrumen untuk mengumpulkan data, seperti alat perekam 
suara, dan kamera. Akan tetapi penelitilah yang sebenarnya menjadi instrumen 
utama dalam mengumpulkan informasi melalui pengalaman-pengalaman 
empirisnya. (Creswell, 2012:261) 
Untuk membantu mengumpulkan data, peneliti juga akan menggunakan field 
note (catatan lapangan) sebagai sebuah instrument penelitian, yang menampilkan 
sejumlah petunjuk tentang bagaimana peneliti harus memanfaatkan waktu ketika 
peneliti berada di lapangan, ketika mentranskrip, dan menganalisis data (Creswell 
2012, 298).Peneliti juga ingin bermaksud untuk mencatat detail-detail observasinya 
dalam notebook dan pemikiran, perasaan dan persepsi peneliti selama proses 
penelitian dalam catatan lapangan tersebut. Kegunaan dari field note ini adalah 
untuk menjelaskan cara peneliti mencatat informasi yang deskriptif dan reflektif. 
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3. Pertimbangan-pertimbangan Etis 
Sangat penting untuk membahas pertimbangan etis. Karena, dalam konteks 
penelitian yang sangat sensitif ini. Sebab, menyangkut masalah yang berhubungan 
dengan privasi informan. Dalam hal ini peneliti berkewajiban untuk menghormati 
hak-hak, kebutuhan-kebutuhan, nilai-nilai, dan keinginan (para) informan. Karena 
peneliti nantinya akan menggali salah satu aspek kehidupan informan dan terus 
menyingkap informasi yang dianggap sensitif. Dalam penelitian ini  penyedia jasa 
penulisan skripsi merupakan salah satu perhatian utama. 
Untuk itulah diperlukan pula proteksi terhadap hak-hak informan yaitu ; 
Sasaran penelitian harus disampaikan secara verbal dan tulisan sehingga sasaran 
tersebut bisa di pahami dengan baik oleh informan, izin tertulis untuk melakukan 
penelitian harus diperoleh dari informan, informan harus diberi tahu mengenai 
semua perangkat dan aktivitas pengumpulan data, transkripsi harfiah (kata demi 
kata) dan interpretasi serta laporan tertulis yang dibuat olehpeneliti harus 
diperlihatkan kepada informan, dan keputusan akhir yang terkait dengan anominitas 
informan selebihnya diserahkan kepada informan sendiri. (Creswell, 2012: 297) 
4. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan setting penelitian di dalam dan sekitar 
kampus perguruan tinggi yang ada di Kota makassar. Untuk itu setting penelitian ini 
di lakukan secara snowball, pada tempat dimana mereka bisa ditemui tetapi tetap 
pada wilayah kota makassar.Setting penelitian ini dilakukan pada Kota Makassar 
dengan pertimbangan-pertimbangan bahwa Kota Makassar merupakan salah satu 
kota terbesar yang berada pada kawasan Indonesia bagian timur. Dan jumlah 
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perguruan tinggi yang berada pada Kota Makassar juga relatif banyak. Sehingga 
kecenderungan untuk ditemukannya jasa pembuatan skripsi sangat tinggi. Lokasi 
yang spesifik untuk tempat menjalankan bisnis ini tak dapat ditentukan secara 
langsung.Karena dalam konteks penelitian ini peneliti belum berani untuk 
menentukan lokasi yang lebih spesifik pada beberapa kecamatan, karena dengan 
pertimbangan bahwa keberadaan Jasa pembuat skripsi ini masih sangat 
kontroversial dan mereka menjalankan bisnisnya dengan cara terselubung.. untuk 
itu, lokasi penelitian ini secara umum mencakup pada keseluruhan wilayah Kota 
Makassar. 
Setelah melakukan penelitian dengan menelusuri usaha jasa pembuatan 
skripsi, dapat ditemukan bahwa lokasi tempat mereka menjalankan usaha berada 
pada kampus perguruan tinggi dan pada sekitar kampus perguruan tinggi yang 
melakukan penyamaran sebagai penyedia layanan jasa pengetikan, rental, 
komputer dan olah data. 
5. Teknik menentukan Informan 
Teknik menentukan informan dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja 
(purposive). Adapun kategori informannya adalah sebagai sebagai berikut : 
  Tabel 1. Kategorisasi informan berdasarkan profesi 
 
Berdasarkan tabel di atas kategorisasi informan dibagi menjadi tiga yaitu, 
penyedia layanan, perantara dan pengguna layanan. Masing-masing informan yang 
No. Kategori Informan Profesi 
1. Penyedia layanan 
Jasa penulisan Skripsi 
Jasa Pengetikan dan Olah Data 
Dosen 
2. Agen Penghubung Birokrat PT/Mantan Klien/usaha Pengetikan 
3. Pengguna layanan Mahasiswa S1 
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kategori penyedia layananmerupakan dosen di perguruan tinggi, baik perguruan 
tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta, tetapi ada juga merupakan alumni S1 
pada perguruan tinggi negeri yang profesi utamanya memang menjalankan bisnis 
tersebut. Serta terdapat juga penyedia layanan yang menyamar sebagai jasa 
pengetikan dan olah data. Peneliti memilih informan tersebut karena adanya relasi 
yang yang telah terjalin sebelumnya, yaitu hubungan pertemanan antar informan 
dengan peneliti. selanjutnya informan perantara, yang merupakan penghubung antar 
penyedia layanan dengan pengguna layanan. Kemudian peneliti juga memilih 
informan sebagai penyedia layanan yang merupakan  mahasiswa yang berperan 
sebagai klien dari bisnis tersebut yang dilakukan secara Snowball.14 
6. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data dalam konteks penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan data-data 
yang nantinya didapatkan setelah melakukan pengumpulan data lapangan seperti 
observasi, dan wawancara. Sedangkan data sekunder merupakan data yang 
didapatkan dari hasil studi literatur, dan dokumentasi. Kemudian nantinya data yang 
didapatkan dari kedua sumber tersebut akan dilakukan triangulasi untuk proses 
analisis sehingga akan mempermudah peneliti untuk menginterpretasi data yang 
telah didapatkan.  
 
 
                                                          
14
Snowball adalah teknik penentuan informan dengan cara mengaitkan atau mencari informan  
selanjutnya berdasarkan informasi dari informan sebelumnya, artinya dalam teknik ini layaknya 
bola salju yang semakin lama semakin berkembang untuk mendapatkan informan yang memang 
terkait dengan fokus penelitian. 
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7. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam konteks penelitian ini terdapat beberapa strategi pengumpulan data 
yang akan diterapkan yaitu : 
a. Obervasi 
Pengumpulan data pada penelitian ini. Juga menggunakan teknik observasi. 
Observasi berarti pengamatan yang dilakukan pada objek penelitian guna 
melakukan mengecekan terhadap informasi yang didapatkan dari hasil wawancara. 
Dalam melakukan observasi atau pengamatan untuk mendapatkan informasi yang 
tidak bias harus melakukan pengamatan dengan tingkat kepekaan yang tinggi 
dengan menggunakan kelima panca indra, sehingga dapat menghasilkan sebuah 
penafsiran terhadap fenomena yang berlangsung itu dengan baik. Observasi di 
anggap perlu, karena untuk dapat mendapatkan data yang tidak bias. Observasi 
dilakukan pada aktivitas keseharian masing-masing penyedia layanan dan 
pengguna layanan yang menyangkut dengan budaya bisnis mereka. Dalam konteks 
penelitian ini peneliti ingin mengobservasi secara dalam atau melakukan observasi 
partisipan kepada kategori informan yang berbentuk undercover (penyamaran) yaitu 
pada pelaku yang berprofesi sebagai jasa pengetikan dan olah data yang 
sebenarnya juga melayani orderan pembuatan skripsi.Kemudian, digunakan juga 
instrument berupa kameraun untuk memotret hasil observasi. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah proses interaksi yang dilakukan oleh peneliti 
dan informan melalui sebuah percakapan guna untuk memperoleh informasi yang 
berhubungan dengan objek penelitian. Dalam wawancara tersebut bisa dilakukan 
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secara individu maupun secara berkelompok, sehingga bisa memperoleh data 
informatik yang orientik. (Firman, 2013) 
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data terkait siapa mereka, 
mengapa mereka menjalankan bisnis terselubung tersebut, bagaimana mereka 
mempertahankan eksistensi mereka sebagai penyedia  jasa pembuatan skripsi 
tersebut. Dan bagaiman pola hubungannya dengan kliennya serta bagaimana 
strateginya dalam menjalankan usaha terselubung tersebut. 
Didalam penelitian ini digunakan instrumen pengumpulan data berupa 
pedoman wawancara atau instrumen yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang 
ditujukan ke informan, baik pada penyedia layanan maupun pengguna layanan dari 
bisnis jasa penulisan skripsi tersebut. Kemudian dugunakan juga protokol perekam 
suara sebagai sebuah instrument pendukung untuk merakam hasil wawancara itu.  
c. Studi Kepustakaan 
Agar dapat memperoleh data, memperluas wawasan dan lebih mendalami 
fokus penelitian, dilakukan pengumpulan informasi pada berbagai macam dokumen 
dan kepustakaan yang berkaitan dengan masalah penelitan. Teknik ini dilakukan 
pada berbagai macam buku, hasil penelitian sebelumnya, karya tulis ilmiah, majalah 
ilmiah, makalah-makalah, jurnal online dan media massa serta media komunikasi 
(Muharezky, 2014:19).  
8. TeknikAnalisis Data 
Adapun Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data yang telah 
didapatkan baik dari hasil studi pustaka, observasi maupun wawancara adalah 
sebagai berikut : 
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a. Menglolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis 
Langkah ini melibatkan transkripsi wawancara, men-scaning materi, mengetik 
data lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data tersebut kedalam jenis-jenis 
yang berbeda-beda bergantung pada sumber informasi (Creswell, 2012:276) 
b. Membaca keseleruhan Data 
Pada Tahap ini, peneliti menulis catatan-catatan khusus atau gagasan umum 
mengenai data yang telah diperoleh (Creswell, 2012:276) 
c. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data 
Rossman & Rallis mengungkapkan bahwa coding merupakan proses 
mengolah materi dan informasi menjadi segmen-megmen tulisan sebelum 
memaknainya (Dalam Creswell, 2012:276). Pada tahap ini data yang telah 
dikumpulkan tersebut yang berupa kalimat atau paragraf atau gambar disegmentasi 
ke dalam bentuk kategori-kategori, kemudian melabeli kategori tersebut dengan 
istilah khusus.  
d. Menerapkan coding untuk mendeskripsikan  topik untuk dianalisis. 
Pada tahap ini peneliti membuat deskripsi dari proses coding. Deskripsi ini 
melibatkan usaha penyampaian informasi secara detail mengenai topik dan fokus 
penelitian dalam setting tertentu. Langkah ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
informasi yang telah di coding setelah itu di analisis lebih lanjut (Creswell, 2012:282-
283). 
e. Penyajian kembali tema dan deskripsi dalam bentuk narasi. 
Pada tahap ini, hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi. Dalam 
pembahasan ini peneliti mencoba untuk menghubungkan tema-tema yang ada 
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sebelumnya dari hasil coding kemudian di sajikan dalam bentuk narasi.(Creswell, 
2012:283) 
f. Menginterpretasi dan memaknai Data 
Interpretasi merupakan makna yang berasal dari perbandingan antara hasil 
penelitian dengan informasi yang berasal dari studi literatur atau teori. (Creswell, 
2012:285) 
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Data mentah (transkrip, data lapangan, 
gambar dan sebagainya) 
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F. Hambatan Penelitian 
Dalam proses penelitian ini terdapat pula beberapa hambatan-hambatan yang 
sering dijumpai peneliti. Hambatan-hambatannya yaitu terjadi pada saat peneliti 
melakukan studi pustaka, kendala-kendala yang muncul misalnya adalah kurangnya 
literatur yang membahas mengenai jasa pembuat skripsi dan minimnya penelitian 
serupa. Kemudian hambatan-hambatan lain adalah sulitnya menemukan informan 
yang bersedia untuk di wawancarai. Dan jika peneliti telah mendapatkan seorang 
informan, sangat sulit pula jika ingin mewawancarainya sebab informan tersebut 
berprofesi sebagai Dosen, jasa pengetikan, dan olah data, dan ada pula yang aktif 
pada lembaga penelitian. Untuk itu salah satu strategi peneliti untuk mengatasi hal 
tersebut adalah dengan membuat janji terlebih dahulu sebelum mewawancarainya. 
Pada waktu penelitian ini pun dilaksanakan pada musim hujan sehingga 
peneliti sering kerepotan jika ingin menjumpai informan sebab lokasi informan 
tempat tinggal bermukim berada pada kawasan yang sering kebanjiran dan becek. 
Sehingga dengan ingin menjaga perasaan informan dan tidak terlalu jauh untuk 
merasa diri mereka terganggu oleh kehadiran peneliti maka peneliti dengan sabar 
menunggu waktu yang tepat  seperti pada cuaca yang sedang cerah. Selain itu 
kecenderungan informan yang notabene merupakan masyarakat perkotaan sangat 
bersifat individualis dan rata-rata dari mereka menanyakan ke saya untuk apa saya 
melakukan penelitian terhadap apa yang mereka tekuni, tapi terlepas dari itu semua 
ada juga yang berbaik hati. 
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G. Sistematika Penulisan 
Tulisan ini disusun secara sistematis ke dalam beberapa bab, dan setiap bab 
terdiri dari sub-sub bab, adapun sistematika penulisannya disusun sebagai berikut : 
Bab I memuat pendahuluan yang didalamnya diuraikan mengenai latar belakang 
masalah, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka 
konseptual, metode penelitian, hambatan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II memuat tentang studi pustaka yang berkenaan dengan topik penelitian 
yaitu mengenai “Bisnis Skripsi” (Studi Antropologi mengenai praktek Jasa 
pembuatan skripsi Mahasiswa di Kota Makassar). 
Bab III Menerangkan secara umum kondisi-kondisi geografis dan sosial-budaya 
lokasi penelitian 
Bab IV Terdiridari sub-sub yang memuat penjelasan mengenai fokus penelitian. 
Bab V Terdiri dari kesimpulan dan saran penulis mengenai hasil dari penelitian 
yang telah diuraikan.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu  
Terdapat beberapa peneliti yang telah melakukan studi terhadap penyedia 
jasa pembuatan skripsi dari berbagai macam perspektif dan disiplin Ilmu. Misalnya 
adalah sebagai berikut; Hujair, Imam, Mukalam, Edi, dan Qowim (2007) melakukan 
penelitian pengabdian masyarakat Universitas islam Indonesia di Yogyakarta 
dengan judul laporan penelitian “Academics Underground (Studi terhadap biro-biro 
bimbingan Skripsi di Daerah Istimewa Yogyakarta). Tujuan penelitian ini untuk 
memberikan pemaparan mengenai kondisi sistem pendidikan yang ada di 
Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut telah memaparkan bagaimana sesungguhnya 
potret buram praktik pendidikan di Yogyakarta yang menjadi barometer pendidikan 
dengan julukan kota pendidikan. Data-data dianalisis dengan menggunakan metode 
triangulasi lintas kasus dan dikaitkan dengan teori Cashflow Quadrant dari Robert T. 
Kyosaki. Hasil dari penelitian tersebut telah memaparkan kondisi yang sangat ironis, 
kota pendidikan menjadi ladang tumbuh suburnya biro bimbingan skripsi. Tak hanya 
layanan bimbingan skripsi, tapi ada juga sampai pada tahap layanan pembuatan 
skripsi. Tetapi dalam penemuan mereka baik pada proses bimbingan ataupun 
pembuatan skripsi itu tidak adayang hasil jiblakan melainkan hasil yang orisinil, yang 
menandakan bahwa para BBS (Biro Bimbingan Skripsi) telah melakukan pelacuran 
akademik jika dilihat pada persperktif ilmu pendidikan. 
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Marselius, Ananda, dan Aniva (2008) melakukan penelitian dengan judul : 
“Prokrastinasi akademik dan niat membeli skripsi”. Tujuan penelitian ini untuk 
meneliti hubungan antara kecenderungan perilaku perokrastinasi akademik dengan 
niat membeli skripsi. Dari hasil penelitiannya tersebut tidak ditemukan hubungan 
antara prokastinasi akademik dengan niat membeli skripsi. Berdasarkan 
penemuannya yang menjadi faktor penyebab mahasiwa membeli skripsi adalah 
faktor individual seperti prestasi akademik, dan faktor kontekstual. Dalam penelitian 
tersebut peneliti menyadari bahwa dalam penelitiannya bisa saja beresiko terjadi 
social desirability bias karena menggunakan metode penelitan kuantitatif dengan 
pendekatan survey padahal yang diteliti olehnya  suatu hal yang bersifat normatif. 
Untuk itu para peneliti  menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar mengkaji hal 
tersebut dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Wina (2012) melakukan studi dengan judul : “Tindak Pidana Plagiarisme 
melalui Jasa Pembuatan Skripsi dalam peraturan Perundang-undangan di 
Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah tindakan 
plagiarisme melalui jasa pembuatan skripsi itu di atur dalam perundang-undangan 
yang ada di Indonesia. Kemudian, juga ingin mengetahui bagaimana bentuk 
pertanggung jawaban pidana terhadap pengguna layanan jasa tersebut. Dari hasil 
penelitian tersebut telah dipaparkan bahwa tindak pidana plagiarisme melalui jasa 
pembuatan skripsi di atur dalam perundang-undangan di Indonesia yakni : Pasal 380 
ayat (1) angka 2 KUHP, Pasal 72 ayat (2)UU Hak Cipta, Pasal 70 UU Sisdiknas jo. 
Pasal 10 angka 4 Peraturan Mendiknas, Pasal 32 ayat (1) dan Pasal 35 UU ITE. 
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Serta pertanggungjawaban pidana bagi pelaku plagiarisme tersebut dapat berbentuk 
: pertanggungjawaban perseorangan maupun pertanggungjawaban korporasi.   
Mulyono (2013) melakukan studi dengan judul :  “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktek Jasa Pembuatan karya tulis ilmiah akademik, Studi Kasus di 
Yogyakarta”. Tujuan dari penelitian ini yang pertama adalah ingin mengetahui jenis 
akad yang digunakan dalam praktik jasa pembuatan karya tulis ilmiah akademik di 
Yogyakarta. Kemudian yang kedua peneliti ingin mengetahui bagaimana praktek 
jasa pembuatan karya tulis ilmiah akademik itu dalam perspektif Hukum Islam. Data-
data dianalisis dengan menggunakan metode deduktif, yaitu berangkat dari suatu 
permasalahan yang umum untuk mendapatkan pemecahann masalah secara 
khusus. Dan yang kedua dengan metode deskriptif analitis yang digunakan untuk 
menggambarkan dan menganalisis hukum islam terkait dengan Jasa Pembuatan 
karya tulis ilmiah. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa praktek jasa 
pembuatan karya tulis ilmiah menggunakan akad sewa menyewa yang bersifat 
pekerjaan (ijarah al-a‟mal), yakni dengan cara mempekerjakan seseorang untuk 
melakukan suatu pekerjaan. Tetapi dari segi objek akad, praktek tersebut  menyalahi 
salah satu syarat sah dalam konsep akad, karena pemanfaatan objek ditujukan 
untuk melanggar etika dalam dunia akademik berupa penipuan yang jelas dilarang 
oleh syariat islam. Oleh sebab itu akad yang dilakukan oleh praktik jasa pembuatan 
karya tulis ilmiah akademik yang terjadi di Yogyakarta dinyatakan haram karena 
batalnya akad dan menimbulkan kemafsadatan. 
Amelia (2013) melakukan penelitian video investigasi dengan judul : Menguak 
Joki Skripsi di perguruan tinggi di Semarang. Investigasi dilakukan berdasarkan 
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hipotesis bahwa fenomena ini sudah menjadi hal yang lazim dalam memperoleh 
gelar sarjana. Dengan pelaksanaan proses produksi yang dibagi dalam tiga tahapan 
yaitu tahap: praproduksi, produksi dan paska produksi.  Tujuan dari penelitiannya 
adalah ingin membuat sebuah video investigasi mengenai tindakan kecurangan 
akademik yang dilakukan mahasiswa di perguruan tinggi dengan menyerahkan 
tugas untuk menyelesaikan skripsinya ke Joki . Ia menganggap bahwa fenomena 
tersebut menjadi sangat menarik karena praktek Joki skripsi itu telah diketahui oleh 
masyarakat tapi dibiarkan begitu saja. Untuk itu dalam penelitian video 
investigasinya ingin mengungkap ke masyarakat luas bahwa dengan adanya Joki 
skripsi merupakan salah satu tindak kecurangan akademik yang  tidak 
diperbolehkan. Kemudian, Investigasi ini ditayangkan di Cakra Semarang TV dalam 
program “Target Investigasi” pada Senin 17 Juni 2013. Pihak televisi berperan 
sebagai partner dalam penayangan video investigasi tersebut. 
Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa sebelumnya telah banyak yang 
telah melakukan penelitian mengenai Jasa pembuat skripsi. baik dari perspektif ilmu 
pendidikan, ilmu psikologi, ilmu hukum, ilmu hukum islam, dan ilmu komunikasi. Dari 
penelitian Hujair, dkk (2007) yang meneliti berdasarkan perspektif ilmu pendidikan. 
Marselus,dkk (2008) bersarkan ilmu Psikologi, Wina (2012) berdasarkan ilmu hukum 
dan Mulyono (2013) berdasarkan perspektif ilmu hukum islam dan Amelia (2013) 
yang meneliti dengan perspektif ilmu komunikasi. Untuk itu dalam hal ini penulis 
ingin mengkaji fenomena jasa pembuat skripsi dalam perspektif ilmu Antropologi 
yang memandang bahwa munculnya usaha jasa pembuat skripsi akibat dari 
kemampuan seseorang atau sekelompok orang dalam menciptakan sebuah peluang 
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bisnis dari apa yang menjadi permasalahan bagi mahasiswa. Jadi dalam perspektif 
antropologi fenomena ini dianggap sebagai sebuah fenomena budaya bisnis 
(business culture) karena adanya hubungan kerjasama yang saling menguntungkan 
(Simbiosis-mutualisme) antara jasa pembuat skripsi dengan mahasiswa yang 
membutuhkannya. Artinya bahwa berdasarkan sudut pandang peneliti ingin 
mencoba melihat bahwa sebenarnya fenomena ini merupakan fenomena 
kebudayaan popular (popular culture) yang terbentuk di luar dari struktur nilai dan 
norma yang ada pada perguruan tinggi yang ada di Kota Makassar. 
Antropologi adalah ilmu yang mempelajari mengenai proses perjalanan hidup 
manusia. Secara harfiah  antropologi merupakan ilmu yang mempelajari makhluk 
manusia baik dari segi fisik maupun sosio-cultural sehingga dapat memahami 
hakekat makhluk manusia. Dalam antropologi ada satu konsep kunci yang dipakai 
untuk memahami makhluk manusia yaitu kebudayaan. Dengan memahami 
kebudayaan manusia kita dapat mengetahui bagaimana sebuah masyarakat 
memandang dunianya atau kita dapat mengetahui point of view berdasarkan frame 
of reference dari suatu masyarakat. Dalam memahami kebudayaan tidaklah seperti 
yang dipahami oleh kebanyakan orang pada umumnya yaitu, hanya sekadar 
mengenai adat istiadat, seni, etika dan lain sebagainya tetapi, sebagai suatu 
kehidupan atau menyangkut perilaku manusia yang didalamnya terdapat segala 
misteri kehidupan. 
Antropologi menganggap bahwa kehidupan manusia takkan pernah habis 
untuk dikaji. Meneropong realitas kehidupan manusia atau budaya secara holistik 
atau komprehensif (keseluruhan) yang berwujud dalam tiga sistem di dalamnya 
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yakni sistem nilai (kognisi/ budaya/pola pikir manusia), sistem perilaku (sistem 
sosial) dan kebudayaan material (artefak). Yang semuanya tercermin dalam tujuh 
unsur Kebudayaaan yakni sistem religi, sistem organisasi sosial, sistem mata 
pencaharian, perlengkapan hidup, sistem pengetahuan, teknologi, dan kesenian.15 
Perilaku manusia di dalamnya terdapat berbagai konteks dan setting yang 
berbeda-beda, tak terkecuali dalam konteks perilaku bisnis. Keterkaitan antropologi 
dengan dunia bisnis menyangkut dalam soal budaya perusahaan. budaya 
perusahaan tersebut baik dari segi budaya pemimpin, staf, karyawan, kelengkapan 
perusahaan, konsumen dan semua yang terkait dengan perusahaan. Artinya yang 
ingin dikaji dalam hal ini adalah ingin mencari tahu hidden rasionality dari sebuah 
fenomena budaya bisnis. Jasa Pembuatan Skripsi sebagai salah satu bentuk dari 
mata pencaharian yang menawarkan jasa professional untuk melayani 
konsumennya. Untuk itu dalam perspektif Budaya bisnis yang ingin di deskripsikan 
oleh peneliti mengenai apakah yang melatar belakangi munculnya mata pencaharian 
jasa pembuatan skripsi, dan bagaimana strategi pembuatan skripsi dalam usaha 
tersebut, serta bagaimana pola hubungan mahasiswa yang dibuatkan skripsi dengan 
jasa pembuat skripsi. 
B. Pendidikan Tinggi dan Pasar16 
Kebijakan Negara dalam mengatur pengelolaan pendidikan tinggii pada 
umumnya berimplikasi luas terhadap kegiatan ekonomi pasar. Pendidikan tinggi 
bukan sepenuhnya di bawah konsolidasi para guru besar ataupun senat universitas, 
melainkan juga di dalam kuasa negara yang berdampak nyata pada pola penawaran 
                                                          
15
Kutipan dari sebuah blog, yakni http://dwiloveislam-dwie.blogspot.com/2011/02/antropologi- 
kewiraswastaan-dan-bisnis.html yang diakses pada tanggal 2 November 2014 
16
Lihat Hujair Dkk, (2012) “ Academic Underground” halaman 19-24. 
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dan permintaan pasar. Beberapa indikasinya terlacak dalam sejarah kebijakan 
pendidikan tinggi di Indonesi 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menempatkan pendidikan tinggi sebagai jalur pendidikan formal dan merupakan 
jenjang pendidikan formal tertinggi. Setelah menyelesaikan jenjang pendidikan 
menengah, peserta didik dapat melanjutkan serta memilih program pendidikan 
diploma dan/atau sarjana (Pasal 19). Bentuk-bentuk perguruan tinggi adalah 
akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas (Pasal 20). Peserta didik 
perguruan tinggi lazim disebut mahasiswa17, pimpinan institut atau universitas 
biasanya disebut sebagai rektor18. 
Secara historis, pendidikan bermula dari pembelajaran yang diselenggarakan 
orang tua/keluarga yang melakukan proses internalisasi kepada anaknya (peserta 
didik), kemudian kepada tahap selanjutnya yaitu ke kehidupan berkelompok secara 
tradisional (adat) dan basis keagamaan. Dalam kasus Indonesia, pendidikan formal 
dalam bentuknya yang modern dimulai dari kebijakan “politik etis” (ethische politiek) 
kolonialisme Belanda pada 1870. Kebijakan tersebut lahir akibat berbagai tekanan 
politis dari kelopmpok liberal yang dimotori oleh Pieter Brooshooft dan C. Van 
                                                          
17
Istilah “mahasiswa” merupakan kosakata ciptaan Prof. Dr.Prijono selaku Menteri  Pendidikan,  
Pengajaran, dan Kebudayaan untuk mengganti istilah “setuden” (student). Istilah setuden masih dipergunakan 
di Malaysia sebagaimana “pelajar” atau “penuntut”. Lihat Sudjoko (2006). “Studi Banding”, Kompas, 06/01 
halaman 12. Dalam UU No. 22 Tahun 1961 disebutkan bahwa pelajar pada perguruan tinggi disebut 
mahasiswa. 
18
 Istilah “rektor” berserta varian sebutannya diambil dari bahasa latin “regere” (inggris:ruler), yaitu 
sebutan untuk jabatan tertinggi dalam suatu universitas. Istilah ini banyak digunakan di Italia, jerman, 
Skandinavia, Belgia, Netherland, Luxemburg, Meksiko, Spanyol, Portugal dan Skotlandia. Dibeberapa 
universitas menyebutnya dengan Rector Magnificus atau Lord Rector. Di Inggris lazin disebut Chancellor, 
seperti di Oxford dan Cambridge, yang diikuti di Negara-negara Anglo-Saxon. Namun adapula yang 
menyebutnya President atau Warden. Di Indonesia, Presiden Soekarno pada 1950-an Berkeberatan dengan 
istilah President University dan menggantinya menjadi “Rektor” (Online) Avaliable at 
http://id.wikipedia.org/wiki/Rektor. Sedangkan untuk jabatan eksekutif di akademi dan politeknik disebut 
“direktur”, untuk sekolah tinggi adalah “kepala”. 
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Deventer dengan motto liberty, egality, dan fraternity yang berpijak pada filsafat 
humanisme. Saat itu kelompok tersebut didukung oleh kepentingan investasi dari 
para industrialis. Mereka berpandangan bahwa suasana evaluatif dan kritik-kritik 
radikal terhadap politik steltel tanam paksa van den bosch (1830-1848) serta alasan 
etis, pemerintah harus diultimatum untuk bertanggung jawab terhadap kesejahteraan 
warga pribumi (inlanders).  Menurut imam Cahyono (2006), utang budi (een 
eerschuld) dan panggilan moral dituangkan dalam kebijakan politik etis Tria Politika, 
yang meliputi irigasi, imigrasi, dan edukasi(irigiatie, emigratie, dan educatie). 
Meskipun jika merujuk pada jumlah pelajar yang mengenyam pendidikannya, 
kebijakan edukatif relatif bersifat elitis, dan kebijakan tersebut memunculkan dasar-
dasar kesadaran politik dan nasionalisme bagi bangsa Indonesia.  
Pemerintah kolonial sebenarnya memang tidak berniat untuk mendirikan 
universitas, melainkan hanya mengembangkan pendidikan setingkat jenjang 
pendidikan tinggi  (hogeschool), misi utamanya adalah menyiapkan lulusan dari 
warga pribumi yang mampu membantu administrasi pabrik dan perkebunan modern. 
Upaya ini secara ekonomis dipandang sangat efisien dan jauh lebih hemat bila 
dibandingkan dengan mendatangkan secara langsung tenaga kerja dari Belanda. 
Adapun untuk jenjang sekolah yang lebih rendah, pengajaran terutama untuk belajar 
membaca, menulis, dan menghitung. 
Desain kebijakan pendidikan yang bersumber dari politik etis di atas 
menempatkan pendidikan menjadi instrument kolonoalisme dan bersifat elit dalam 
hak akses. Menurut Agus Suwignyo (2006), dalam “Kongres Pendidikan Hindia 
Belanda III,” Weltevreden (Jakarta), 29 September-2 Oktober 1924, berkembang 
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pertanyaan. Pertama, “apa yang dapat dilakukan untukmendidik murid menjadi 
warga yang baik?” dan kedua, “apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu 
nilai pendidikan (Opvoedkundige waarde) anak-anak pribumi?” Pertanyaan pertama 
yang ideologis menunjuk posisi instrumental pendidikan untuk membentuk murid 
dalam “keadaan jadi rakyat (onderdaanschap) Hindia Belanda yang memahami 
Negeri Belanda dan tidak menentang kekuasaan pemerintah”. Sedangkan 
pertanyaan kedua lebih merujuk isu peningkatan kualitas dan bukan kebijakan untuk 
memperbaiki pendidikan bumiputera. Kebijakan dan praktik pendidikan pemerintah 
kolonial Belanda teta segregatif, diskriminatif, serta tidak merata dalam mutu 
maupun akses. Pendidikan sebagai pilar sosial (verzuiling) tetap menghambat akses 
pendidikan kebanyakan warga pribumi. 
Paparan singkat sejarah kebijakan kolonialisme di atas menegaskan bahwa 
pendidikan tinggi merupakan instrument yang strategis. Konsekuensinya, kedudukan 
pendidikan tinggi diapresiasi masyarakat secara instrumental, yaitu sebagai alat-
menuju-tujuan. Fungsi Instrumental ini melekat didalam praktik kampus perguruan 
tinggi. Kondisi ini yang disoal oleh para analisis pendidikan sebagai permasalahan 
permanen. Artinya, pedidikan tinggi tidak dapat dilepaskan dari konteks nilai-nilai 
instrumental yang melekat di dalam dirinya. Posisi sebagai alat-menuju-tujuan yang 
menempatkan perguruan tinggi sebagai wilayah yang diperebutkan oleh Negara dan 
pasar. 
Paparan singkat di atas juga menegaskan bahwa hubungan pendidikan tinggi 
dengan Negara menjadi niscaya. Menurut A.M.W. Pranarka (1991), wacana untuk 
merekonstruksi system pendidikan nasional sebagai perlawanan terhadap 
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kolonoalisme sudah dimunculkan menjelang proklamasi kemerdekaan, yaitu 
pendidikan rakyat sebagai bagian perjuangan kemerdekaan. Platform  ini menjadi 
kebijakan Ki Hajar Dewantara, Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan, 
membentuk panitia penyelidik untuk mempelajari masalah pendidikan sistem 
pengajaran nasional. Selanjutnya, era 1950-an menandai awal interaksi 
internasional yang secara signifikan mempengaruhi pendidikan, di samping suasana 
konflik ideologi yang mengancam disintegrasi nasional dan UUDS 1950 yang tidak 
secara eksplisit merekomendasikan sistem pendidikan. Karena itu, Pemerintah 
menerbitkan UU No. 4 Tahun 1950 tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan 
Pengajaran di Sekolah, yang kemudian dinyatakan berlaku oleh UU No.12 Tahun 
1954. 
Dekrit Presiden yang menghendaki untuk kembali ke UUD 1945 telah membawa 
konsekuensi besar bagi perkembangan pendidikan nasional. Pendidikan 
dimasukkan dalam draft pembangunan nasional semesta berencana. Mengingat 
besarnya potensi konflik yang disebabkan pembentukan ideology dengan 
berbasiskan pendidikan, maka pemerintah menerbitkan UU No. 22 Tahun 1961 
tentang Perguruan Tinggi. Tahun 1960-an sebagai momentum lahirnya Orde Baru 
mengorientasikan pendidikan pada wawasan kemjuan, kerakyatan, demokrasi, 
kebudayaan, dan kemanusiaan. Untuk kepentingan tersebut, diterbitkan TAP MPRS 
No. XXVII/1966 yang mengatur ketetapan tentang agama, pendidikan, dan 
kebudayaan. Dengan demikian, praktik pendidikan termasuk pendidikan tinggi yang 
diintegrasikan dalam kebijakan Pelita (Pembangunan Lima Tahun). 
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Serangkain program dikembangkan untuk mensukseskan kebijakan ini. pada 
tanggal 28-30 April 1969 diselenggarakan seminar “Identifikasi Problema 
pendidikan,” yang mengagendakan hal-ihwal kurikulum SD, sekolah lanjutan, 
perguruan tinggi, PLS, sarana dan pembelajaran pendidikan. Seminar tersebut juga 
menkaji faktor makro dan mikro pendidikan. Selanjutnya, pemerintah membentuk 
Proyek Penilaian Nasional pendidikan, 1 Mei 1969, yang bertugas mengumpulkan 
persoalan, informasi, kemungkinan, dan pertimbangan kea rah strategi nasional 
jangka panjang. Dari serangkaian lokakarya, berhasil dirumuskan bahwa faktor-
faktor penghambat proses pembaharuan sistem pendidikan nasional merupakan 
permasalahan ideologi dan politik. Oleh karena itu, dalam catatan sejarahnya, 
GBHN 1973 merekomendasikan pedoman dasar yang konsepsional dan operasional 
mengenai pembangunan pendidikan. 
Melanjutkan dari hasil rekomendasi yang diamanatkan pada  GBHN 1973, TAP 
MPR RI No. II Tahun 1978 tentang Ekaprasetya Pancakarsa semakin memperkuat 
dominasi Negara dalam menentukan kebijakan pendidikan. TAP MPR tersebut 
merekomendasikan Pancasila debagai ideologi nasional dan acuan nilai cultural 
pembangunan pendidikan nasional. Untuk itu, TAP MPR tersebut mengagendakan 
untuk mengkaji kembali haluan dasar, cakupan relevansi dan fungsionalitas dari 
pendidikan yang dirumuskan kemudian memunculkan sebuah kebijakan yang baru 
yang didalamnya juga terdapat sebuah kebijakan yang meregulasi pendidikan tinggi 
agar hanya terfokuskan pada kegiatan pengembangan insan yang hanya berfokus 
untuk pengajaran dan perkuliahan yang dibentuk melalui kebijakan Normalitas 
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Kebijakan Kampus (NKK)19, kalender sekolah nasional, dan pembentukan Komisi 
Pembaharuan pendidikan Nasional (KPPN). Komisi tersebut terutama bertugas 
menyusun konsep dan draft RUU Pendidikan Nasional. Sedangkan wacana sistem 
pendidikan yang merujuk pada kondisi makro dan mikro beserta subsistem dan 
komponen pendidikan, lebih bermaksud menerjemahkan cita-cita dan haluan dasar 
melalui komponen oprasional, yang meliputi komponen struktural, didaktis, 
manajerial dan pengembangan. 
Dengan demikian, Negara melalui Departemen Pendidikan Nasional meregulasi 
pendidikan tinggi agar berjalan sebagaimana amanat Konstitusi, Undang-undang 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Kebijakan turunannya, serta dengan 
merujuk lembaga-lembaga pendidikan tinggi kedinasan di luar Depdiknas. Negara 
menerbitkan peraturan tentang kewenangan pengaturan, dan selanjutnya, 
pendidikan tinggi menerbitkan sejumlah peraturan yang mengikat sivitas akademika. 
Di dalam sejarah penyelenggaraan pendidikan tinggi inilah dibangun tradisi, 
kebiasaan, pranata sosial, juga etika dan moral kampus. Dengan tegas dinyatakan, 
bahwa kampus perguruan tinggi sebagai masyarakat ilmiah mempunyai pranata 
sosial dan nilai-nilai dasar tersendiri. 
                                                          
19
Kebijakan NKK/BKK (Normalisasi kehidupan Kampus/Badan Kordinasi Kampus) melarang  mahasiswa untuk 
terjun langsung ke dalam politik praktis. Kebijakan kembali ke kampus ini untuk menyiapkan diri sebagai manusia 
analis (man analysis). Hal ini saling bersinergi dengan kebijakan Wawasan almamater dengan Tri Dharma 
Perguruan tinggi. Wawasan almamater adalah konsepsi yang mengandung anggapan-anggapan sebagai berikut : 
1.perguruan tinggi harus benar-benar merupakan masyarakat ilmiah, sedangkan kampus harus merupakan 
masyarakat ilmiah. 2.Perguruan tinggi sebuah alamater merupakan satu kesatuan yang bulat dan mandiri di 
bawah pimpinan Rektor sebagai pimpinan utama. 3.Keempat unsure sivitas akademika yakni, pengajar, 
karyawan, administrasi, dan mahasiswa serta alumni harus manunggal dengan almamater, berbakti kepadanya 
melalui almamater mengabdi kepada rakyat. 4. Kekempat unsure civitas akademika dalam upaya penegakkan 
perguruan tinggi sebagai lembaga ilmiah dan kampus sebagai masyarakat ilmiah melaksanakan Tri Karya,  yakni 
Institusional, Profesionalisasi, dan Transpolitasi. 5.Tata karma pergaulan di dalam lingkungan Perguruan Tinggi 
dan kampus didasarkan atas azas kekeluargaan serta menjunjung tinggi keselarasan dan keseimbangan sesuai 
dengan pandangan hidup pancasila. Sedangkan Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah 1.Pendidikan 2.Penelitian 
3.Pengabdian kepada masyarakat. 
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Konsekuensinya, muncul klaim kebenaran bahwa pendidikan tinggi merupakan 
hal fundamental dan strategis bagi perkembangan keadaban manusia. Sebagai 
aktualisasi ideologi, pendidikan tinggi adalah pilihan eksitensi yang bersifat 
kontekstual, bergerak, berubah dan berkembang. Hal ini bertautan dengan asasnya, 
bahwa pendidikan tinggi bukanlah bekerja untuk dirinya sendri, melainkan berfungsi 
secara penuh dalam kaitannya dengan aspek kehidupan yang lain, lebih tepatnya 
sangat terkait dengan gerak perubahan, kebaruan dan keanekaragaman dari 
kehidupan itu sendiri. Klaim inilah yang menyatakan kebermaknaan pendidikan 
tinggi sebagai hal yang penting bagi peradaban suatu bangsa. 
Di samping itu, isu peningkatan pembangunan menempatkan pendidikan tinggi 
sebagai kekuatan antisipatoris. Antisipasi ini dipengaruhi oleh paradigma 
masyarakat terhadap kecendrungan masa depan, yang menyangkut kapasitas 
bangsa untuk belajar (national cappasity for learning) merupakan kemampuan 
bangsa untuk mencernakan informasi-informasi baru yang dihasilkan pusat-pusat 
penelitian dan pengembangan ilmu. Dari sinilah berkembang keyakinan bahwa 
pemanfaatn informasi biasa berperan sebagai  Konsep yang pada awalnya 
dikemukakan Soedjatmoko ini, oleh Mochtar buchori (1994) dikembangkan menjadi 
kekuatan pendidikan nasional (national educationanl capability), yaitu kemampuan 
bangsa untuk menyelesaikan secara relevan permasalahan pendidikan dewasa ini. 
Paparan di atas menunjukkan munculnya jejaring yang menghubungkan 
permasalahan pendidikan tinggi dengan Negara dan sekaligus pasar. Pasar dalam 
hal ini lebih dipahami sebagai “pembeli yang berdaulat” (buyer souveregnity) yang 
berada diluar struktur negara. Pasar merupakan “pembeli” produk perguruan tinggi. 
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Dalam sejumlah kasus, pasar  mengajukan sejumlah prasyarat yang harus dipenuhi 
didalam proses perkuliahan perguruan tinggi. Dari hubungan pendidikan tinggi 
dengan pasar inilah, Negara hadir dengan seperangkat peraturan. Apalagi ketika 
Negara tidak cukup untuk membiayai praktik penyelenggaraan pendidikan tinggi, 
sementara perguruan tinggi menanggung tuntutan keunggulan komperatif dan 
kompetitif kampus dalam iklim persaingan global,maka berkembanglah pembenaran 
tentang mahalnya biaya berkuliah dan keharusan untuk menyelesaikan perkuliahan 
dengan efektif. Dari sinilah, persaingan skripsi sebagai persyaratan untuk 
menyelesaikan kuliah telah menjadi permasalahan tersendiri bagi mahasiswa. 
C. Sistem Nilai Budaya dalam Praktek Bisnis 
Menurut Amri marzali (2009:104) konsep nilai atau value di cetuskan oleh 
seorang ahli antropolog C. Kluckhohn.Menurut C. Kluckhohn dan kawan-kawannya 
defenisi value adalah sebagai berikut : 
“A value is a  conception, explicit or implicit, distinctive of an individual or 
characteristic of a group, of the desirable which influences the selection 
from available modes, means, and ends of the action.” (Kluckhohn, 
Parsons, and Shills, 1965: 395) 
 
(Sebuah nilai adalah sebuah konsepsi, eksplisit atau implisit, yang khas 
milik seorang individu atau kelompok, tentang seharusnya yang dinginkan 
untuk mempengaruhi pilihan yang tersedia dari bentuk-bentuk, cara-cara, 
dan tujuan-tujuan tindakan). 
Berdasarkan defenisi diatas yang harus diperhatikan adalah poin penting, 
bahwa value atau nilai dalam bahasa Indonesia  adalah konsepsi tentang hal yang 
seharusnya diinginkan. Dari hal tersebut dapat di perhatikan bahwa “ konsepsi atau 
hal yang seharusnya dinginkan (desirable)” sangat berbeda dengan “hal yang 
diinginkan(desired) ”. Kedua hal itu mempunyai perbedaan yang kadang kala 
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kebanyakan orang menyamakan hal tersebut. Seharusnya sebagai konsepsi, nilai 
adalah suatu hal yang abstrak, sesuatu yang dibangun dan berada di dalam pikiran 
atau budi manusia yang tak dapatdiraba dan dilihat secara langung dengan 
menggunakan pancaindra. Karena, nilai hanya dapat disimpulkan dan diinterpretasi 
melalui ucapan, perbuatan, dan materi yang dibuat oleh manusia. Ucapan, 
perbuatan, dan materi adalah hanya sebatas manifestasi dari sebuah nilai. 
Dari hal yang tersebutkan diatas telah diketahui bahwa segala ucapan, 
perbuatan dan  materi hanya sebatas manifestasi dari nilai itu sendiri. Jadi, untuk 
menangkap nilai yang hidup dalam suatu masyarakat. Yang perlu dilakukan adalah 
bukan hanya mencari apa yang nampak dari kulit luarnya  saja seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya, tetapi harus juga mengorek dan menemukan konsepsi yang 
tersembunyi yang berada dibawah permukaan dari ucapan, perbuatan,  dan benda 
materi yang dibuat oleh manusia. Untuk itu Robert Bellah dalam bukunya Tokugawa 
Religion (dalam Amri Marzali, 2009:106-107)mengumpamakan ucapan, perbuatan, 
dan materi sebagai “the husk” (kulit luar) atau sesuatu yang nyata dan yang terlihat 
(tangible) serta yang berada di permukaan. Sedangkan nilai yang tersembunyi 
dibawah kulit permukaan tersebut disebut sebagai  “the kernel” (inti). Nilai yang 
dimaksudkannya ini tak terlihat dan tidak teraba (intangible) karena berada pada 
tataran pikiran atau budi masyarakat manusia itu sendiri. 
Kemudian, menurut Amri marzali (2009:107) mengatakan bahwa setiap nilai 
pasti mencangkup satu kode (tanda-tanda yang mengandung makna), dan satu 
standar (pengukuran) cukup mantap dalam rangka waktu tertentu, yang berfungsi 
dalam mengorganisasikan atau mengatur suatu sistem tindakan. Karena nilai 
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mengandung pengertian standar, dengan demikian nilai menempatkan suatu hal, 
suatu tindakan, suatu ucapan, cara bertindak, atau tujuan dari tindakan dalam satu 
kontinum “diterima-ditolak”. Karena nilailah yang menentukan tempat dari sebuah 
tindakan, ucapan dan tujuan tindakan. Nilai yang dianut oleh seseorang, atau suatu 
masyarakat biasanya berbentuk samar-samar. Nilai tersebut tidak diungkapkan 
dalam bentuk verbal secara komplet dan tepat oleh pemiliknya. Dia lebih implisit dari 
pada eksplisit. Dia berbentuk idea atau pemikiran  yang abstrak dan sangat umum 
(intangible). 
Dari konsep value inilah yang kemudian melahirkan konsep cultural value 
system atau sistem nilai Budaya. System nilai budaya ini dicetuskan oleh Florence 
R. Kluckhohn yang merupakan istri dari Cluyde Kluckhohn, dengan Fred. L. 
Strodtbeckdalam buku mereka yang berjudul Variations in Value Orientation tahun 
1961 (Amri marzali, 2009:113; Koentjaraningrat, 2000:25; Koentjaraningrat 
2002:190). Menurut R. Kluckhohn dan L. Strodtbeck konsep sistem nilai budaya 
adalah konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian dari besar warga 
masyarakat, mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai dalam 
hidup. Nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan 
manusia. Sistem nilai budaya seolah-olah berada di luar dan di atas diri para individu 
yang menjadi warga masyarakat yang bersangkutan.Sejak kecil individu telah 
diresapi dengan nilai-nilai budaya yang hidup dalam masyarakat sehingga konsepsi-
konsepsi itu  sejak lama telah berakar dalam alam jiwa mereka. Itu sebabnya nilai-
nilai budaya tadi sukar diganti dengan nilai-nilai budaya lain dalam waktu singkat. 
Berikut tabel kerangka orientasi nilai budaya yang dicetuskan oleh Kluckhohn : 
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Tabel 2. 
Tabel Kerangka Orientasi Nilai Budaya 
MASALAH HIDUP ORIENTASI NILAI BUDAYA 
Hakekat dan sifat hidup 
(MH) 
Hidup adalah 
buruk 
Hidup adalah baik Hidup adalah buruk tapi 
harus diperbaiki 
Hakekat Kerja 
(MK) 
Kerja adalah 
untuk hidup 
Kerja adalah untuk 
mencari kedudukan 
Kerja adalah untuk 
menambah mutu karya. 
Hakekat kedudukan 
manusia dalam ruang dan 
waktu(MW) 
Masa lalu Masa Kini Masa Depan 
 
 
Hakekat Hubungan 
Manusia dengan alam 
(MA) 
Tunduk pada 
alam 
Mencari keselarasan 
dengan alam 
Menguasai alam 
Hakekat hubungan 
manusia dengan manusia 
(MM) 
Memandang 
kepada tokoh-
tokoh atasan 
Mementingkan rasa 
ketergantungan pada 
sesama  
Mementingkan rasa tidak 
tergantung pada sesama 
 
Berdasarkan pada tabel di atas ada lima kerangka sistem nilai budaya dalam 
semua kebudayaan yang ada di dunia menurut R. Kluckhohn dan L. Strodtbeck 
(Dalam Amri marzali, 2009:113; Koentjaraningrat, 2000:25; Koentjaraningrat 
2002:190) adalah sebagai berikut : 
1. Masalah mengenai hakekat dari hidup manusia (MH) : ada kebudayaan yang 
memandang hidup manusia itu pada hakekatnya suatu hal yang terkait dengan 
dengan pemaknaan dari orientasi dan hakekat hidup manusia di muka bumi. 
2. Masalah mengenai hakekat dari karya manusia (MK) : ada kebudayaan yang 
memandang karya manusia hakekatnya bertujuan untuk memungkinkannya 
hidup, kebudayaan lain menganggap hakekat dari karya manusia itu 
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memberikannya suatu kedudukan yang penuh kehormatan dalam masyarakat 
sedangkan yang lain menganggap sebagai suatu gerah hidup yang harus 
menghasilkan lebih banyak karya lagi. 
3. Masalah mengenai hakekat dari kedudukan manusia (MW) : ada kebudayaan 
yang memandang penting dalam kehidupan manusia masa yang lampau. 
Orang akan mengambil pedoman dalam kelakuannya contoh-contoh kejadian 
dalam masa lampau. Kebudayaan-kebudayaan lain malah justru 
mementingkan pandangan yang berorientasi sejauh mungkin terhadap masa 
yang akan datang, perencanaan hidup menjadi amat penting. 
4. Masalah mengenai hakekat dai hubungan manusia (MA) : ada kebudayaan 
yang memandang alam begitu dahsyat, sehingga manusia pada hakekatnya 
hanya bisa bersifat menyerah saja tanpa ada banyak yang diusahakannya. 
Sebaliknya ada kebudayaan lain yang memandang alam sebagai suatu hal 
yang dapat dilawan manusia dan mewajibkan manusia untuk selalu berusaha 
menaklukan alam. Kebudayaan lain lagi menganggap bahwa manusia itu 
hanya bisa berusaha mencari keselarasan dengan alam. 
5. Masalah mengenai hakekat dari hubungan manusia (MM) : ada kebudayaan 
yang amat mementingkan hubungan vertikal antara manusia dengan 
sesamanya (berpedoman pada tokoh pemimpin, orang senior, atau atasan). 
Kebudayaan lain mementingkan hubungan horizontal antara manusia dengan 
sesamanya, orang akan merasa tergantung sesamanya dan usaha untuk 
memelihara hubungan baik dengan sesamanya. 
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Dalam kaitannya paraktek bisnis skripsi dengan sistem nilai budaya adalah 
mengenai bagaimanakah sistem nilai budaya yang dianut oleh para aktor yang 
menjalankan bisnis tersebut. Bagaimana nilai yang dipahami oleh mereka sehingga 
mau menjalankan bisnis skripsi ini. karena dari sistem nilai yang dianutnya itulah 
yang akan menjadi pedoman atau landasan dalam menjalankan bisnis itu. Mulai dari 
bagaimana manajemen usaha, bentuk pelayanan sampai pada bagaimana cara 
mempertahankan usahanya agar tetap eksis akan berpatokan  pada sistem nilai 
yang dianut oleh mereka. Dari kerangka orientasi nilai budaya yang dipaparkan oleh 
R. Kluckhohn di atas dapat dijadikan sebagai acuan untuk penggalian lebih dalam 
mengenai sistem nilai yang dianut oleh para aktor yang menjalankan bisnis skripsi 
ini. 
D. Konsep Manajemen Usaha 
Mata pencaharian yang berbentuk sebuah usaha dalam menjalankannya 
membutuhkan sebuah aturan atau pengaturan untuk menggapai tujuan agar apa 
yang diinginkan bisa tercapai dalam waktu tertentu sehingga usaha tersebut akan 
tetap eksis. Kemudian alat yang digunakan untuk menggapai tujuan sebuah usaha 
atau perusahaan kita kenal dengan sebutan Manajemen. 
Menurut Kasmir (2014:64) manajemen dan organisasi merupakan dua bagian 
yang dapat dipisahkan satu sama lainnya artinya manajemen merupakan bagian 
dari organisasi dan organisasi merupakan bagian dari manajemen. Dalam teori 
disebutkan bahwa manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan, sedangkan 
organisasi merupakan wadah untuk mencapai tujuan tersebut. Jadi kedua bidang ini 
saling membutuhkan. 
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Untuk itu Kasmir (2009:64) mendefenisikan manajemen sebagai alat untuk 
mencapai tujuan yang didalamnya terdapat proses perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengendalian 
(controlling) untuk mencapai satu tujuan tertentu. Sementara itu Nasution (1997:66) 
mendefenisikan manajemen sebagai sebuah proses yang terdiri dari aktivitas 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dijalankan 
guna menentukan dan mencapai tujuanyang telah ditetapkan dengan memanfaatkan 
sumberdaya manusiaadan sumber daya lainnya. Sedangkan Rudy Agusyanto 
(2007:41) mengatakan bahwa manajemen dalam sebuah organisasi terdapat 
sebuah struktur control, monitoring, dan koordinasi yang mencoba menuntun para 
aktor tersebut untuk bertindak sesuai bagi organisasi sebagai sebuah sistem. 
Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat ditarik asumsi bahwa hal-hal 
yang berkaitan dengan manajemen adalah mengenai bagaimana dalam melakukan 
pengaturan dalam menjalankan sebuah usaha sehingga akan tercapai apa yang 
diinginkan. 
Dalam proses manajemen terdapat beberapa fungsi mengapa manajemen itu 
pening bagi perusahaan atau sebuah organisasi. Adapun fungsi-fungsi yang 
terdapat dalam sebuah manajemen berdasarkan defenisi di atas adalah sebagai 
berikut : (1) Perencanaan (planning) adalah proses aktivitas yang menentukan arah 
mengenai apa yang harus dilakukan dan diperlukan dan bagaimana cara untuk 
mencapai tujuan yang hendak dicapai (Kasmir, 2009:65; Nasution, 1997:68). (2) 
Pengorganisasian (organizing) adalah proses mengelompokkan berbagai kegiatan 
atau pekerjaan dalam unit-unit. (3) Pelaksanaan (actuating) adalah proses untuk 
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menjalankan kegiatan  dalam organisasi. (4) Pengawasan (controlling) adalah 
proses untuk mengukur dan menilai pelaksanaan tugas apakah telah sesuai dan 
terencana. 
Agar manajemen dapat berfungsi dengan sebagaimana mestinya  maka dalam 
pengoperasionalkannya haruslah berpegang pada seperangkat prinsip-prinsip agar 
dapat mengarahkan perusahaan sebagai suatu kesatuan untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. Adapun prinsip-prinsip manajemen tersebut menurut Nasution 
(1997:70-72) adalah sebagai berikut: (1) pembagian kerja (division of work) , (2) 
wewenang dan tanggung jawab (authority and responsibility), (3) Disiplin (discipline), 
(4) kesatuan perintah (unity of command), (5) kesatuan pengarahan (unity of 
direction), (6) kepentingan perusahaan harus diatas kepentingan pribadi (sub 
ordination of individual interest to general interest), (7) pemberian imbalan yang adil 
(numeration of personal), (8) Sentralisasi (cetralisation), (9) rantai scalar (scalar 
chain), (10) tata tertib (order), (11) keadilan (equity), (12) stabilitas pekerja (stability 
of personal), (13) inisiatif (initiative), (14) semangat kesatuan (esprit decorps).  
E. Konsep Pemasaran 
Pemasaran mencangkup aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan 
tindakan menciptakan guna manfaat karena tempat, waktu, dan kepemilikanya. 
Dalam proses pemasaran itulah  yang menggerakkanbarang-barang dari tempat 
yang satu ke tempat yang lain yang didalamnya mencangkup aktivitas komersil yang 
berhubungan dengan arus barang dan jasa antara konsumen, distributor, dan 
produsen(Nasution, 1997:193). Kemudian, Philip Kotler (dalam Kasmir, 2014:171) 
mengemukakan bahwa pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial 
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dengan mana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan dengan cara menciptakan serta mempertukarkan produk dan nilai dengan 
pihak lain.Sedangkan berdasarkan perspektif antropologi, John F. Sherry (Dalam 
Jordan, 2013:74) mengatakan bahwa : 
“from anthropological perspective, costumer behavior can be viewed as 
an adaptive strategy shaping an individual’s quality of life. In addition, 
marketing from anthropological perspective, is a directed intervention 
strategy of planned change “ 
 
Menurutnya dalam perspektif antropologi perilaku konsumen dapat dipandang 
sebagai suatu strategi adaptasi untuk membentuk kualitas hidup seseorang. 
Sedangkan, pemasaran dalam perspektif antropologi merupakanPergantian rencana 
yang  terarah dengan menggunakan strategi.Artinya bahwa pemasaran itu dilakukan 
harus bersesuaian dengan apa yang dibutuhkan oleh konsumen yang sedang 
menjalani proses penyesuaian dengan lingkungan dan untuk bertahan hidup.Jika 
sebuah teknik atau metode pemasaran yang dilakukan tidak sesuai lagi dengan 
kebutuhan dan keinginan konsumen maka hal itu harus diubah dan disesuaikan 
dengan permintaan konsumen.Menurut Ann T. Jordan (2013:75-87) hal-hal yang 
menjadi perhatian dalam antropologi pada isu-isu pemasaran (marketing) dan 
perilaku konsumen (consumer behavior) adalah mengenai Negotiated Identity, 
Resisteancethrough compsumption, Experiential Consumption, the cultural context 
of emotion, localization in globalization, and changing values of consumers. 
Dalam kegiatan pemasaran terdapat interaksi antara penjual dan pembeli 
suatu barang atau jasa melalui penawaran. Pembeli menginginkan barang atau jasa 
melalui suatu permintaan. Sementara itu, penjual menawarkan barang dan jasa 
yang disebut dengan penawaran. Jadi, faktor permintaan dan penawaran 
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mempengaruhi proses pemasaran.Jika permintaan semakin tingi maka penawaran 
semakin banyka artinya bahwa dalam proses pemasaran antara penawaran dan 
pemasaran saling mempengaruhi dan berbanding lurus antara keduanya. Begitu 
pula dengan bisnis skripsi, jika terdapat permintaan maka ada pula tawaran 
mengenai pembuatan skripsi. 
F. Konsep Strategi 
Istilah strategi berasal dari kata Yunani strategeia (stratus = militer ; dan ag = 
memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. Strategi juga 
bisa diartikan sebagai suatu rencana untuk pembagian dan penggunaan kekuatan 
militer dan material pada daerah - daerah tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert. Jr (2001), konsep strategi dapet didefinisikan 
berdasarkan 2 prespektif yang berbeda yaitu : (1) dari perspektif, apa yang ingin 
dilakukan oleh individu atau kelompok (intends to do), dan (2) dari perspektif apa 
yang akhirnya lakukan oleh individu atau kolompok (eventually does).  
Berdasarkan perspektif yang pertama, strategi dapat didefinisikan sebagai 
program untuk menentukan dan mencapai tujuan suatu organisasi atau perusahaan 
dan sebagai hasil implementasi misinya. Artinya, bahwa para pelaku memainkan 
peranan penting yang aktif, sadar dan rasional dalam merumuskan strategi untuk 
usahnya. Sedangkan berdasarkan perspektif kedua, strategi didefinisikan sebagai 
pola tanggapan atau respon  terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Pada 
definisi ini, setiap organisasi pasti memiliki strategi, meskipun strategi tersebut tidak 
pernah dirumuskan secara eksplisit. Pandangan ini diterapkan bagi para manajer 
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yang bersifat reaktif, yaitu hanya menanggapi dan menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan secara pasif manakala dibutuhkan. 
Strategi secara eksplisit merupakan kunci keberhasilan dalam menghadapi 
perubahan lingkungan bisnis. Strategi memberikan kesatuan arah bagi semua 
anggota organisasi dalam sebuah perusahaan. Bila konsep strategi tidak jelas, maka 
keputusan yang diambil akan bersifat subyektif atau berdasarkan intuisi belaka dan 
mengabaikan keputusan yang lain. 
G. Jaringan Sosial 
Untuk mengatahui bagaimana prosedur kerja untuk bisnis jasa pembuat skripsi 
yang dilakukan secara terselubung ini sepertinya perlu dikaji mengenai 
bagaimanakah jejaring yang mereka bangun sehingga akan dapat diketahui 
bagaimana mereka menyebarkan informasi mengenai keberadaan mereka sehingga 
pada saat tertentu akan sampai pada klien (konsumen). Oleh sebab itu konsep 
jaringan sosial dianggap relevan untuk mengkaji fenomena bisnis terselubung yang 
melibatkan mahasiswa, yang terbentuk di luar struktur kampus perguruan tinggi ini. 
Dalam Bukunya Ruddy agusyanto (2007) mengatakan bahwa istilah jaringan 
merupakan istilah yang tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia seakan-akan 
istilah itu telah menjadi asumsi umum dan setiap orang mempunyai penafsiran yang 
berbeda-beda. Namun, ruddy menegaskan bahwa ada beberapa komponen yang 
yang harus dimiliki oleh sebuah jaringan sehingga itu layak disebut sebagai sesuatu 
jaringan. Adapun komponen-komponennya adalah sebagai berikut  : (1) adanya 
sekumpulan objek (biasanya direpresentasikan dengan bentuk titik-titik) atau 
kejadian yang minimal berjumlah tiga satuan (2) adanya seperangkat ikatan 
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(seperangkat ikatan tersebut biasanya direpresentasikan dengan garis lurus) yang 
menghubungkan titik-titik yang satu ke titik titik yang lainnya  (3)  adanya “arus”, arus 
dalam diagram biasanya direpresentasikan sebagai “anak panah” yang 
menunjukkan bahwa adanya sesuatu yang mengalir dari  satu titik ke titik yang lain. 
Jika dalam sebuah diagram contohnya seperti berikut ini :   
∎ → ∎ → ∎ 
selain itu Ruddy agusyanto (2007) menambahkan bahwa terdapat pula prinsip-
prinsip yang mendasar yang menjadikan sebuah jaringan akan terbentuk yaitu 
adalah sebagai berikut : (1) adanya pola tertentu artinya bahwa sesuatu yang 
mengalir dari satu titik ke titik yang lainnya itu tidak terjadi secara acak melainkan 
telah terpola sedemikian rupa (terdapat keteraturan). (2) rangkaian ikatan-ikatan 
yang menunjukkan bahwa sebuah kelompok titik-titik yang dibentuk oleh ikatan 
tersebut merupakan satu kesatuan yang membedakannya dengan rangkaian yang 
lainnya. (3) rangkaian ikatan tersebut harus bersifat relatif permanen (ada 
pengulangan aliran) yang berarti bahwa rangkaian ikatan itu terdapat unsur waktu 
yang mengikat jaringan tersebut (rangkaian ikatan harus berdurasi). (4) ada hukum 
yang mengatur keterikatan titik-titik pada suatu jaringan. Selain prinsip waktu, 
rangkaian pola yang khas, rangkaian ikatan, terdapat juga sebuah hukum atau 
seperangkat peraturan yang dijadikan landasan untuk bertingkah laku dalam sebuah 
jaringan, walaupun kadang kala hukum tersebut lebih bersifat eksplisit. Biasanya 
prinsip hukum yang dimiliki oleh suatu jaringan bisa menjadikan salah satu faktor 
pembeda antara jaringan yang satu dengan jaringan yang lain.  
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Jadi, berdasarkan komponen-kompenen dan prinsip-prinsipnya jaringan dapat 
didefenisikan sebagai seperangkat pola rangkaian ikatan sekumpulan objek yang 
terikat oleh suatu aturan dalam jangka waktu yang relatif lama untuk saling 
mengalirkan suatu hal pada jalur atau saluran tertentu. Namun, jaringan sosial 
memiliki defenisi yang berbeda dengan jaringan. Sebab dalam jaringan sosial 
terdapat interaksi sosial yang berkelanjutan yang membentuk jaringan yang lebih 
khusus. Oleh sebab itu Ruddy Agusyanto (2007:11) mendefenisikan bahwa jaringan 
sosial adalah jaringan tipe khusus, di mana „ikatan‟ yang menghubungkan satu titik 
ke titik lain dalam jaringan itu merupakan hubungan sosial sehingga yang menjadi 
anggota dari jaringan tersebut adalah manusia sebagai personatau sekumpulan 
manusia (masyarakat) yang mewakili titik-titik tersebut.    
Berdasarkan defenisi jaringan sosial di atas yang menjadi inti dari jaringan 
tersebut adalah hubungan sosial. Tanpa adanya hubungan sosial maka jaringan 
tersebut bukanlah sebuah jenis jaringan sosial. Untuk itu Van Zanden (dalam Ruddy, 
2007:14) mengatakan bahwa hubungan sosial merupakan interaksi sosial yang 
berkelanjutan (relatif cukup lama atau permanen) yang akhirnya diantara mereka 
terikat satu sama lain dengan atau oleh seperangkat harapan yang relatif stabil. 
Sehingga dapat bisa dipandang bahwa hubungan sosial sebagai sesuatu yang 
seolah-olah merupakan sebuah jalur atau saluran yang menghubungkan satu orang 
(titik) dengan orang lain di mana melalui jalur atau saluran tersebut bisa dialirkan 
sesuatu, misalnya barang, jasa, atau informasi. 
Namun, didalam realita kehidupan jaringan-jaringan hubungan sosial ini 
sangat kompleks dan saling tumpang tindih atau saling memotong sehingga untuk 
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kepentingan menganalisis data, Barnes (dalam Ruddy, 2007:29) membedakan 
antara jaringan total dan jaringan partial. Jaringan total (menyeluruh) digunakan 
untuk menyebut jaringan sosial yang lebih kompleks. Sedangkan jaringan partial 
adalah jaringan yang berisi hanya satu jenis hubungan sosial (muatan sosial). Itulah 
hal yang membedakan dari kedua jenis jaringan tersebut, yang pertama jaringan 
sosial secara menyeluruh dan yang kedua jaringan sosial secara spesifik. 
Kemudian bila ditinjau dari tujuan hubungan sosial yang membentuk jaringan-
jaringan sosial yang ada dalam masyarakat dapat dibedakan menjadi tiga jenis 
jaringan sosial, yaitu: (1) Jaringan interest (jaringan kepentingan) di mana 
hubungan-hubungan sosial yang membentuknya adalah hubungan-hubungan sosial 
yang bermuatan kepentingan; (2) jaringan sentiment  (jaringan emosi) yang 
terbentuk atas dasar hubungan-hubungan sosial yang bermuatan emosi; dan (3) 
jaringan power20 , di mana hubungan-hubungan sosial yang membentuknya 
merupakan hubungan-hubungan sosial yang bermuatan power. Masing-masing 
tipe/jenis jaringan sosial tersebut memiliki ”logika situasional” yang berbeda satu 
sama lain. (Ruddy, 2009:30) 
 
 
 
 
 
                                                          
20
Defenisi power dalam peristilahan antropologi merupakan suatu kemampuan seseorang (persons)  atau unit 
sosial untuk mempengaruhi perilaku dan pengambilan keputusan orang atau unit sosial lain melalui bentuk 
bentuk pengendalian (Adam dalam Ruddy, 2007:30). Maka power sangat sulit untuk diterjemahkan ke dalam 
‘satu kata’ dalam bahasa Indonesia sebab di dalamnya mengandung pengertian kekuasaan, kekuatan, daya, 
kemampuan, dan pengaruh. 
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H. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, peneliti bermaksud untuk menguraikan 
bagaimana sebenarnya culture yang dianut oleh pengusaha jasa pembuatan skripsi  
atau penyedia layanan jasa pembuatan skripsi dengan mengetahi bagaimana sistem 
nilai yang di anut olehnya sehingga menjadi frame of reference dalam bertindak dan 
berperilaku yang kemudian menghasilkan benda budaya yang dalam konteks ini 
berupa “skripsi” yang merupakan produk dari hasil layanan jasanya. Sehingga dalam 
konteks untuk menjalankan bisnis ini akan melahirkan pola perilaku yang 
menuntunnya dalam menjalankan bisnis skripsi sehingga menghasilkan benda 
budaya yang berupa skripsi. Dari sistem nilai yang dianut oleh penyedia layanan 
jasa pembuatan skripsi kemudian yang menjadi landasan dalam melakukan hal yang 
berkaitan dengan bisnis yang ia jalankan. Misalnya akan berdampak pada 
Model Pemasaran 
STRATEGI  
MEMPERTAHANKAN USAHA 
Pengelolaan Modal 
MANAJEMEN USAHA 
Pengelolaan Jaringan 
SISTEM NILAI 
BENTUK PELAYANAN 
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pengelolaan modal, pembentukan jaringan, model pemasaran dan bentuk-bentuk 
pelayanan. Sehingga pada akhirnya akan melahirkan sebuah perilaku yang 
mengalami proses adaptasi sehingga melahirkan strategi adaptif yang menjadi 
strategi atau siasat-siasat yang dapat digunakan untuk mempertahankan usahanya. 
Dari sistem nilai itulah kemudian yang menjadi landasan dalam manajemen 
usaha. Manajemen usaha merupakan alat untuk mencapai tujuan. Tujuan yang akan 
dicapai yaitu mendapatkan penghasilan berupa “materi” dan menuyelesaikan skripsi 
untuk memuaskan kliennya. Pada aspek manajemen usaha menjadikan rule of 
behavior yang didalamnya terdapat bagian-bagian untuk pengelolaan modal, 
pengelolaan jaringan, dan model pemasaran. Dalam proses manajemen terdapat 
tahapan untuk menjalankan sebuah bisnis yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengendalian 
(controlling) untuk mencapai satu tujuan tertentu.  Kemudian berdasarkan ke empat 
tahapan itu dapat di juadikan acuan dalam pengelolaan modal, model pemasaran, 
pengelolaan jaringan, serta bentuk pelayanan sebagai pola praktek layanan jasa 
pembuatan skripsi. Sehingga jika aspek-aspek tersebut dilakukan secara berpola 
dapat melahirkan pola perilaku yang memungkinkan terjadinya strategi adaptif dalam 
mempertahankan usaha mereka agar tetap eksis, walaupun bisnis mereka 
dijalankan secara tertutup dan cenderung mencederai nilai moral dan aturan yang 
mengikat kliennya sebagai mahasiswa di perguruan tinggi. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM  
A. Demografis Mahasiswa 
Kondisi demografis Mahasiswa di provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2014 
tercatat sebanyak 177.324 jiwa yang terdiri dari 76.017 jiwa laki-laki dan 101.307 
jiwa perempuan serta yang lainnya (tidak terisi) sekitar. Dengan jumlah perguruan 
tinggi sekitar 158 perguruan tinggi. Jadi rata-rata jumlah mahasiswa per perguruan 
tinggi yang ada di provinsi Sulawesi selatan adalah 1128 mahasiswa. Sedangkan di 
Kota Makassar sendiri terdapat 102 perguruan tinggi . jadi jumlah mahasiswa yang 
ada di Kota Makassar di Perkirakan kurang lebih mencapai sekitar 116.000 jiwa 
mahasiswa. 
Adapun tabel jumlah mahasiswa di provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2014 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Jumlah Mahasiswa di provinsi Sulawesi Selatan tahun 2014 
No. Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) 
1. Laki-laki 76.017 
2. Perempuan 101.307 
3. Tidak terisi 827 
Jumlah 178.151 
Sumber Data : forlap.dikti.go.id 
 
Berdasarkan jumlah mahasiswa diatas telah menunjukkan bahwa di provinsi 
Sulawesi selatan terdapat banyak mahasiswa dan perbandingan rasionya adalah 
75,82 persen yang berarti bahwa jumlahnya setiap 100 mahasiswa perempuan 
terdapat 75 mahasiswa laki-laki. Yang menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa 
perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah mahasiswa laki-laki. 
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Kemudian klasifikasi mahasiswa yang berdasarkan jenjang studi yang 
sedang ditempuh adalah sebagai berikut : 
Gambar 1. Grafik Klasisfikasi mahasiswa berdasarkan jenjang studi 
 
Sumber Data : forlap.dikti.go.id 
 
Berdasarkan pemaparan diagram diatas jenjang pendidikan tinggi yang 
terbanyak adalah jenjang pendidikan pada tingkat S1 (sarjana) yang berjumlah 
135.324 mahasiswa. Kemudian disusul oleh jenjang pendidikan D3 (Diploma) yang 
berjumlah 32.459 mahasiswa. lalu berikutnya jejang pendidikan S2  (Magister) yang 
berjumlah 6.146 mahasiswa. Selanjutnya adalah jenjang pendidikan Perkuliahan 
profesi yang berjumlah 2.555 mahasiswa. Kemudian  jenjang pendidikan D4 
(pendidikan vokasi) berjumlah 1.277 mahasiswa. berikutnya jenjang pendidikan S3 
(Doktor) berjumlah 191 mahasiswa. Lalu jenjang pendidikan D2 sebanyak 139 
mahasiswa. Selanjutnya jenjang pendidikan D1 hanya berjumlah 60 orang. 
Sedangkan untuk jenis pendidikan tinggi non-formal dan informal, dan Sp-1 
(Spesialis) dan Sp-2, dan lainnya tidak terdapat mahasiswa yang berada pada 
jenjang pendidikan dengan jenis kategori tersebut. 
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Kemudian,  klasifikasi jumlah mahasiswa berdasarkan disiplin ilmunya dapat 
digambarkan pada diagram berikut : 
Gambar 2. Grafik Klasisfikasi mahasiswa berdasarkan jenis bidang studi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data : forlap.dikti.go.id 
 
Berdasarkan diagram diatas disiplin ilmu yang terbanyak mahasiswanya 
adalah disiplin ilmu pada bidang kesehatan yang berjumlah 46.620 mahasiswa. 
selanjutnya disusul oleh disiplin ilmu pada bidang pendidikan yang berjumlah 36.556 
mahasiswa. kemudian disiplin ilmu pada bidang ekonomi yang berjumlah 31.207 
mahasiswa. lalu disiplin ilmu pada bidang teknik yang berjumlah 28.105 mahasiswa. 
selanjutnya disiplin ilmu pada bidang sosial yang berjumlah 22.398 mahasiswa. lalu 
berikutnya disiplin ilmu pada bidang agro kompleks yang berjumlah 7.654 
mahasiswa. Selanjutnya disiplin ilmu bidang MIPA (Matematika dan IPA) yang 
berjumlah 4155 mahasiswa. Berikutnya disiplin ilmu pada bidang humaniora yang 
hanya berjumlah 1226 mahasiswa. dan disiplin ilmu pada bidang agama yang hanya 
mencapai jumlah 230 mahasiswa. Sedangkan pada disiplin ilmu pada bidang seni 
tidak terdapat sama sekali.  
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B. Kondisi Pendidikan Tinggi. 
Pada Kota Makassar ini yang dberi julukan anging mammiri’  ini mempunyai 
sarana dan fasilitas pendidikan tinggi yang tergolong sangat baik. Karena terdapat 
banyak sekali kampus-kampus yang bertebaran di pusat-pusat kota sampai pada 
kawasan pinggiran kota. Adapun diagram mengenai kategori dan jumlah perguruan 
tinggi yang berada di Kota Makassar adalah sebagai berikut : 
Gambar 3. Grafik Jumlah perguruan tinggi di Kota Makassar 
Sumber: forlap.dikti.go.id 
Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa jumlah totoal perguruan 
tinggi yang ada di Kota Makassar sebanyak 102 perguruan tinggi. Perguruan tinggi 
yang berbentuk universitas terdapat sebanyak 17 universitas. Kemudian perguruan 
tinggi yang berbentuk Akademi berjumlah 27 perguruan tinggi. Selanjutnya 
perguruan tinggi yang berbentuk Sekolah Tinggi berjumlah 50 sekolah tinggi. Lalu 
perguruan tinggi yang berbentuk institute hanya sebanyak 2 perguruan tinggi. 
Sedangkan perguruan tinggi yang berbentuk politeknik berjumlah 6 perguruan tinggi. 
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Adapun daftar perguruan tinggi negeri dan swasta yang berada pada kawasan 
Kota Makassar berdasarkan data pada tahun 2014 dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. Daftar Perguruan Tinggi di Kota Makassar21 
No Perguruan tinggi Status No. Peguruan Tinggi Status 
1 Universitas Hasanuddin PTN 52 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nani Hasanuddin PTS 
2 Universitas Negeri Makassar PTN  53 Sekjolah Tinggi Teknologi Nusantara Indoensia PTS 
3 Politeknik Negeri Ujung Pandang PTN 54 Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Makassar PTS 
4 Universitas Veteran Republik Indoneisa PTS 55 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky PTS 
5 Universitas Muslim Indonesia PTS 56 Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Gunung Sari PTS 
6 Universitas Kristen Indonesia Paulus PTS 57 Stikes Panakukkang PTS 
7 Universitas Muhammadiyah Makassar PTS 58 Stikes Graha Edukasi PTS 
8 Universitas Pepabri PTS 59 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Stella Maris Makassar PTS 
9 Universitas Atmajaya Makassar PTS 60 Stimik Akba PTS 
10 Universitas 45 PTS 61 Stikes Amanah Makassar PTS 
11 Universitas Sawerigading Makassar PTS 62 Stimik Profesional Makassar PTS 
12 Universitas Satria Makassar PTS 63 Stikes Nusantara Jaya PTS 
13 Universitas Pancasakti PTS 64 STKIP Mega Rezky PTS 
14 Universitas Islam Makassar PTS 65 STIK Pelamonia Kesdam VII Wirabuana PTS 
15 Universitas Indonesia Timur PTS 66 Akademi Bahasa Asing Umi Makassar PTS 
16 Universitas Teknologi Sulawesi PTS 67 Akademi Maritim Indonesia Aipi PTS 
17 Universitas Patria Arta PTS 68 Akademi Ilmu Gizi YPAG Makassar PTS 
18 Institut Sains Dan Teknologi Pembangunan Indonesia  PTS 69 Akademi Sekretari Manajemen Indonesia Publik PTS 
19 Institut Kesenian Makassar PTS 70 Akademi Maritim Indonesia Veteran Maakssar PTS 
20 Stkip Ypup Makassar PTS 71 Amik Rizky Makassar PTS 
21 Sekeloah Tinggi Filsafat Jaffray Makassar PTS 72 Akademi Keperawatan Muhammadiyah Makassar PTS 
22 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Makassar PTS 73 Amik Makassar PTS 
23 STITEK Dharma Yadi  Makassar PTS 74 Akademi Hiperkes Makassar PTS 
24 Sekolah Tinggi Ilkmu Ekonomi Bongaya YPBUP Makassar PTS 75 Akademi Teknik Otomotive Makassar PTS 
25 Stkip Pembangunan Indonesia PTS 76 Akademi Kebidanan Sandi Karsa PTS 
26 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pembangunan Indonesia PTS 77 Akademi Keperawatan Sandi Karsa PTS 
27 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bajiminasa Makassar PTS 78 Akademi Kebidanan Muhammadiyah Makassar PTS 
28 Stikes Tamalanrea Makassar PTS 79 Akademi Keperawatan Al-Hambra Makassar PTS 
29 Stim Lpi Makassar PTS 80 Akademi Kebidanan Minasa Upa  PTS 
30 Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Indonesia YAPMI PTS 81 Akademi Farmasi Kebangsaan Makassar PTS 
31 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi LPI Makassar PTS 82 Akademi Analisis Kesehatan Muhammadiyah Makassar PTS 
32 Stimik Dipanegara Makassar PTS 83 Akademi Kesehatan Lingkungan Muhammadiyah Makassar PTS 
33 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Nusantara Makassar PTS 84 Akademi Kebidanan Pelamonia Kesdam VII Wirabuana PTS 
34 Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Nitro Makassar PTS 85 Akademi Kebidanan Haji Amirullah PTS 
35 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tamalanrea Makassar PTS 86 Akademi Kenidanan Reformasi PTS 
36 Stimik Handayani Makassar PTS 87 Akademi Keperawatan Rumah Sakit Tk II Pelamonia PTS 
37 Sekolah Tinggi Theologia Intim Makassar PTS 88 Akademi Farmasi Yamasi Makassar PTS 
38 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Rizky PTS 89 Akper Mappa Oudang Makassar PTS 
39 Sekolah Tinggi Ilmu Kesaehatan Makassar PTS 90 Politeknik Informatika Nasional PTS 
40 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Tri Dharma Buysabtara PTS 91 Politeknik Internasional Indonesia Makassar PTS 
41 Stie Nobel  Indomesia Makassar PTS 92 Politeknik Bosowa PTS 
42 Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Publik Makassar PTS 93 Universitas Islam Negeri Alauddin  PTN 
43 Stimik Kharisma Makassar PTS 94 Stai Ddi Kota Makassar Sulawesi Selatan PTS 
44 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Wira Bakti PTS 95 Sekolah Tinggi Ilmu Islam Dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar PTS 
45 Stim Lasharan Jaya Makassar PTS 96 Stt Bisanry Makassar PTS 
46 Sekolah Tinggi Teknik Kelautan Balik Diwa PTS 97 Akademi Pariwisata Makassar PTS 
47 Stikes Gema Insan Akademik PTS 98 Poltekkes Kemenkes Makassar PTS 
48 Stimed Nusa Palapa PTS 99 Akademi Teknik Dan Keselamatan Penerbangan Makassar PTS 
49 Sekolah Tinggi Ilmu Pariwisata Tamalatea Makassar PTS 100 Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar PTS 
50 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Yapika PTS 101 Akademi Teknik Industri Makassar PTS 
51 STIA LAN Makassar PTN 102 STIA YAPPI Makassar PTS 
 
                                                          
21
Sumber data di dapatkan dari hasil pengelolahan dari penelusuran ke Dinas Pendidikan Provinsi  
Sulawesi Selatan, Kantor Kopertis Wilayah IX dan Bapedda Kota Makassar. Dan dapat pula di akses pada situs 
http://.www.forlap.dikti.go.id/perguruantinggi yang dilakukan pada tanggal 15 Januari 2015 
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Berdasarkan Tabel diatas ternyata terdapat 97 Perguruan Tinggi Swasta 
(PTS) yang meliputi 14 Universitas, 2 Institut, 49 Sekolah Tinggi, 27 Akademi, dan 5 
politeknik. Sedangkan jumlah Perguruan Tinggi Begeri (PTN) terdapat 5 PTN, yakni 
3 Universitas, 1 Sekolah Tinggi dan 1 Politeknik. Serta berpenduduk 1,4 juta jiwa. 
Jika sebaran perguruan tinggi tersebut dikaitkan dengan jumlah penduduk, maka 
kepadatan perguruan tinggi yang ada adalah sebesar 14.000 penduduk. Angka 
tersebut terbilang sangat tinggi di banding rata-rata nasional yang sebesar satu 
perguruan tinggi untuk lebih dari 200.000 penduduk. Bahkan angka tersebut 
mengalahkan jumlah kepadatan penduduk per perguruan tinggi yang ada pada kota 
Pendidikan, Yogyakarta yang mencapai 26.000 penduduk per perguruan tinggi (lihat 
Hujair 2012:3). Konsekuensinya adalah bahwa Kota Makassar dihuni oleh 
masyarakat yang cenderung lebih terdidik dibandingkan dengan wilayah-wilayah lain 
yang ada di Indonesia. 
Pada saat ini memang Kota Makassar telah bertransformasi menjadi kota 
Kosmopolitan yang memiliki sarana dan prasarana serta fasilitas di segala bidang 
ternyata cukup memadai tak terlepas pada bidang pendidikan. Kota Makassar 
merupakan salah satu kota tujuan pendidikan karena terdapat banyak perguruan 
tinggi baik negeri maupun swasta. Selain itu Makassar juga merupakan ibukota 
provinsi sulawesi selatan yang tentu saja menjadi kota tujuan para pelajar 
melanjutkan studinya pada jenjang S1. Makassar menjadi salah satu pilihan 
alternatif bagi calon mahasiswa dari seluruh Indonesia kuhusnya kawasan Indonesia 
timur karena beberapa faktor yakni; biaya hidup yang tidak terlalu tinggi, dukungan 
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pemerintah daerah, sarana dan prasarana yang memadai serta kualitas lulusan 
yang kompetitif. 
Di samping lembaga pendidikan formal yang sedemikian banyak, Kota 
Makassar juga memiliki berbagai jenis lembaga pendidikan nonformal seperti 
lembaga khursus pengetahuan, kemahiran dan keterampilan, serta sarana 
pendidikan yang mudah diakses seperti perpustakaan, internet, (cabang) penerbit 
dan toko buku. Perpustakaan sebagai contoh selain ada di setiap sekolah dan 
kampus, juga terdapat diberbagai tempat dan melayani kepentingan umum, 
misalnya yang berlokasi di Kota Makassar adalah Perpustakaan Daerah di Jl. Sultan 
Alauddin. Dan Perpustakaan Kota Makassar di Jl. Somba Opu. Di samping itu 
terdapat juga sebuah museum di Monumen mandala yang turut melengkapi fasilitas 
pendidikan yang ada di Kota Makassar. 
Sementara itu jumlah fasilitas akses internet diperkirakan lebih dari 10000 titik, 
baik yang berupa Warung Internet, Hotspot, dan Wifi yang tersebar diseluruh 
wilayah Kota Makassar. Kondisi tersebut menggambarkan sebaran akses internet 
yang cukup tinggi dibandingkan dengan kota lainnya. Salah satu alasan mengenai 
rapatnya sebaran internet ini disebabkan karena besarnya jumlah mahasiswa 
membutuhkan internet untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Banyaknya alternatif fasilitas pendidikan yang dimiliki Kota Makassar pada 
satu sisi memperkokoh identitasnya sebagai salah satu kota terbesar di kawasan 
Indonesia bagian timur. Namun, pada sisi lain, media yang ada juga berpotensi 
negatif di luar dari konteks normatif dunia pendidikan. Perkembangan media internet 
yang sangat signifikan misalnya, menimbulkan kekhawatiran dengan semakin 
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maraknya kasus pornografi, pornoaksi, dan juga plagiarisme. Selain itu 
perkembangan tata kota juga sangat berpengaruh untuk mendefisitkan nilai-nilai 
pendidikan. Di satu sisi pendidikan menawarkan nilai-nilai kesederhanaan dan 
kepedulian sosial, di sisi lain justrul berkembang sebagai tempat hiburan dan 
perbelanjaan, seperti mall yang menawarkan gaya hidup yang bersifat hedonistik. 
C. Sistem Mata Pencaharian 
Jenis-jenis mata pencaharian yang ada di Kota Makassar sangatlah beragam 
tetapi secara umum dapat dibagi menjadi dua yaitu sektor Dependen dan 
independen terhadap pemerintah. Adapun mata pencaharian yang dependen adalah 
merupakan orang-orang yang bekerja dan dipekerjakan oleh Negara seperti 
misalnya PNS (pegewai Negeri Sipil) yang ditempatkan disegala bidang kehidupan. 
Kemudian, untuk mata pencaharian pada sektor independen dari pemerintah adalah 
bentuk usaha-usaha waralaba yang dijalankan oleh individu atau kelompok.  
Adapun bentuk-bentuk usaha yang dijalankan oleh individu atau sekelompok 
individu adalah berupa perusahaan. Perusahaan adalah suatu organisasi yang 
melakukan kegiatan produksi dengan mengelolah sumberdaya ekonomi yang ada 
agar dapat menyediakan barang dan jasa kebutuhan masyarakat dengan tujuan 
memperoleh keuntungan dan menciptakan kepuasan bagi masyarakat yang 
berperan sebagai pelanggannya. Bentuk-bentuk dari perusahan pun sangat 
beragam, baik berbentuk UD, CV, maupun PT. 
Adapun lebih rinci mengenai jenis usaha yang ada di kota Makassar 
berdasarkan Distribusi persentase PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) jenis 
usaha atas dasar berlakunya di Kota Makassar adalah sebagai berikut : 
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 Tabel 5. Distribusi Persentase PDRB menurut lapangan usaha  
    pada Tahun 2013 di Kota Makassar22 
No. Lapangan Usaha Persentase (%) 
1 Pertanian  0,49 
2 Pertambahan dan Penggalian 0,00 
3 industri Pengolahan 18,42 
4 Listrik, Gas dan Air 1,91 
5 Bangunan 8,44 
6 Perdagangan, Restoran dan Hotel 28,85 
7 Akuntan dan Komunikasi 19,91 
8 Keuangan dan perusahaan  13,02 
9 Jasa-jasa dan Servis 8,96 
Jumlah 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, sektor atau bidang usaha yang paling besar 
perkembangannya adalah usaha pada bidang perdagangan, restoran, dan hotel 
yang mencapai persentase sebanyak 28,85 % PDRB (Produk Domestik Regional 
Bruto) . Kemudian disusul dengan usaha akuntan dan komunikasi yang berkisar 
19,91 %. Kemudian industri pengolahan 18,42 %. Kemudian sekotr keuangan, dan 
perusahaan 13,02 persen. Lalu jasa-jasa dan servis sebanyak 8,96 %, kemudian 
sektor bangunan 8,44 %. Lalu bidang usaha pada sektor listrik, gas dan air sebesar 
1,91 % dan pertanian 0,49 %. Sedangkan pada sektor pertambangan dan 
penggalian tidak terdapat usaha jenis seperti itu yang ada di Kota Makassar, sebab 
persenrasinya mencapai angka yang sangat rendah yaitu 0,00 %. 
Terkait dengan konteks penelitian ini, sektor bidang usaha yang menjadi fokus 
adalah mengenai sektor jasa yang menyediakan pelayanan untuk kepentingan 
tertentu. Penyedia layanan jasa pembuat skripsi sendiri belum dapat diketahui 
                                                          
22
 Sumber data “Makassar Dalam Angka” Tahun 2014 Badan Pusat Statistik Kota Makassar. 
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secara pasti keberadaannya karena belum pernah ada pendataan mengenai 
keberadaan mereka. Bahkan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen 
Pendidikan Nasional mengatakan bahwa sangat sulit untuk membuktikan permainan 
para penyedia layanan jasa pembuat skripsi tersebut karena tak ditemukan data 
statistik mengenai angka penjualan Skripsi dari usaha mereka, sebab pihak yang 
bersangkutan (penyedia layanan skripsi) sering berkelit, dan mengatakan bahwa 
kegiatan mereka merupakan jasa pengetikan atau semacamnya (Planasari:2004). 
Keberadaan jasa pembuatan skripsi sebagai sebuah mata pencaharian atau 
pekerjaan di Kota Makassar memang sangat kontroversial. Sebab usaha pelayanan 
jasa pembuat skripsi tersebut tidak terdaftar pada PDRB (Produk Domestik 
RegionalBruto) atau pendataan statistik pemerintah Kota Makassar sebagai sebuah 
kegiatan ekonomi maupun bisnis. Tetapi pada kalangan tertentu, misalnya pada 
kalangan mahasiswa keberadaan mereka merupakan sebuah hal yang lumrah. 
Bahkan, bagi mahasiswa memakai jasa pembuat skripsi merupakan opsi terakhir 
jika meraka telah berkesulitan untuk menyelesaikan skripsinya atau dosen 
pembimbing yang terlalu sibuk sehingga tidak dapat melakukan bimbingan terhadap 
mahasiswanya. Apalagi jaringan jasa pembuat skripsi tersebut sangat mudah 
ditemukan oleh mahasiswa. Karena, persebaran informasi keberadaannya sangatlah 
tinggi dan mudah sekali menyebar di kalangan mahasiswa. Untuk itu keberadaan 
jasa pembuat skripsi masih terbilang kontroversi karena disatu sisi berdampak postif 
bagi mahasiswa yang berkebutuhan dan dampaknya terhadap kampus perguruan 
tinggi, tetapi disisi lain berdampak negatif karena mencoreng nilai-nilai atau kode etik 
perguruan tinggi.  
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D. Gambaran Khusus Usaha Jasa Pembuatan skripsdi Kota Makassar 
Usaha jasa pembuatan skripsi keberadaannya hanya diketahui oleh kalangan 
tertentu saja yang berkaitan dengan apa yang sedang digeluti. Terkait dengan 
legalitas mengenai sektor usaha yang dijalankan tersebut belum ada aturan yang 
mengatur sehingga para penggiat uasaha ini tetap menjalankan bisnis mereka 
dengan dalih bahwa yang mereka lakukan bukan tindakan plagiarismeyang dalam 
artian bahwa sebagai pelaku yang membuat skripsi yang kecenderungannya dibuat 
secara orisinil, walaupun ada yang memakai metode adaptasi dan adopsi. 
Anggapannya bahwa jika penulisan tidak mengambil tulisan lain (penjiblakan) untuk 
dijual ke pelanggannya bukanlah tindakan pelanggaran hukum. Untuk itu dalam 
metode penulisan skripsi yang dilakukan tidak ada yang menggunakan cara 
duplikasi dan imitasi. Sehingga dengan bermaksud untuk “membantu mahasiswa” 
para pelaku mulai menggeluti usaha ini. Tindakan yang dilakukan lebih tepatnya 
disebut sebagai “pelacuran intelektual”. 
Usaha jasa pembuatan skripsi di Kota Makassar merupakan sektor usaha 
yang bergerak dibawah permukaan (underground). Sehingga aktivitasnya tidak 
terdeksi oleh pemerintah. Namun, keberadaan mereka justrul sangat mengejutkan. 
Karena, telah mengepung kampus dengan bermain pada sektor panggung belakang 
kampus dengan mulai memasukinya dengan membangun jaringan yang berbasis 
pada pertemanan untuk memasarkan usaha jasa pembuatan skripsi yang digeluti 
olehnya. 
Dari hasil penelusuran. Terdapat dua karakteristik dalam menjalankan usaha 
ini yakni, dengan metode bawah tanah (underground) dan dengan menggunakan 
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metode penyamaran (undercover). Kedua karakteristik dalam menjalankan usaha 
jasa pembuatan skripsi tersebut membuktikan bahwa bisnis skripsi ini dijalankan 
secara terselubung, rahasia, dan tertutup serta tidak mempunyai legalitas. Adapun 
gambaran umum mengenai usaha jasa pembuatan srkipsi berdasarkan kedua 
karakteristik di atas adalah sebagai berikut ;  
Pertama, bentuk usaha yang dijalankan secara underground. Dalam bentuk 
usaha ini tidak terdapat secretariat yang berupa kantor atau kios seperti usaha lain 
yang membutuhkan kantor atau secretariat. Usaha ini dijalankan hanya pada rumah 
si penyedia layanan jasa pembuatan skripsi ataupun mengerjakannya di sebuah 
warkop. Tidak terdapat sebuah kantor atau seketariat yang berfungsi sebagai 
representatif dari eksisinya bisnis ini. Bisnis ini hanya dikerjakan di kos-kosan, 
rumah dan warkop. Sehingga sangat sulit untuk mendeteksi keberadaannya. Apalagi 
landasan awal si penyedia layanan hanya sekedar untuk membantu mahasisiswa. 
Untuk itu selama penelusuran mengenai bisnis ini penulis mengandalkan jaringan 
pertemanan untuk menemukannya. Kerena dengan cara yang seperti itu barulah 
dapat diketahui mengenai keberadaan sektor usaha ini. 
Para aktor mempunyai jaringan ke kampus perguruan tinggi. Bahkan ada pula 
yang merupakan “orang dalam” dari kampus perguruan tinggi. Seperti pada informan 
penyedia layanan ke-1 yang mendapatkan klien dari kampus perguruan tinggi 
swasta yang berada pada kecamatan ujung tanah yang didapatkan karena 
suaminya yang berperan sebagai penghubung bekerja sebagai pegawai di kampus 
perguruan tinggi swasta itu. Sedangkan ia bertempat tinggal di kecamatan 
tamalanrea. Tempat tinggal informan sangat terpencil karena disekeliling rumahnya 
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hanya terdapat sedikit rumah dan empang, bahkan hanya rumahnyalah yang 
bertingkat, karena rata-rata rumah yang berada dilkasi tersebut masih sederhana. 
Rumahnya layaknya rumah warga pada umumnya yang sedang tidak menjalankan 
sebuah usaha. Yang menandakan bahwa usaha yang digeluti oleh informan ke-1 
cenderung tertutup (underground) dan hanya kalangan tertentu yang 
mengetahuinya. Berbeda halnya dengan penyedia layanan ke-2 yang merupakan 
asisten dosen pada salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Makassar. Ia 
biasanya memanfaatkan fasilitas kampus untuk menjalankan bisnis ini, seperti 
mencari referensi di perpustakaan dan fasilitas kantor untuk mengerjakan skripsi 
pesanannya jika terdapat waktu luang. Selain itu ia juga mengerjakannya di warkop-
warkop yang berada di dekat kampusnya.Yang mengejutkan bahwa ternyata 
terdapat “orang dalam” dari civitas akademika yang menjadi penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi. Walaupun landasan utamanya hanya untuk membantu teman. 
Kedua, bentuk usaha yang dijalankan secara undercover atau penyamaran. 
Peneliti menemukan bentuk ini akibat dari informasi penyedia layanan ke-2 untuk 
memberitahukan bahwa sebenarnya penyedia layanan jasa pengetikan dan olah 
data yang berada pada sekitar kampus-kampus perguruan tinggi  juga menawarkan 
layanan pembuatan skripsi jika ada klien yang melakukan permintaan seperti itu. 
Karena, dia pernah mendapati sebuah peristiwa ketika ia ingin menenjemahkan 
tulisannya ke penyedia layanan penerjemahan, dari situlah ia mulai curiga, tetapi ia 
juga mengatakan bahwa hal yang ia sebutkan belum tentu pasti. Jadi, untuk 
melakukan pengecekan peneliti mencoba melakukan pengalaman terlibat 
(participant observation) untuk mengetahui lebih jelasnya. Dalam melakukan 
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observasi saya melihat bahwa sebenarnya tempat tersebut tidak jauh beda dengan 
tempat rental komputer pada umumnya. Namun yang membuat saya penasaran 
adalah gambar dibawah ini : 
Gambar 4. Papan reklame penyedia layanan jasa pengetikan  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Jepretan peneliti 
Pada waktu itu saya melakukan pengamatan terlibat dengan juga melakukan 
penyamaran sebagai calon klien. Pengamatan yang saya lakukan adalah ke rental-
rental pengetikan yang berada di sepanjang jalan perintis kemerdekaan yang 
dilakukan pada malam hari karena saya berpikir bahwa jika malam hari kepadatan 
klien berkurang dan lebih mudah melakukan pengamatan. Gambar di atas 
sebenarnya didapatkan tanpa melalui izin pemilik usaha. Dari gambar dia atas 
sebenarnya terdapat 2 papan iklan, yang pertama iklan yang memang disediakan 
oleh pemilik usaha, dan yang kedua iklan yang dititipkan oleh penyedia layanan ke-3 
ke usaha tersebut. Karena papan iklan itu mempunyai perbedaan bentuk. Baik 
warna tulisan dan jenis tulisannya maupun kain balihonya yang terletak terpisah dari 
yang diatas dengan yang dibawah. Yang memperlihatkan bahwa terjadi dua jenis 
usaha yang sebenarnya dijalankan. Setelah menanyakan hal mengenai layanan 
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skripsi yang disediakan oleh pemilik usaha, ternyata semua jenis layanan misalnya 
konsultasi, edit, analisis data, sampai pembuatansecara total untuk skripsi, tesis 
disedikan olehnya. namun,  ia hanya mengambil sebuah kartu nama, dan 
memberikan nomor handphone dari si penyedia layanan jasa pembuatan skripsi 
yang sebenarnya yang merupakan informan penyedia layanan ke-3 dalam konteks 
penelitian ini. Si pemilik toko hanya memberikan akses untuk ke penyedia layanan 
yang sebenarnya.  
 Dari paparan diatas terlihat bahwa ada dua bentuk usaha yang dijalankan 
oleh penyedia layanan dari ketiga informan. Yaitu undeground dan undercover. 
Underground yaitu usaha yang dijalanakn secara tertutup dan hanya kalangan 
tertentu saja yang mengetahuinya dan penyebaran informasi atau pemasaran 
produk layanan hanya dengan metode dari mulut ke mulut (word of mouth) dan tak 
ada ciri khas identitas mengenai usaha yang dijalankan. Kemudian undercover 
adalah bentuk usaha yang memakai metode penyamaran untuk lebih mudah 
memasarkan produk layanan ke calon klien tidak seperti yang tipe pertama yang 
hanya mengandalkan pada jaringan pertemanan, walaupun semua penyedia 
layanan secara tidak langsung memiliki penghubung. Namun yang memakai metode 
undercoverLebih mudah memasarkan jenis layanan jasa yang tersedia dibandingkan 
underground yang hanya berbasis pada jaringan pertemanan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik dan Kategorisasi Aktor Bisnis Skripsi 
Berdasarkan seluruh hasil catatan lapangan, karakteristik aktor dalam praktek 
bisnis skripsi atau Jasa Pembuatan Skripsi yang berada di Kota Makassar terdapat 
tiga kategori yaitu penyedia layanan jasa pembuat skripsi, pengguna layanan jasa 
pembuat skripsi atau, dan agen penghubung yang berfungsi sebagai penghubung 
antara pembuat dan pengguna layanan. Adapun karakteristik dan kategorisasinya 
adalah sebagai berikut : 
1. Penyedia layanan jasa pembuatan skripsi 
Berdasarkan seluruh hasil catatan lapangan karakteristik informan yang 
berperan sebagai penyedia layanan jasa pembuatan skripsi yang berdasarkan 
pemaparan informan dapat di deskripsikan sebagai berikut : 
Pertama, tentang niat penyedia layanan jasa pembuatan skripsi untuk 
mengaktualisasikan kemampuan terbaiknya dan mengabdikan ilmunya agar dapat 
bermanfaat, yang semua hal itu hanya dapat terwujud jika adanya transaksi. Jika 
tidak ada pengguna jasa yang menghubungi untuk memanfaatkan layanannya 
berarti tidak akan terjadi transaksi, dan niat untuk mengaktualisasikan kemampuan 
agar dapat bermanfaat hanya akan menjadi “potensi” belaka. Artinya bahwa dengan 
memiliki kemampuan penyedia layanan jasa pembuatan skripsi tetap saja tidak 
berarti apa-apa jika tidak ada transaksi layanan. 
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Kedua, tentang rutinitas penulisan skripsi dan turunnya kapasitas belajar 
mahasiswa di kampus. Menurut penyedia layanan hal tersebut merupakan suatu 
permasalahan yang sangat ironis. Disatu sisi perguruan tinggi ingin meningkatkan 
kualitas lulusannya tetapi disisi lain perguruan tinggi juga mengejar profit. 
Menurutnya hal tersebut merupakan masalah klise yang menunjukkan gambaran 
negative mengenai kondisi dunia pendidikan  dewasa ini karena telah mengalami 
transformasi kedalam bentuk lahan bisnis. Sehingga dapat memunculkan sebuah 
budaya tanding (counter culture) yang berbentuk akibat adanya bisnis skripsi ini. 
Berikut pemaparan informan penyedia layanan ke-2 mengenai hal tersebut : 
“…Misalnya Unhas toh, menerima mahasiswa ekstensi 30 orang dari 
papua, pihak univesitas mau menerima, janjinya dengan pemda kan 
mau meluluskan, kira-kira kalo SDM nya nda bisa diluluskan 
bagemanami ?.….beginie kira-kira kalo orang “ bodo’ “ tapi punya uang 
Rp. 200 juta masuk jurusan kedokterannya Unhas, diterimaki`tidak ? 
terus ada orang punya kemampuan dan cerdaski memang anaknya 
mau juga masuk jurusan kedokterannya unhas, dan dia kodong hanya 
mencantumkan Rp. 50.000 uang sumbangannya,kira-kira diterimaki 
tidak ? 
… selagi orientasinya masi’ pada profit, yang terjadi itumi, lingkaran 
setan. Misalnya perguruan tinggi negeri yang satu, punya PPKP, 
Perguruan tinggi negeri yang lainnya punya program Kerjasama dan 
JNS, terus Perguruan tinggi swasta  mau makan apa ? akhirnya yang 
uangnya sedikit lari ke sawasta, untuk bisa lulus, dan phak dari 
perguruan tinggi swasta tidak mungkinmi tidak meluluskan. Karna nanti 
tidak ada yang masuk”(wawancara, 24 Februari 2015) 
Kebijakan negara mengenai beragamnya model penerimaan mahasiswa baru, 
persaingan antar kampus, juga belum bakunya standar skripsi, menyebabkan 
standar skripsi merupakan hal yang hanya sebatas rutinitas. Rutinitas  tersebut 
mengidikasikan turunnya kapasitas belajar kampus. Kondisi seperti ini menyebabkan 
terjadinya peluang pasar. Yang mempertemukan antara penyedia layanan jasa 
pembuatan skrispi dengan pengguna layanan.  Sebab rutinitas tersebut 
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menyebabkan mahasiswa untuk harus menyelesaikan skripsi. Dan kebutuhan untuk 
menyelesaikan skripsi merupakan pangsa pasar bagi penyedia layanan. 
Kebutuhan mahasiswa adalah menyelesaikan skripsi sedangkan layanan 
penyedia jasa pembuatan skripsi berorientasi pada kepuasan pengguna jasa 
berdasarkan kualitas, ketetapan waktu, dan layanan prima. Proses transaksi ini 
mengakibatkan terjadinya pasar, yang lebih jauh akan memunculkan budaya pop 
kampus yang pro pasar, dibandingkan dengan kultur akademik yang 
mengedepankannilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab  dan kemandirian. 
Dalam kondisi inilah penyedia layanan jasa pembuatan skripsi mempunyai peluang 
dan potensi yang berkelanjutan untuk tetap eksis. 
Ketiga, mengenai pilihan dan kelayakan bekerja pada penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi berserta kosekuensinya. Motivasi awal seluruh informan penyedia 
layanan merupakan sebagai pilihan yang hanya sekedar untuk “membantu 
mahasiswa”. Informan penyedia layanan ke-1 yang hanya tamatan SMA dan ibu 
rumah tangga yang menjadikan ini sebagai profesi utama untuk membantu 
suaminya dalam hal mencari nafkah. Tetapi tidak bagi informan penyedia layanan 
ke-2 dan ke-3 yang memandang bahwa layaknya profesi ini tidak menjadikannya 
satu-satunya profesi. Walaupun usaha jasa pembuatan skripsi yang digeluti oleh 
mereka menghasilkan keuntungan finansial yang lebih cukup dibandingkan sektor 
usaha yang lain yang semakin kompetitif. 
2. Agen Penghubung 
Karakteristik penghubung dapat dibagi menjadi dua yaitu penghubung yang 
memang bekerja untuk memasarkan usaha jasa pembuatan skripsi dengan 
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penguhubng yang merupakan pengguna layanan yang telah terselesaikan 
skripsinya. 
Pertama, penghubung yang memang bekerja untuk bisnis terebut. 
Karakteristik penghubung sangat memperhitungkan untung dan rugi karena dengan 
menjalankan bisnis tersebut ia akan mendapatkan penghasilan tambahan yang 
terbilang sangat tinggi. Aktor penghubung yang tipe pertama ini merupakan aktor 
yang terlibat dalam dunia kampus. Informan yang saya dapatkan pun merupakan 
seorang pegawai di perguruan swasta yang ditempatkan dibagian akademik. Dari 
tempat dimana ia bekerja yaitu pada bagian akademik merupakan sebuah tempat 
yang sangat strategis untuk memasarkan atau menawarkan layanan jasa 
pembuatan skripsi yang digeluti oleh istrinya ke mahasiswa yang mengeluh dan 
berkesusahan dan kebingungan untuk mencari cara unuk menyelesaikan skripsinya 
sedangkan ia sangat sibuk apalagi sudah bekerja. 
Selain itu terdapat juga penghubung langsung yang merupakan pemilik usaha 
untuk rental komputer, jasa pengetikan dan olah data yang menjadi mengjadi 
penghubung antara pengguna layanan dengan penyedia layanan jasa pembuatan 
skripsi ini. Caranya dalam memasarkan layanan jasa pembuatan skripsi dengan 
menuliskan “menerima layanan konsultasi –edit skripsi” pada papan promosi di 
depan kios tempat usahanya.  Cara tersebut dilakukan untk lebih menghaluskan 
jenis layanan jasa pembuatan skripsi yang sebenarnya diterima juga olehnya. 
Namun, yang mengerjakannya adalah orang lain ia hanya menghubungkannya saja. 
Karena berdasarkan hasil pengamatan terlibat yang dilakukan ternyata ia melayani 
segala jenis layanan baik konsultasi, edit, olah data, dan bahkan pembuatan skripsi 
 
 
84 
 
secara total. Penghubung ini juga telah bekerja sama dengan penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi yang sebenarnya, dengan pembagian komisi untuk penghubung 
adalah 15% dari penghasilan jika ada tawaran dari konmen untuk layanan 
pembuatan skripsi secara total.   
Kedua, penghubung yang memasarkan usaha layanan jasa pembuatan skripsi 
itu karena mereka merupakan klien sebelumnya yang merasa telah terpuaskan 
dengan layanan yang telah diberikan kepada klien sebelumnya, layanan yang 
dimaksud dalam konteks ini adalah layanan jasa pembuatan skripsi. Untuk itu 
secara sadar dan tanpa mengharapkan apa-apa lagi dari si penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi. Penghubung yang merupakan klien sebelumnya dari penyedia 
layanan jasa pembuatan skripsi ini untuk memasarkan atau mengimformasikan ke 
mahasiswa lain yang sedang membutuhkan jasa penyedia layanan untuk 
membantunya dalam menyelesaikan skripsinya dengan sengaja yang disertakan 
dengan testimony, yang berfungsi untuk lebih meyakinkan calon klien berikutnya 
untuk segera menggunakan layanan jasa pembuatan skripsi yang telah di 
promisikan tersebut. 
Jadi, karakteristik penghubung yang berada dalam bisnis skripsi tersebut 
dapat dibedakan menjadi dua, yang pertama yang memang melakukan 
pekerjaannya untuk mendapatkan keuntungan atau penghasilan akibat dari apa 
yang telah dikerjakannya. Kemudian karakteristik yang kedua merupakan 
penghubung antara pengguna layanan dengan penyedia layanan yang memasarkan 
atau mempertemukan keduanya dengan orientasi yang sangat jauh berbeda dengan 
karakteristik dari penghubung yang pertama, karena penghubung tipe kedua ini 
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memasarkan atau menginformasikan mengenai keberadaan usaha jasa pembuatan 
skripsi yang digeluti oleh penyedia layanan berdasarkan kepuasaan layanan yang 
didapatkannya selama menjadi klien dari penyedia layanan jasa pembuatan skripsi 
itu.  
3. Konsumen 
Karakteristik konsumen dapat dideskripsikan berdasarkan dengan 
menggabungkan data yang didapatkan melalui wawancara yang mendalam ke 
konsumen dan oleh pendapat dari informan yang berperan sebagai penyedia 
layanan jasa pembuatan skripsi. Jadi hasil triangulasi tersebut dapat dideskripsikan  
sebagai berikut : 
Pertama, mengenai jenis kelamin. Informan penyedia layanan ke-1 
mengatakan bahwa karakter kliennya sama banyak antara laki-laki dan perempuan. 
Sedangkan informan penyedia layanan ke-2 mengatakan bahwa klien yang selama 
ini ditangani olehnya kebanyakan laki-laki. Sedangkan informan penyedia 
layananke-3 tidak mengapresiasi mengenai isu gender, karena ia tidak terlalu 
memperhatikan hal tersebut. 
Kedua, asal perguruan tinggi klien. Kalau menurut informan penyedia 
layananke-1 asal kliennya rata-rata berasal dari kampus dimana suaminya bekerja, 
tetapi selama menjalani profesi tersebut kliennya berasal dar kampus sekolah tinggi 
swasta, Universitas Negeri, dan Universitas swasta yang berada di Kota Makassat. 
Sedangkan informan penyedia layanan ke-2 kliennya berasal dari kampus 2 
Universitas Negeri, 3 Universitas swasta yang ada di Kota Makassar, dan Sekolah 
Tinggi yang ada di kabupaten Sinjai. Sedangkan informan penyedia layanan ke-3 
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berasal dari 2 kampus universitas negeri, Universitas swasta dan Sekolah tinggi 
swasta.. Rata-rata klien dari informan penyedia layanantersebut lebih banyak 
melayani klien dari fakultas atau jurusan atau program studi ilmu-ilmu sosial 
(adminstrasi,  ekonomi), ilmu hukum, dan ilmu kesehatan. Banyaknya asal kien dari 
perguruan tinggi swasta yang dilayani menjadi wajar mengingat perguruan tinggi 
negeri yang ada di Makassar sangatlah sedikit. Berdasarkan pemaparan diatas asal 
klien kebanyakan berasal dari Kota Makassar, hanya klien dari informan penyedia 
layanan ke-2 yang memiliki klien yang berada diluar dari Kota Makassar yakni di 
Kabupaten Sinjai.  
Ketiga, mengenai karakteristik mahasiswa secara spesifik.  Berdasarkan 
catatan lapangan seluruh informan mengapresiasi beragamnya karakteristik 
mahasiswa yang menjadi kliennya. Menurut kelima informan rata-rata karakteristik 
mahasiswa berasal dari kelas regular dan ekstensi. Karakteristik mengenai 
semesternya adalah dari semester 8 atau sampai semester 10 dan ada juga yang 
berasal dari semester “tua” yang sudah terancam untuk DO (Drop Out). Seluruh 
klien terutama klien yang terancam DO butuh kecepatan dan kepastian untuk lulus 
kuliah dengan pertimbangan biaya.  Karakteristik yang lainnya adalah mengenai 
faktor kesibukan mahasiswa yang mempunyai kesibukan berlebih dan sudah 
bekerja. Namun, tak terdapat karakteristik klien yang ingin cepat selesai kuliah 
karena kuliah rangkap atau ingin menjadi lulusan tercepat.  
Dari semua karakteristik ke semua kategori informan di atas terdapat variasi 
yang sangat beragam mengenai latar belakang dari masing-masing aktor dalam 
menjalankan bisnis dskripsi ini. Bisnis skripsi ini terbentuk akibat lemahnya kultur 
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akademik yang didukung dengan perolaku pasar mahasiswa dan penyedia layanan 
yang yang saling bertemu untuk menegosiasikan kepentingan masing-masing agar 
dapat mencapai tujuan yang dicanangkan oleh mereka. 
B. Sistem Nilai yang dianut para aktor dalam bisnis skripsi 
Berdasarkan catatan lapangan dari hasil wawancara terdapat banyak variasi 
mengenai sistem nilai yang dianut oleh pelaku yang menjalankan bisnis praktek jasa 
pembuatan skripsi ini baik dari pihak pengguna layanan, perantara maupun pada 
penyedia layanan. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut ini :  
1. Penyedia Layanan 
Proses produksi merupakan suatu proses membuat, mengelolah, dan 
mepersiapkan sebuah produk yang berupa barang atau jasa. Proses produksi dalam 
kontek penelitian ini adalah penyediaan layanan jasa pembuatan skripsi oelh 
penyedia layanan jasa. Berdasarkan hasil catatan lapangan kebanyakan informan 
memiliki latar belakang yang berbeda-beda dan motivasi yang berbeda satu sama 
lainnya. Untuk itu demi ingin mengetahui bagaimana sebenarnya sistem nilai yang 
dianut oleh para penyedia layanan atau si pembuat skripsi ini dilakukan wawancara 
mendalam dengan mengajukan pertanyaan megenai bagaimana awalnya mengapa 
si penyedia layanan ini ingin dan mau menjalankan bisnis skripsi ini. seperti yang 
diungkapkan oleh informan yang pertama adalah sebagai berikut : 
“Pada awalnya saya waktu duduk di bangku SMA diberi tugas oleh guru 
untuk membuat sebuah karya. Saya diberikan pilihan oleh guru saya 
untuk membuat clipping ataukah sebuah makalah ? jadi saya 
memutuskan untuk membuat makalah karena lebih menantang 
dibandingkan clipping yang sangat mudah untuk dibuat. Dalam selama 
proses pembuatan makalah itu, saya lebih banyak belajar mengenai 
bagaimana cara membuat tulisan ilmiah. Sampai saya tamat pada bangku 
SMA. Dan setelah tamat SMA saya menikah dengan seorang pegawai 
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yang bekerja pada salah satu perguruan tinggi swasta yang ada di 
Makassar. saya sangat suka membaca buku, saya sering membaca buku 
suami saya yang berkenaan dengan ilmu administrasi. Dari situ saya 
mulai untuk menulis-menulis sebuah tulisan dari buku itu. Sampai pada 
suatu ketika suami saya yang berprofesi sebagai pegawai swasta itu 
berniat ingin membantu mahasiswa yang sedang berkesulitan dalam 
membuat skripsinya. Setelah itu ia membawanya ke rumah. Kemudian di 
rumah, saya bertemu dengan suami saya dan saya mengatakan ke dia 
bahwa sebenarnya saya sangat suka dengan tulis-menulis sebab wakktu 
duduk di bangku SMA saya pernah membuat sebuah makalah. Lalu 
setelah itu ia memberi saya kesempatan untuk membantu mahasiswa itu 
untuk membuat skripsinya. Namun saya tak tahu bagaimna sistematika 
dalam pembuatan skripsi, jadi saya meminta ke suami saya untuk 
menunjukkan pedoman dalam penulisan skripsi ini sesuai dengan aturan 
yang ditetapkan dari perguruan tinggi mahasiswa tersebut berasal. Lalu 
keesokan harinya suamiku telah memberikanku pedoman pembuatan 
skripsi itu. Setelah itu saya mulai menulis sebuah skripsi yang pertama. 
Pada saat itu teknologi belum terlalu canggih jadi pada awalnya saya 
menulis skripsi dengan tulisan tangan, dan untuk mencari referensi yang 
jelas yang terkait mengenai skripsi yang saya tulis tadi saya sering 
mengunjungi toko buku untuk membeli buku atau kalo harganya mahal 
saya bisanya hanya meminjam buku yang ada di toko buku tersebut untuk 
di foto copy pada bagian yang saya butuhkan. Buku-buku yang dimiliki 
oleh suamiku juga sangat terbatas jadi saya melakukan hal tersebut. 
Karena skripsi tersebut hanya berhubungan dengan ilmu administrasi jadi 
saya hanya mencari, membeli dan menfoto copy buku-buku yang terkait 
dengan disiplin ilmu tersebut. Proses penulisan skripsi tersebut sangatlah 
sulit karena pada waktu itu sangat kurang fasilitas yang mendukung untuk 
kegiatan tulis-menulis laporan hasil penelitian. Misalnya lampu dan listrik 
masih sangat terbatas dan bahkan saya hanya memakai lilin sebagai alat 
penerang jika mengerjakan skripsi pada waktu malam hari. Belum lagi 
computer sangat susah di akses dan saya hanya dapat mengakses mesin 
ketik itu pun pada waktu itu mesin ketik masih sangat terbatas jumlahnya. 
Saya mengetikkan hasil tulisan saya yang saya tulis dengan tangan saya 
sendiri ke rental mesin ketik tersebut. Setelah ketikan itu selesai saya 
memberikan tulisan hasil skripsi itu ke suami saya untuk memberikannya 
ke mahasiswa tadi. Ternyata setelah mahasiswa itu memberikan sebuah 
proposal skripsi yang saya kerjakan tadi, diterima oleh dosen pembimbing 
dari mahasiswa tersebut. Setelah kejadian itu mahasiswa tadi sangat 
beterimah kasih kepada suami saya dan memberikan sedikit uang 
sebagai bentuk ucapan teri masih. Dari sini mahasiswa tadi mulai tertarik 
dan ingin lagi meminta bantuan kepada suami saya untuk mengerjakan 
isinya tetapi ia ingin terlibat dalam proses pembuatan skripsinya itu. Jadi, 
si mahasiswa itu mencari data di lapangan kemudian saya dengan dia 
bersama-sama untuk mengelolah data tersebut Sampai pada akhirnya 
kamil menyelesaikan skripsinya dan mendapat nilai kelulusan yang 
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terbilang memuaskan. Dan ia sangat gembira dan memberi upah ke saya 
sebagai bentuk ucapan terimakasih atas jasa saya selama ini 
membantunya dalam proses pembuatan skripsi. Dengan kejadian inilah 
saya memulai kegiatan menulis skripsi. Kemudian setelah mahasiswa tadi 
mulailah saya mendapatkan 5 orang klien sekaligus, maui juga karena 
mereka mengalami kesulitan juga. Dan begitumi seterusnya. Dan 
menurutku juga ini bukanji plagiarisme karena skripsi yang kutulis itu 
bukan hasil jiblakan karena originalji semua walaupun sebenarnya tidak 
baguski iya kalo dari segi normatif tapikan saya niatku membantuji jadi 
saling menguntungkan maki”(Wawancara, minggu 1 februari 2015) 
Berdasarkan uraian informan diatas yang hanya merupakan tamatan SMA 
menunjukkan bahwa pada awalnya ia hanya sebatas menyukai kegiatan tulis-
menulis karya ilmiah sejak dari SMA. Yang kemudian ketertarikannya itu berlanjut 
ketika sang suami ingin membantu mahasiswa yang berkesulitan, dan ia pun ikut 
melibatkan diri dalam proses pembuatan skripsi itu dan ternyata proposal skripsi itu 
diterima oleh pembimbing mahasiswa tersebut dan bahkan skripsi tersebut diterima 
dan disidangkan pada ujian skripsi. Semenjak saat itu dia memulai menjalankan 
bisnis tersebut yang niat awalnya hanya untuk membantu orang dan sebagai wadah 
untuk menuangkan bakatnya yang kemudian telah berkembang menjadi lahan 
bisnis, karena pada akhirnya ternyata apa yang digeluti oleh informan tersebut 
sangatlah menguntungkan. Jadi, berdasarkan dari pemaparan hasil wawancara 
untuk informan penyedia layananyang pertama  berpandangan bahwa apa yang 
digelutinya merupakan sebuah tindakan yang diwajarkan walaupun sebenarnya ia 
juga mengakui bahwa apa yang dilakukannya itu adalah sebuah hal yang tidak 
diperbolehkankarena menyalahi aturan dari perguruan tinggi. Tapi ia hanya 
berprinsip kalau antara ia dan kliennya mampu untuk menjaga kerahasiaan dan 
identitas masing-masing maka ia tetap menjalankan bisnis tersebut walaupun ia 
mengetahui bahwa telah melanggar aturan kampus. Menurutnya hubungan yang 
 
 
90 
 
mereka lakukan adalah hubungan yang saling menguntungkan kedua belah pihak 
dan tidak ada pihak yang dirugikan. Selama antara penyedia layanan dan pengguna 
layanan merahasiakan identitas masing-masing dalam konteks dari pihak 
pengelolah perguruan tinggi dan penegak hukum maka bisnis skripsi ini akan tetap 
eksis untuk meminimalisir permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam 
menghadapi ritual akademik yang harus diselesaikan agar dapat memperoleh gelar 
akademik. 
Kemudian, berdasarkan pemaparan diatas sistem nilai yang dianut oleh 
penyedia layanan skripsi adalah ia tetap menyadari bahwa apa yang dilakukannya 
dengan menjalankan bisnis tersebut merupakan suatu tindakan yang melanggar 
aturan akademik. Namun dengan bermaksud menolong mahasiswa yang 
berkesulitan dan pada akhirnya apa yang dilakukannya itu ternyata sangat 
menguntungkan yang kemudian mereka mampu menjaga kerahasiaan dan identitas 
masing-masing maka  tindakannya dianggap sebagai sebuah tindakan yang wajar-
wajar saja sebagai jalan dalam berkegiatan ekonomi. Karena tak ada penawaran jika 
tak ada permintaan. Namun, jika kedua hal itu muncul dibalik kesenjangan yang 
terjadi diperguruan tinggi maka konsekuensinya adalah bahwa bisnis skripsi hadir 
sebagai pasar yang menghubungkan antara pengguna jasa yang berasal dari 
struktur masyarakat akademis dan penyedia layanan jasa sebagai penolong 
mahasiswa yang berkesulitan untk menyelesaikan tugas akhirnya yang berupa 
penulisan skripsi. 
Jadi, berdasarkan kerangka orientasi nilai budaya Kluckhon (dalam Marzali, 
2009) Nilai didefenisikan sebagaisebuah konsepsi, eksplisit atau implisit, yang khas 
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milik seorang individu atau kelompok, tentang seharusnya yang dinginkan untuk 
mempengaruhi pilihan yang tersedia dari bentuk-bentuk, cara-cara, dan tujuan-
tujuan tindakan. Yang berarti bahwa nilai merupakan sebuah frame of reference 
dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan oleh seorang individu atau 
kelompok. Seperti halnya dengan informan yang berperan sebagai penyedia 
layanan jasa pembuatan skripsi juga menganut sebuah sistem nilai yang kemudian 
menjadikan mereka untuk dapat dan mampu menjalankan bisnis ini. Kemudian, 
berdasarkan apa yang diungkapkan oleh informan ke-1 yang berperan sebagai 
penyedia layanan jasa pembuatan skripsi mempunyai sistem nilai yang menjadi 
acuan dalam menjalankan bisnis terselubung berdasarkan kerangka orientasi nilai 
budaya dari R. Kluckhohn dan L. Strodtbeck (dalam Marzali, 2009) adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 6. sistem nilai penyedia layanan jasa pembuatan skripsi 
 
No MASALAH HIDUP 
ORIENTASI NILAI BUDAYA 
Konservatif Transisi Progresif 
1. Hakekat dan sifat 
hidup(MH) 
- - Hidup adalah buruk 
tapi harus diperbaiki 
2. Hakekat 
Kerja/Karya(MK) 
Kerja adalah 
untuk hidup 
- - 
3. Hakekat hubungan 
manusia dengan 
manusia (MM) 
- Mementingkan rasa 
ketergantungan pada 
sesama  
- 
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Berdasarkan pada gambar tabel diatas maka deskripsi mengenai sistem nilai 
yang dianut oleh penyedia layanan jasa pembuatan skripsi berdasarkan kerangka 
orientasi nilai budaya dari R. Kluckhohn dan dan L. Strodtbeck yang relevan dengan 
konteks penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hakekat dan sifat Hidup (MH) 
Menganalisa mengenai pandangan mengenai hakekat dan sifat hidup para 
penyedia layanan jasa pembuatan skripsi. Berdasarkan penuturannya ia 
masuk pada kategori cara pandang mengenai hakekat dan sifat hidup yang 
sedang ditempuh olehnya yang bersifat progresif. Artinya bahwasi informan 
beranggapan bahwa hakekat dari sifat hidupnya itu merupakan sebuah 
rangkaian proses yang sangat panjang. Bahkan nilai mengenai kebenaran 
berdasarkan apa yang dijalankannya sebagai penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi merupakan sebagai sesuatu yang baik. Karena, dapat 
membantu mahasiswa sebagai kliennya yang sedang membutuhkan bantuan 
dari penyedia layanan untuk menyelesaikan skripsinya.  
Penyedia layanan jasa pembuatan skripsi sebenarnya juga telah 
mengetahui bahwa apa yang telah dilakukannya itu dengan membuatkan 
skripsi mahasiswa merupakan hal yang “buruk”. karena telah menyalahi aturan 
dari Negara mengenai kebijakan dalam pengelolaan kampus perguruan tinggi 
yang mengatur masyarakat akademik yang termaktub dalam  UU Hak Cipta 
 No. 19 Tahun 2002 dan Permendiknas No. 17 Tahun 2010. Dalam kedua 
peraturan tersebut telah dipaparkan bahwa seorang mahasiswa harus 
menyelesaikan atau mengerjakan tugas membuat karya tulis ilmiah secara 
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orisinil dan tidak diperbolehkan untuk mengambil hasil cipta atau pemikiran 
orang lain menjadi klaim sebagai hasil karyanya. Sedangkan yang dilakukan 
oleh para penyedia layanan jasa pembuatan skripsi justrul melakukan hal yang 
sebaliknya dengan melakukan “pelacuran akademik23” dengan 
menyumbangkan hasil pemikirannya kedalam bentuk tulisan karya ilmiah yang 
berupa skripsi dengan memberikan wewenang hak cipta tersebut kepada 
mahasiswa yang berperan sebagai kliennya. Padahal dengan melakukan hal 
tersebut bisa saja mahasiswa dikenakan sanksi mengenai hak cipta dan 
plagiarisme. Namun, dengan belum adanya aturan yang jelas dari pemerintah 
yang mengatur atau memberikan sanksi kepada penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi sehingga secara hukum mereka kebal terhadap aturan 
yang berlaku. Untuk itu walaupun mereka mengetahui bahwa apa yang 
dikerjakan oleh mereka itu melanggar aturan yang seharusnya mengikat 
civitas academika atau masyarakat akademik yang dalam hal ini klien dari 
penyedia layanan yang merupakan seorang mahasiswa, mereka tetap 
menjalankan bisnis ini Alih-alih untuk menolong atau membantu mahasiswa 
yang berkesulitan maka mereka dengan senang hati tetap menjalankan bisnis 
yang terbilang deviant ini. 
                                                          
23
 Dalam kamus bahasa Indoneisa ditemukan bahwa istilah “pelacuran” tidak semata-mata  
didominasi oleh praktek penjualan jasa seks saja, tetapi juga bisa masuk pada ranah ilmiah . istilah 
“pelacuran” dalam ranah ilmiah diartikan sebagai tindakan penyimpangan atau penyelewengan 
terhadap kaidah-kaidah ilmu pengetahuan. Jasa pembuatan skripsi dinilai menyimpang dari kaidah 
ilmu pengetahuan, karena tidak ada unsur pembelajaran di dalamnya. Artinya mahasiswa sebagai 
klien bisa dengan mudah “memesan”skripsi dalam waktu singkat, tanpa perlu bersusah-susah 
memikirkan judul  termasuk “kontennya”. Bahkan, mereka tidak perlu terjun ke lapangan  untuk 
melakukan penelitian langsung, karena data bisa dimanipulasi terutama untuk penelitian yang 
bersifat kuantitatif. Di dsinilah letak penyimpangannya. Available at hjeducation.com/jasa-
pembuatan-skripsi-benarkah-praktik-pelacuran-akademik/ diakses tanggal 28 februari 2015.  
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Namun, meski demikian para aktor dalam bisnis skripsi tersebut tetap 
menjalankan bisnis terselubung ini dengan berpandangan bahwa hal yang 
mereka lakukan adalah suatu hal yang bersifat simbiosis mutualis atau 
hubungan yang saling menguntungkan kedua belah pihak. Mereka 
beranggapan bahwa yang mereka kerjakan saling menguntungkan kedua 
belah pihak. Pada penyedia layanan jasa pembuatan skripsi mendapatkan 
manfaat dari segi ekonomi dengan mendapatkan penghasilan yang 
“menggiurkan”. Di lain pihak para pengguna layanan jasa pembuatan skripsi 
yang notabene merupakan seorang mahasiswa mendapatkan manfaat 
penyelesaian tugas akademiknya dengan cepat dan mudah. Untuk itu dari 
sinilah dapat dikatakan bahwa para aktor dalam bisnis skripsi ini dalam 
konteks praktek jasa pembuatan skripsi ini berpandangan progresif terhadap 
hakekat hidup yang sedang dijalani karena mereka berprinsip bahwa walau 
hidup itu buruk tetapi harus diperbaiki. Mengapa dikatakan buruk, karena apa 
yang sedang mereka kerjakan dengan menjalankan bisnis terselubung 
tersebut telah menyalahi kaidah dan aturan yang mengikat civitas akademik. 
Tetapi mereka dapat memperbaiki keburukan tersebut dengan membuat 
komitmen untuk menjaga kerahasiaan mengenai apa yang mereka lakukan 
dan menjaga kerahasiaan identitas masing-masing.agar tidak terjadi hal-hal 
yang yang dapat merugikan kedua belah pihak. Dalam praktek bisnis jasa 
pembuatan skripsi ini ternyata penyedia layanan jasa pembuatan skripsi telah 
mengesampingkan nilai-nilai ideal yang seharusnya mentaati aturan hukum 
yang berlaku yang mengikat kliennya. Namun, mereka justrul mengedepankan 
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nilai-nilai finansial yang sangat sarat dengan nilai materi dan “keuntungan” 
yang didapatkan akibat dari menjalankan bisnis tersebut. 
Berdasarkan seluruh uraian diatas maka sistem nilai yang dianut oleh para 
aktor jasa pembuatan skripsi khususnya kepada penyedia layanan 
mengidentikkannya dengan sebuah cara pandang mengenai kehidupan dan 
kebenaran. Yakni pada cara pandang pragmatisme materialistis. Dalam 
sejarah perkembangan cara pandang pragmaitis dimulai dari para beberapa 
filsuf pada abad ke-19 yaitu William James (1842-1910 M),  Charles S. Pierce 
(1839-1914), dan John Dewey (1859-1952 M). masing-masing tokoh diatas 
memiliki pandangan yang bervariasi mengenai pragmatisme. Namun, inti dari 
seluruh konsep yang dicetuskan oleh beberapa tokoh filsafat tersebut adalah 
mengenai cara pandang filsafat modern dalam memaknai kehidupan hanya 
beranggapan bahwa kebenaran adalah sebuah hal yang mendatangkan 
manfaat secara praktis. 
Pragmatisme berasal dari kata pragma (bahasa Yunani) yang berarti 
tindakan atau perbuatan dan isme berarti cara pandang, atau aliran. 
Jadi,pragmatisme adalah suatu aliran atau cara pandang yang beranggapan 
bahwa apa yang disebut sebagai sebuah kebenaran itu merupakan suatu hal 
yang membuktikan dirinya sebagai benar dengan perantaraan akibat-
akibatnya yang bermanfaat secara praktis.  Cara pandang seperti ini bersedia 
menerima segala sesuatu yang hanya membawa akibat praktis yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia secara subjektif. Baik pengalaman-
pengalaman pribadi, maupun kebenaran mistis semuanya bisa diterima 
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sebagai kebenaran dan dasar tindakan asalkan membawa akibat yang praktis 
yang bermanfaat. Dengan demikian, landasan pragmatisme adalah “manfaat 
bagi hidup praktis”. (Komara, 2013) 
Oleh sebab itu terkait mengenai sistem nilai yang dianut oleh para aktor 
jasa pembuatan skripsi khususnya untuk para penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi adalah menganut sistem nilai yang berorientasi pada nilai-
nilai pragmatis. Pandangannya bahwa apa yang dilakukan adalah membantu 
mahasiswa sehingga dapat menyelesaikan tugas akademiknya dan iapun 
mendapatkan keuntungan untuk menambah penghasilan, sehingga dapat 
memperbaiki kondisi masing-masing pihak. Walaupun mereka tahu bahwa 
melanggar aturan yang ada, tetapi dengan dalih bahwa apa yang dilakukan 
oleh mereka merupakan sebuah hal yang mendatangkan manfaat bagi 
masing-masing pihak. Maka mereka tetap menjalankan bisnis ini dengan 
landasan yang pragmaits. Yaitu bahwa kebenaran dalam sebuah kehidupan 
merupakan suatu hal yang dianggap benar jika hanya mendatangkan manfaat 
secara praktis. Seperti yang dikatakan oleh John dewey (dalam Dardiri, 
2012:1).bahwa pragmatisme berpandangan bahwa tujuan hidup itu untuk 
memperbaiki kehidupan manusia serta aktivitasnya demi memenuhi 
kebutuhan manusiawi. 
Selain itu, James William (dalam Riska, 2009) juga memaparkankonsep 
kebenaran berdasarkan perspektif pragmatis bahwa : 
“truth happens to an idea. You can say of it then either that it is useful 
because it is true or that it is true because it is useful. True is the name 
for whatever idea starts the verification process, useful is the name for 
its completed function in experience” 
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Dalam pernyataan james William diatas dapat diinterpretasi secara bebas 
bahwa kebenaran hanyaakan terjadi melalui proses nalar dalam sebuah 
pemikiran . Kita bisa mengatakan sebuah hal yang baik dan benar apabila hal 
itu bermanfaat karena itu benar atau bahwa itu benar karena itu bermanfaat. 
Kebenaran adalah sebuah nama mengenai apa pun dari hasil pemikiran yang 
menghasilkan sebuah ide yang dimulai proses verifikasi , yang bermanfaat 
sebagai fungsi yang utuh untuk mempelajari sesuatu berdasarkan 
pengalaman. 
Jika konsep kebenaran yang dipaparkan oleh james William terkait 
mengenai sistem nilai yang dianut oleh penyedia layanan jasa pembuat skripsi 
dapat dikatakan bahwa  para penyedia layanan jasa pembuatan skripsi 
menganut orientasi nilai-nilai pragmatis karena prinsip membantu mahasiswa 
sehingga mendatangkan keuntungan finansial baginya merupakan pandangan 
bahwa kebenaran merupakan hal yang mendatangkan manfaat dan kebaikan 
baginya. Terjadi proses rasionalisasi dalam pengambilan sikap dalam 
bertindak terhadap penyedia layanandalam bisnis skripsi ini. Dalam proses 
nalar inilah yang mempengaruhinya dalam menjalankan bisnis tersebut. 
Karena landasannya untuk membantu dan menolong mahasiswa, dan manfaat 
yang diperolehnya adalah mendapat keuntungan secara finansial. Dan strategi 
yang dilakukannya adalah melakukan komitmen kepada kliennya untuk 
menjaga kerahasiaan dan identitas diantara mereka. 
Kemudian, para penyedia layanan jasa pembuatan skripsi juga 
berpandangan materialistis karena mereka lebih mengesampingkan nilai-nilai 
 
 
98 
 
ideal, untuk seharusnya tidak membantu mahasiswa untuk mengerjakan tugas 
akademiknya dalam pembuatan skripsi. Karena dalam aturan perguruan tinggi 
mahasiswa diwajibkan untuk menyelesaikan tugas skripisinya sendiri (to solve 
the thesis by them selves). Dengan lebih mengedepankan nilai materi dan 
keuntungan yang didapatkan ketika mengerjakan skripsi mahasiswa dan 
melakukan pelacuran akademik agar mendapatkan “uang” sebagai imbalan 
dari mahasiswa. Jadi, untuk mendapatkan uang untuk menambah penghasilan 
maka penyedia layanan mengesampingkan nilai moral untuk menaati aturan 
untuk tidak membantu mahasiswa. Karena mahasiswa dituntut untuk harus 
menyelesaikan tugasakhirnya sebelum menggapai gelar sarjana. 
Dengan demikian, berdasarkan seluruh uraian diatas dapat dikatakan 
bahwa cara pandang mengenai hakekat dan sifat hidup penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi berlandaskan cara hidup yang progresif yang berprinsipkan 
bahwa walaupun hidup atau apa yang dikerjakan adalah suatu hal yang buruk. 
Namun, mereka tetap berusaha untuk memperbaikinya. Cara mereka 
memperbaikinya dalam konteks ini adalah membuat komitmen kepada 
kliennya untuk merahasiakan apa yang dilakukannya dan merahasiakan 
identitasnya. Kemudian penyedia layananmenganut orientasi nilai pragmatis 
materialistis. Karena apa yang dianggap mereka yang merupakan sebuah 
kebenaran adalah jika hanya mendatangkan manfaat yang baik untuknya 
secara subjektif. Dan lebih mengesampingkan nilai moral untuk menaati aturan 
yag berlakupada kliennya. Dan lebih mementingkan materi yang 
didapatkannya ketika mampu menyelesaikan tugas akademik untuk 
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mahasiswa yang berupa tugas akhir untuk penyusunanskripsi sebagai 
prasyarat untuk mafgshasiswa agar dapat memperoleh gelar sarjana. 
2. Hakekat Kerja atau karya (MK) 
Yang kedua mengenai hakekat kerja atau karya dalam kehidupan. kalau 
berdasarkan kerangka orientasi nilai budaya menurut Kluckhohn dan 
Strodtbeck (dalam Marzali, 2009). Mengenai hakekat kerja. Terdapat tiga 
kategori yakni konservatif, transisi, dan progresif. Kalau mengenai hakekat 
kerja dalam kategori konservatif berpandangan bahwa sebenarnya kerja atau 
menghasilkan karya itu hanya untuk keberlangsungan hidup semata. 
Sedangkan hakekat kerja dalam kategori transisi berpandangan bahwa 
sebenarnya hakekat kerja itu untuk memperoleh status, kedudukan, dan 
kehormatan. Sedangkan hakekat kerja dalam kategori progresif berpandangan 
bahwa sebenarnya hakekat kerja atau karya itu untuk meningkatkan mutu 
karya sehingga mendapatkan prestasi dan prestise. 
Hakekat kerja atau karya berdasarkan para penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi termasuk pada kategori koservatif yang berpandangan 
bahwa hakekat kerja atau karya mengenai apa yang sedang mereka tekuni 
yaitu menyediakan layanan jasa pembuatan skripsi hanya untuk 
keberlangsungan hidup. Apalagi mereka cenderung menutupi profesi mereka 
sebagai pembuat skripsi dari masyarakat umum, profesi yang ditekuninyaitu 
hanya diketahui oleh klien dan penghubungnya saja. Mereka tidak bekerja 
untuk meraih sebuah kedudukan ataupun untuk mengejar sebuah pretasi. 
Mereka hanya sebatas menjalankan bisnis tersebut untuk keberlangsungan 
 
 
100 
 
hidupnya. Bahkan hasil karyanya itu dijual ke mahasiswa untuk memperoleh 
“uang” dan wewenang hak cipta karyanya itupun diserahkan kepada 
pembelinya. Untuk itu dapat dikatakan bahwa penyedialayanan jasa 
pembuatan skripsi mengenai pemasalahan hakekat kerja atau karja hanya 
termasuk pada kategori konservatif yang hanya memandang bahwa kerja atau 
karya yang hasilkan hanya untuk keberlangsungan hidup. Apalagi para 
penyedia layanan jasa pembuat skripsi pun sering melakukan penyamaran 
(undercover) terhadap profesinya yang disamarkan menjadi hanya sebatas 
penyedia layanan jasa pengetikan dan olah data.  
3. Hakekat hubungan dengan manusia lain (MM) 
Yang kelima menyangkut masalah bagaimana pandangan penyedia layanan 
jasa pembuatan skripsi terhadap hakekat hubungannya dengan manusia lain. 
Dalam kerangka orientasi nilai budaya diatas terdapat tiga kategorisasi yaitu 
konservatif, transisi, dan progresif. Kategori konservatif merupakan kategori 
yang berpandangan bahwa sebenarnya hubungan antara manusia itu adalah 
sebuah pola hubungan yang hirarkis, artinya bahwa pola hubungan yang 
terjadi terdapat klasifikasi stratifikasi antara atasan dengan bawahan. 
Sedangkan kategori transisi merupakan cara pandang yang menganggap 
bahwa sebenarnya pola hubungan yang terjalin antara sesama manusia itu 
adalah pola hubungan yang bersifat komplementer, artinya bahwa manusia 
merupakan pola hubungan yang horizontal antar individu dan 
kecenderungannya lebih mementingkan hak azasi, dan menjunjung tinggi 
harkat dan martabat masing-masing individu. Kemudian kategori progresif. 
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Kategori progresif ini merupakan cara pandang yang sangat radikal yang 
bersifat individualistik yang tinggi serta lebih menitik beratkan agar masing-
masing individu itu harus hidup secara mandiri dan bebas tanpa ada intervensi 
dari individu lainnya. Cara pandang ini lebih mengesampingkan hubungan 
antar sesama individu lainnya untuk mengagungkan kebebasan dan tidak 
memiliki ketergantungan pada sesamanya. 
Penyedia layanan jasa pembuatan skripsi terkait mengenai pandangan 
hidupnya mengenai hakekat hubungannya dengan sesama manusia 
diidentikkan dengan model kategori transisi, karena mereka tetap membina 
pola hubungan yang horizontal dengan asas hubungan simbiosis mutualisme, 
yaitu hubungan yang saling menguntungkan segala pihak yang terlibat dalam 
bisnisnya. Pola hubungan yang mereka jalin adalah pola hubungan 
kepentingan yang berada pada garis horizontal artinya bahwa tidak ada atasan 
dan bawahan. Dalam bisnisnya mereka menganut sistem mitra kerja dalam  
bisnis tersebut baik antara penyedia layanan, perantara, maupun pada 
pengguna layanan. Pola hubungan yang seperti ini jugalah yang membuat 
para kliennya tidak canggung saat pada proses pelayanan karena mereka 
berusaha untuk menjalin sebuah hubungan petemanan yang berbasis mitra 
kerja bukan pada hubungan patron-klien yang sangat hirarkis sehingga 
kecenderungannya pada pola hubungan yang simbiosis mutualis. 
2. Agen penghubung 
Dalam konteks penelitian ini untuk istilah mengenai seorang distributor hanya 
diistilahkan sebagai “penghubung”. Karena dari beberapa pertimbangan yakni jika 
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memakai istilah penguhubung hanya sebatas untuk menyampaikan informasi dari 
penyedia layananke pengguna layanan.berbeda jika memakai salah satu istilah 
diatas yang mempunyai pengertian yang berbeda berdasarkan tujuannya. Kemudian 
berdasarkan hasil catatan lapangan biasanya penghubung mereka itu hanya 
sebatas mantan klien dari si penyedia layanan yang berlandaskan peda kepuasan 
pengguna jasa (consumer’s satisfaction). Kecuali, pada kasus informan ke-1 yang 
dalam proses penyebaran informasi atau pemasarannya terdapat oknum seorang 
penghubung yang tidak lain merupakan suaminya sendiri yang bekerja sebagai 
pegawai di perguruan tinggi swasta. Penghubung ke-1 ini hanya memasarkan 
bisnisnya pada kampus dimana tempat ia bekerja. Adapun pemaparan dari 
penghubung ke-1 adalah sebagai berikut : 
“Kan saya ini di bagian akademikka’ ditempatkan, dan awalnya itu ada 
kodong mahasiswa yang mengeluh judulnya ditolak teruski sama 
pembimbingnya. Disitumi minta tolong di saya supaya bisa dibantu, 
karena dia juga sibukki, karena itu hari sudah bekerjami juga. Jadi, karena 
kasihanka juga dan dia bilang gampangmi kalo soal “anunya” yang 
penting ada dulu judulnya dan jadi proposalnya. Pertamanya kubikinkanki 
dulu judul, dan di ACC ki judulnya. Sebenarnya gampangji kalo mauki 
bikin judul karna disesuaikanji juga dengan dosennya. Dan kalo dosen di 
kampus kutahu semuami karakternya. Itumi begitu bikinka judul langsung 
diterima. Waktunya sudahmi dibikin itu judulnya  sebenarnya sayaji yang 
mau bikinki itu proposalnya, tapi nabilang istriku dia yang mau kerjaki 
karna pintarki bede’ bikin karya tulis waktunya SMA. Jadi kupersiapkanmi 
pedoman cara buat skripsinya dan berdasarkan itu pedomanka dan judul 
yang sudah ada na bikinmi itu proposalnya.Dan ternyata diterimaki itu 
tawwa proposalnya dan itumi mahasiswa yang tadi percayami dan untuk 
pengerjaan skripsi di serahkanmi juga ke saya. Itu lagi baguski hasilnya 
karna lulusji ujian skripsi. Nah, darisitu mi awalnya saya jadi penghubung 
baru istriku yang kerja skripsi. Jadi kalo setiap ada yang mengeluh saya 
tawarkanki. Dan untuk orang yang sudah sibuk dan telah bekerja saya 
beritahu juga mengenai ini, supaya lebih memudahkan. Dan dari situmi 
juga mulai datang mahasiswa yang berbeda-beda alasannya. Adami yang 
mau DO, ada yang memang malaski dan tidak ada apa-apa yang natau, 
dan ada memang yang mau kuliah untuk mengejar sebuah jabatan.Selain 
itu biasanya juga ada pelanggannya ibu itu bukan dari saya di tau 
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informasinya tapi dari pelanggan sebelumnya” (Wawancara, senin 2 
februari 2015) 
Dari pemaparan informan diatas dikatakan bahwa sebenarnya awal mengapa 
ia berperan sebagai penghubung antara pengguna layanan jasa pembuatan skripsi 
dengan penyedia layanan jasa pembuatan skripsi itu karena awalnya ada seorang 
mahasiswa yag mengeluh dan melakukan “curhat” kepada si penghubung ke-1 
tersebut mengenai apa yang dialaminya, mengusulkan judul untuk ujian proposal 
namun kendati demikian dosen penasehat akademiknya pun menolak sekian judul 
yang telah diajukan oleh si mahasiswa tersebut. Itu yang membuat mahasiswa 
frustasi sehingga ingin meminta bantuan ke orang lain untuk dapat menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya itu dan apapun akan dilakukan oleh mahasiswa tersebut 
agar skripsinya terselesaikan. Dengan perkataannya kepada si penghubung ke-1 
“gampangmi itu anunya”. Yang menandakan bahwa soal imbalan pasti akan 
diberikan oleh mahasiswa tersebut. Oleh sebab itulah berdasarkan prinsip 
rasionalisasi informan yang berperan sebagai pernghubung itu menerima 
permintaan dari si mahasiswa tersebut dan memulai membuatkan judul skripsi 
sampai pada proposal dan akhirnya untuk pengerjaan skipsi pun diserahkan ke si 
penghubung. Kemudian si mahasiswa dapat tiba pada ujian skripsi dan nilai yang 
didapatkan cukup baik. Dari sinilah latar belakang si penghubung mulai menjalankan 
bisnis tersebut dengan mempertimbangkan pendapatan yang diraihnya 
dibandingkan jika hanya mengandalkan gajinya. 
Kemudian, mengenai bagaimanakah sebenarnya sistem nilai yang dianut oleh 
seorang distributor atau penghubung dalam bisnis skripsi ini sehingga ia ingin 
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menjalankan bisnis skripsi ini. Penghubung hanya berorientasikan bahwa yang 
dilakukannya adalah sebuah kegiatan ekonomi belaka. Berikut pemaparannya : 
“Beginie kalo saya toh, kita ini saling membantu. Kan rata-rata yang 
kuliah itu di kampus itu sudah bekerjami walaupun masih ada yang 
tidak. Jadi saya bantuki supaya tidak kesusahanki untuk selesaikan 
skripsinya, dan supaya tidak terganggu juga pekerjaannya itu 
mahasiswa di kantornya. dan sambil cari tommaka penghasilan 
tambahan dari situ. Karena tidak seberapaji juga gajiku. Belum lagi 
kebutuhan meningkat terus” (wawancara,senin 2 Februari 2015) 
Berdasarkan pemaparan informan yang berperan sebagai penghubung diatas 
terdapar rasionalisasi yang memperhitungkan untung dan rugi yang menuntunnya 
untuk menjalankan bisnis skripsi ini. Karena, dengan pertimbangan bahwa ketika ia 
menjalankan bisnis tersebut tidak hanya sekedar untuk membantu mahasiswa yang 
berkesulitan tetapi dibalik itu ia juga memperhitungkan penghailan tambahan yang 
nantinya akan didapatkan ketika menjalankan bisnis tersebut. untuk itulah informan 
yang berperan sebagai penghubung ini menganut pandangan ekonomi formal dalam 
berkegiatan ekonomi. 
Dalam buku Antropologi Ekonomi ( Sairin, Semedi, dan Hudayana, 2002) 
diterangkan bebbarapa ahli yang mencetuskan pandangan sistem ekonomi formal 
dalam kegiatan ekonomi. Dalam buku tersebut dipaparkan mengenai pandangan 
bebrapa ahli mengenai sistem ekonomi, baik yang dianut oleh masyarakat yang  
sederhana sampai pada masyarakat modern. Pandangan-pandangan tersebut  
dapat di tunjukkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 7. Paradigma dalam Antropologi Ekonomi 
No. Paradigma 
Pendukung Teori 
Ekonomi Pasar 
Penolak Teori Ekonomi 
Pasar 
1. 
Antropologi 
Ekonomi  
Formalisme Substantivisme 
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Berdasarkan pada tabel diatas telah dijelaskan beraneka ragam paradigma 
dalam memandang aktivitas ekonomi. Pandangan yang pertama adalah pandangan 
ekonomi formal. Pandangan ekonomi formal beranggapan bahwa sebenarnya 
aktivitas ekonomi merupakan aktivitas manusia yang dimanapun berada dalam 
berkegiatan ekonomi pasti memperhitungkan untung dan rugi dengan berlandaskan 
pada prinsip-prinsip maksimalisasi, rasionalisasi dan optimalisasi yang berorientasi 
pada profit. Sedangkan pandangan subtantif berpandangan bahwa sebenarnya  
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia didunia itu hanya sebatas untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan pasti terikat oleh pranata yang berlaku dalam 
sebuah kebudayaannya. Kedua pandangan tersebut merupakan pandangan 
mengenai sistem ekonomi yang melatar belakangi seseorang untuk melakukan 
aktivitas  ekonomi.  
Dalam kaitannya kedua pandangan diatas dengan sistem nilai yang dianut 
oleh seorang distributor atau dalam konteks ini seorang penghubung, yakni 
penghubung ke-1. jadi, berdasarkan pemaparan dari informan yang berperan 
sebagai penghubung di atas dapat ditarik asumsi bahwa sebenarnya ia menganut 
pandangan Ekonomi formalisme. Dimana pendekatan ekonomi formalisme 
merupakan pendekatan yang menganggap bahwa manusia dalam berkegiatan 
ekonomi dimanapun berada pasti memperhitungkan untung dan rugi yang 
berlandaskan pada prinsip maksimalisasi, rasionalisasi, dan optimalisasi yang 
berorientasi pada profit (pendapatan secara materi). Dikatakan informan menganut 
paham ekonomi formalis Karena, walaupun informan yang melatar belakanginya 
mengapa sehingga ia ingin menjadi seorang penghubung adalah dengan niat ingin 
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membantu, namun ia juga mempertimbangkan untung dan rugi yang orientasinya 
kepada keuntungan yang didapatkan yang berupa imbalan mengenai hasil kerjanya. 
Bukan pada modal social untuk mempererat hubungannya dengan si mahasiswa 
tadi. Landasan hubungannya bukan pada hubungan emosional tetapi berdasarkan 
hubungan kepentingan yang berorientasi pada keuntungan yang didapatkan masing-
masing pihak dalam menjalankan bisnis skripsi tersebut.Penghubung sendiri dapat 
mendatangkan keuntungan dengan menambah-nambah penghasilannya karena 
menurutnya gaji yang didapatkan selama menjadi pegawai di perguruan tinggi 
swasta itu sangat kecil. Jadi, menurut pikirnya dengan menjalankan bisnis skripsi ini 
dapat menambah pendapatannya. 
3. Pengguna layanan 
Konsumen merupakan pihak yang menggunakan barang dan jasa yang 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya. Konsumen biasanya merupakan pihak 
yang berpran sebagai pengkonsumsi barang dan jasa. Dalam konteks penelitian ini 
konsumen merupakan pengguna layanan jasa pembuatan skripsi. Pengguna 
layanan jasa pembuatan skripsi lazimnya merupakan mahasiswa yang mempunyai 
tuga untuk menyelesaikan sebuah karya tulis ilmiah untuk menggapai gelar 
kesarjanaan Strata 1, yang diatur dalam Pasal 16 ayat 1 PP. No 60 Tahun 1999 
tentang pendidikan tinggi yang berbunyi bahwa ujian akhir program studi suatu 
program sarjana dapat terdiri atas ujian kompherensif atau ujian karya tulis, atau 
ujian skripsi. 
Konsumen yang dalam konteks penelitian ini merupakan seorang mahasiswa 
S1, memiliki motivasi yang beragam berdasarkan masalah yang dihadapi olehnya 
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dan sangat bergantung dengan bagaimana orientasi konsumen tersebut dalam 
melanjutkan jenjang pendidikan Strata 1 (S1). Seperti yang diungkapkan oleh 
informan konsumen ke-1 berikut ini : 
“saya ini kuliah dek untuk perbaikan nasibji. Kuliah untuk bisa dapat gelar 
dan bisa naik jabatanku karena sudah lamama’ bekerja tapi tidak pernah 
ada perubahan, itu-itu terusji. Agak tuama juga. Moka saja dibuatkanka’ 
skripsiku supaya cepatka juga selesai karna kalo lamaki selesai banyak 
juga biaya yang habis”(wawancara,10 februari 2015) 
Dari pemaparan  informan yang berperan sebagai konsumen dalam konteks 
penelitian ini yang merupakan seorang mahasiswa mempunyai motivasi dan 
orientasi untuk keinginan mahasiswa atau konsumen tersebut untuk menyelesaikan 
skripsi secara cepat dan mudah atau berkualitas dalam jangka waktu yang singkat. 
Ini menunjukkan bahwa ternyata tipe mahasiswa saat ini telah mengalami degragasi 
etos belajar dan hanya berorientasi untuk mengejar pangkat. Karena secara 
ekonomi mereka mampu untuk membeli layanan jasa  dan tujuan dari perkuliahan 
yang dilakukan bukan untuk mempelajari dan mendalami suatu disiplin ilmu tetapi 
untuk mengejar pangkat agar dapat meningkatkan penghasilannya. Dengan 
orientasi yang berbeda dalam menempuh jenjang pekuliahan S1 juga dapat 
mempengaruhi kualitas seorang alumni yang merupakan sarjanawan yang 
diidenttikan dengan kaum intelektual yang memiliki kecerdasan untuk dapat 
memajukan bangsa dan negara. Pemaparan ini telah memberikan sedikitnya 
gambaran mengenai betapa mengerikannya kondisi pendidikan yang ada di 
Indonesia. Karena telah terjadi pergeseran orientasi. Jika dulunya mahasiswa 
berkuliah untuk mendalami suatu disiplin ilmu kini telah bertransformasi untuk 
mengejar pangkat dan penghasilan untuk dirinya saja. Letak tri darma perguruan 
tinggi yang seharusnya merupakan tanggung jawab mahasiswa untuk 
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mengobarkannya demi kepentingan rakyat kini telah redup diterpa mata air paham 
modernisme yang mengajarkan gaya hidup hedonistik pada generasi penerus 
bangsa. Seharusnya mahasiswa dapat melahirkan karya yang berguna untuk 
pembangunan bangsa. Namun, kini telah berupa menjadi lahan bisnis untuk 
menguntungkan diri sendiri. Kurangnya daya juang mahasiswa dalam menghadapi 
persoalan telah menyeretnya ke paham yang hanya mementingkan dirinya sendiri. 
Kemudian mengenai masalah peraturan yang mengikatnya untuk mengerjakan 
skripsi. Berikut pemaparannya : 
“kan dalam peraturan disuruhji buat skripsi untuk bisa lulus. Kalo merasa 
melanggar tidakji karna tetapji dikerja, ini juga bukannji penjiblakan tapi 
kita suruh orang untuk buatki, bukanji anunya orang yang diambil, lagi 
pula dibeliji jadi tidak ada yang merasa dirugikan. Dan kalo masalah 
plagiat itu biasa ketahuan kalo ada yang mengaku bahwa tulisannya yang 
diambil, tapikan tidak mungkinmi ini pembuat skripsi mau mengaku karna 
sudahmi kubayar, dan dasarnya juga pasti untuk uangji dia”(wawancara, 
10 Februari 2015)  
Dalam pemaparannya diatas konsumen ke-1 hanya beranggapan bahwa 
aturan yang berlaku dalam perguruan tinggi itu hanya sebatas untuk memerintahkan 
mahasiswa agar dapat menyelesaikan tugas akhirnya yaitu skripsi sebagai prasyarat 
yang harus tempuh untuk menggapai gelar sarjana. Menurutnya jika ada mahasiswa 
yang sebenarnya skripsinya hasil pesanan atau proses pembuatan dan 
pembimbingan serta konsultasi yang melibatkan penyedia layanan jasa pembuatan 
skripsi merupakan suatu hal yang kondisional. Karena, ada suatu hal yang tidak bisa 
dipenuhi oleh kampus untuk menyesuaikan dengan keinginan mahasiswa. Menurut 
konsumen memanfaatkan penyedia layanan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi 
mahasiswa yang berkuliah dengan orientasi atau agenda yang lain. Dan seperti 
dijelaskan di atas bahwa yang orientasinya untuk dapat selesai dengan mudah dan 
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cepat agar mendapatkan pekerjaan. Kemudian mengenai masalah plagiat, 
konsumen juga memaparkan bahwa yang dilakukannya itu tidak akan mungkin 
ketahuan bahwa karya orang lain yang diambil dan diklaim sebagai kepunyaannya. 
Menurutnya kalau sudah ketahuan baru mendapatkan sanksi.dan si pembuat juga 
tak ingin mengklaim bahwa itu adalah karyanya karena telah dibeli oleh pengguna 
layanan atau konsumen. Apalagi orientasi pelayanan penyedia jasa itu untuk 
kepuasan kliennya. 
Kondisi di atas telah menempatkan mahasiswa yang berperan sebagai 
konsumen atau pengguna layanan jasa pembuatan skripsi sebagai pembeli yang 
berdaulat (buyer soveregnity), sebagai pengguna jasa layanan pembuatan skripsi. 
Konsekuensinya adalah bahwa mahasisiswa mendefesitkan nilai dan norma 
akademis yang mengidentikkan tindakannya sebagai tindakan ketidakjujuran 
akademik. 
Kurang optimalnya budaya kampus dan orientasi yang lain dari mahasiswa 
,menyebakan muncul budaya pop kampus yang pro terhadap pasar. Menurut hujair 
(2012) budaya akademik bersifat protagonis dengan desain kebijakan dari Negara 
dalam meregulasi pendidikan tinggi, sedangkan budaya pop kampus lebih pro 
terhadap pasar yang memungkin munculnya tindakan subversif terhadap budaya 
akademis dan lebih pro pasar, artinya mereka lebih berorientasikan pada hukum 
permintaan dan penawaran dan lebih mengesampingkan aturan normatif yang 
berlaku pada kampus. Budaya akademis akan lebih menjadi panggung depan (front 
stage), sedangkan budaya pop kampus yang pro pasar menjadi panggung belakang 
(back stage). Pasar gelap sebagai latar belakang transaksi dan panggung belakang 
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yang menghubungkan kampus dengan pasar yang mampu menjadikan 
permasalahan publik menjadi permasalahan internal kampus. Transaksi inilah pada 
akhirnya harus di”belakang”kan dari ruang “depan” kampus. Budaya pop kampus 
yang pro terhadap pasar ternyata lebih dominan jika dibandingkan dengan budaya 
akademis yang bersifat normatif. 
C. Manajemen usaha Jasa Pembuat Skripsi 
1. Pengelolaan Modal 
Modal adalah sesuatu yang diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan 
mulai dari berdirinya usaha itu sampai proses operasional. Modal biasanya dibagi 
menjadi dua, yaitu modal dalam bentuk uang atau benda materi maupun modal 
dalam bentuk keahlian atau keterampilan (Kasmir, 2009:98). Dari sejumlah 
pemaparan dari informan penyedia layanan atau penyedia layanan jasa pembuatan 
skripsi dapat dideskripsikan sebagai berikut : 
Tabel 8. Pengelolaan Modal Penyedia layanan jasa Pembuatan skripsi 
NO. Penyedia 
Layanan 
Modal Materi Modal Keahlian 
1. Informan 
penyedia 
layanan 
ke-1 
 Mesin ketik, fotocopy buku, 
pulpen, kertas, rekan kerja 
(suami sebagai penghubung) 
dan uang (dulu, tahun 1990-an) 
 Computer, internet, buku-buku, 
dan handphone (2014-sekarang) 
Latar Belakang SMA. 
sering menulis Karya Tulis. Sering 
belajar otodidak. Tertarik pada kegiatan 
tulis menulis.  
2. Informan 
penyedia 
layananke
-2 
Laptop, modem, Buku kuliah, 
handphone, rekan kerja dan kartu 
perpustakaan (2010-sekarang) 
Latar belakang keilmuan S1, dan S2 Ilmu 
Adminstrasi Negara. 
Penguasaan Metodologi Statstik, dan 
pengalaman penelitian. 
3. Informan 
penyedia 
layananke
-3 
Laptop, internet, printer, kertas, 
handphone, kartu nama, dan 
perantara. (2008-sekarang) 
Latar Belakang S1, S2 ilmu ekonomi. 
Pengalaman penelitan, dan penguasaan 
metodologi kuantitatif ilmu sosial 
 
 
111 
 
 
Pertama, modal dalam bentuk uang atau peralatan atau teknologi. Dalam 
pengelolaan modal seluruh informan memiliki upaya-upaya tersendiri dalam 
pengelolaan modal. Kalau informan penyedia layananyang ke-2 modal teknologi dan 
uang yang digunakannya dalam menjalankan ibisnisnya hanya membutuhkan 
Laptop, modem, Buku kuliah, handphone, rekan kerja dan kartu perpustakaan. 
Laptop digunakannya untuk melakukan pengetikan naskah, laptop yang dipakainya 
juga merupakan kepunyaannya sebelum menjalankan bisnis ini, bisnis skripsi yang 
ia jalankan di mulai semenjak masih menyandang status mahasiswa pada tahun 
2010. Karena ia telah memiliki laptop sebelum menjalankan bisnis ini. Kemudian 
selanjutnya modem, biasanya ia menggunakan modem untuk review literature dan 
browsing internet untuk mengecek data dan teori yang up to date. Namun, biasanya 
ia juga pergi ke warkop untuk mendapatkan akses internet gratis. Selanjutnya buku 
kuliah, buku-buku tersebut merupakan buku yang berguna untuk kliennya apalagi 
kebanyakan kliennya berasal dari latar belakang disiplin ilmu yang sama dengan 
dirinya. Lalu, kartu perpustakaan ia gunakan untuk meminjam buku, skripsi atau 
bahan referensi yang dibutuhkannya dari perguruan tinggi dimana ia berasal. 
Pengelolaan modalnya tidak terlalu signifikan pada modal berbentuk materi atau 
teknologi. Karena, ia tidak terlalu membutuhkan banyak modal awal yang 
memberatkannya. Selain itu digunakan juga handphone untuk sebagai alat yang 
digunakan untuk berkomunikasi dengan kliennya. Kemudian yang terakhir rekan 
kerja, alasannya karena agar mempermudah menerjakan skripsi pesanannya. 
Rekan kerja dari informan penyedia layananke-2 merupakan teman angkatan S2 
 
 
112 
 
dari informan yang memiliki ketangkasan dan kematangan dalam menganalisa dan 
keterampilan menulis. Itulah sebabnya mengapa ia merekrut temannya tersebut. 
Temannya ini bertuga untuk bersama-sama mengerjakan pengetikan dan 
penyusunan proposal dan skripsi, dan hasilnya pun dibagi rata (fivety-fivety). 
Selanjutnya informan penyedia layanan ke-3, informan penyedia layanan ke-3 
pengelolaan modalnya  lebih baik karena memiliki perantara. Dalam menjalankan 
bisnisnya ia mempersiapkan berbagai bentuk modal materi diluar kemampuan dan 
keterampilannya (soft Skill). Adapun modal yang ia persiapkan adalah Laptop, 
internet, printer, kertas, handphone, kartu nama, dan perantara. Laptop dia gunakan 
untuk mengeti naskah, berbeda dengan penyedia layanan ke-2 yang dalam 
penulisan skripsinya berdua  dengan rekan kerja (teman S2-nya) ia hanya 
mengerjakannya sendiri atau melibatkan kliennya jika kliennya ingin terlibat. Internet, 
jaringan internet biasa ia dapatkan dikampus maupun ditempat tinggalnya. Sama 
dengan informan penyedia layanansebelumnya internet digunakan untuk browsing 
dan studi literatur serta mencari bahan yang relevan dengan topik yang di bahas 
oleh skripsi pesanan kliennya. Yang selanjutnya printer, sebenarnya dia tidak 
mempunyai printer tapi printer, tapi modal itu dipersiapkan oleh perantaranya yang 
merupakan pemilik dari usaha jasa pengetikan, olah data dan terjemahan. Karena,  
terjadi kerja sama diantara mereka dan biasanya si perantara biberikan komisi 
sekitar 15 %. Selain printer, kertas juga disediakan oleh perantara tersebut. Jadi jika 
harga 1 skripsi sekitar 2 juta, maka perantara mendapatkan sekitar 300 ribu. Selain 
itu di perantara itu ditipkan sebuah kartu nama oleh penyedia layanan untuk dapat 
menghubungi calon pelanggannya karena terdapat nomor handphone dari si 
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penyedia layanan atau penyedia layanan ke-3. Selain itu kartu nama tersebut 
berfungsi untuk lebih meyakinkan klien24.  Kemudian perantara, perantaranya 
merupakan pemilik dari usaha jasa pengetikan dan olah data. Karena dulunya ia 
telah membuat kartu nama ditempat tersebut dan sekaligus menyimpan kartu 
namanya untuk memasarkan apa yang digelutinya sebagai usaha jasa pembuatan 
skripsi. Saya sebagai peneliti saat melakukan observasi, mendapatkan sambutan 
yang hangat dari pemilik usaha. Awalnya saya mencoba mempertanyakan 
mengenai layanan apa sajakah jenis layanan yang ditawarkan untuk olah data dan 
pengetikan. Dan saya pun mulai menanyakan mengenai jasa pembuatan skripsi dan 
jawaban dari si pemilik usaha adalah sebagai berikut : 
“bisa semuaji disini dek, bisa bimbingan, olah data, dan kalo moki juga 
dibuatkan skripsi bisaji juga. Kalo mauki kuambilkanki kartu namanya dan 
telpon maki saja nomornya”(Wawancara sambil lalu, 27 Februari 2015) 
Dengan mendengarkan si pemilik usaha mengatakan bahwa ia menerima 
semua jenis layanan untuk permasalahan tugas akhir mahasiswa baik S1, S2 dan 
ataupun S3. Karena papan iklan tersebut tertera bukan hanya untuk skripsi, tapi juga 
pada tataran tesis dan disertasi. Hal tersebut dapat kita lihat pada gambar berikut ini 
: 
 
 
 
 
                                                          
24
Data mengenai hal terdapat perantara yang berupa usaha jasa pengetikan dan oleh data  didapatkan dari hasil observasi  
partisipasi oleh peneliti dengan melakukan mode penyamaran sebagai klien untuk mendapatkan akses agar bisa menemui 
penyedia layanan jasa pembuatan skripsi yang sebenarnya. Karena informan tersebut merupkan informan yang dipilih secara 
snowball akibat saran dari informan produsen ke-2. Observasi partisipasi dilakukan pada tanggal 27februari 2015 di tempat 
usaha jasa pengetikan dan olah data milik si perantara tersebut. 
Gambar 5. Papan reklame penyedia 
layanan jasa pengetikan 
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Gambar tersebut didapatkan dari hasil pemotretan dari sebuah handphone 
yang digunakan peneliti saat melakukan observasi. Dalam gambar tersebut 
dituliskan bahwa melayani permasalahan terjemahan, pengetikan dan olah data. 
Namun tidak hanya itu tetapi juga sampai pelayani tahap konsultasi dan edit skripsi, 
tesis, dan disertasi. tetapi tidak ada tulisan yang memuat mengenai pembuatan 
skripsi. Jadi, walaupun tahap layanan yang tertulis di papan iklan adalah tidak 
terdapat pembuatan skripsi tetapi mereka tetap menyediakan layanan tersebut jika 
ada permintaan dari costumer nya. Artinya bahwa usaha sektor jasa yang berupa 
layanan pembuatan skripsi yang digeluti tersebut ditutupi atau disamarkan dengan 
hanya sebatas  layanan konsultasi dan edit skripsi, tesis maupun disertasi. 
Selanjutnya informan penyedia layananke-1 mengenai bagamanakah cara 
pengelolaan modalnya. Saya sengaja memaparkan penyedia layananke-1 ini pada 
bagian akhir karena terdapat keunikan tersenidri mengenai pengelolaan modalnya. 
Apalagi ternyata usahanya untuk melayani pembuatan skripsi ini telah dijalankan 
sejak lama, sejak tahun 1990-an Dan berdasarkan hasil wawancara mengenai 
pengelolaannya dibagi berdasarkan 2 masa/ yaitu ma.sa pada saat teknologi masih 
kurang yaitu pada tahun 1990-an dengan pada tahun 2005 ke atas.  
Modal Materi 
 Mesin ketik, fotocopy buku, pulpen, kertas, 
rekan kerja (suami sebagai penghubung) 
dan uang (dulu, tahun 1990-an) 
 Computer, internet, buku-buku, rekan kerja 
dan handphone (2014-sekarang) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disedkripsikan berdasarkan era nya. Yang 
pertama era tahun 1990-an, pada masa ini merupakan masa yang dimana teknologi 
belum mengalami perkembangan yang sangat pesat seperti pada saat sekarang ini. 
Pada era tahun 1990-an modal yang digunakan adalah  Mesin ketik, fotocopy buku, 
pulpen, kertas, rekan kerja (suami sebagai penghubung) dan uang. Untuk menulis 
skripsi ia memakai kertas dan pulpen untuk menulis manual. Kemudian mencari 
referensi yang terkait dengan apa yang ia tulis dengan buku-buku yang ada di toko 
buku tersebut lalu memfoto copy nya. Kemudian, karena pada saat itu ia belum 
mempunyai mesin ketik, dan mesin ketik juga masih sangat langkah apalagi 
komputer. Maka ia mencari rental mesin ketik untuk mengetik naskah skripsi yang 
telah ia buat dan membayar hasil rental tersebut dengan uangnya. Kemudian 
suaminya sebagai penghubung.      
Sementara itu modal yang digunakan atau dipersiapkan informan penyedia 
layanansetelah terjadi perubahan atau perkembangan teknologi yang begitu pesat 
yang di mulai sejak era tahun 2005 ke atas. Adapun modal yang dipersiapkan 
adalah Computer, internet, buku-buku, rekan kerja dan handphone. Yang pertama 
komputer, komputer dia gunakan untuk mengerjakan atau mengetik naskah 
skripsinya dirumahnya serta dirumahnya dilengkapi dengan fasilitas internet dengan 
memakai jaringan speedy yang lebih memudahkannya untuk mencari literature 
secara online. Kemudian menggunakan handphone yang dipakai untuk 
berkomunikasi dengan kliennya. Rekan kerja adalah suaminya 
yangmenghubungkannya dengan klien yang berada dikampus suaminya bekerja. 
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Kedua, mengenai modal keterampilan dan keahlian. Antara informan ke-2 dan 
informan ke-3 dalam hal modal keterampilan tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan karena keduanya sama-sama mempunyai latar belakang pendidikan 
magister (S2) yang tentunya mempunyai keahlian penguasaan metodologi statistika 
dan pengalaman penelitian yang cukup mapan. Modal tersebut akan sangat 
berdampak pada bagaimana cara mereka untuk pengelolahan modalnya terutama 
untuk menerima pesanan kliean berdasarkan disiplin ilmu klien tersebut. Informan 
penyedia layananke-2 berasal dari disiplin ilmu administrasi tapi ia juga pernah 
menggarap skripsi klien yang berlatar belakang dari disiplin ilmu hukum. Sedangkan 
informan penyedia layananke-3 berasal dari disiplin ilmu ekonomi, tapi ia juga 
pernah menggarap skripsi administrasi dan hukum. Penguasaan metodologi 
penelitian dan mempelajari sedikit cara menulis skripsi dari disiplin ilmu yang lain 
merupakan modal keahlian yang baik untuk berprofesi sebagai penyedia jasa 
pembuatan skripsi yang melayani pesanan dari ilmu-ilmu sosial. Namun adapula 
yang melayani dari disiplin ilmu kesehatan. 
Kemudian, informan ppenyedia layananke-1 hanya mempersiapkan modalnya 
dengan mempelajari sesuau secara otodidiak. Dan melalui pengalaman dan jam 
terbang yang banyak perlahan akan mempertinggi kualitas informan penyedia 
layanan ke-1 untuk mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan dunia penulisan 
karya ilmiah. Apalagi hal tersebut didukung dengan minat dan antusiasnya yang 
memang ingin mendalami ilmu pengetahuan terutama pada bidang ilmu yang ada 
pada kampus dimana suaminya bekerja. Mempelajari sesuatu secara otodidak, 
membaca buku, dan mendalami metodoligi penelitian merupakan hal yang sering ia 
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lakukan dikala berada pada waktu luang. Suaminya bekerja pada perguruan tinggi 
yang bidang disiplin ilmu yang terdapat di kampus tersebut hanya disiplin ilmu 
Adminstrasi Negara. 
Dari semua modal pengetahuan atau keahlian dan keterampilan para 
penyedia layananatau penyedia layanan jasa pembuatan skripsi cenderung memiliki 
kemampuan pada bidang ilmu-ilmu sosial yang memiliki karakteristik yang bersifat 
procedural, seperti latar belakang disiplin ilmu kliennya yang bersal dari disiplin ilmu 
administrasi, ekonomi, dan hukum. Yang semua disiplin ilmu tersebut menggunakan 
metodologi kuantitatif yang menggunakan data statistik dan analisis statistik untuk 
pengelolaan data yang menurut mereka sangat mudah untuk dimanipulasi dan 
melakukan cara penulisan yang adaptasi dan orisinil. Kemudian ada juga yang dapat 
mengerjakan skripsi dari ilmu sosial yang memakai pendekatan kualitatf, tapi 
menurut mereka kalau kualitatif, waktu penulisannya agak lama jika dibandingkan 
dengan yang memakai pendekatan kuantitatif.   
Kemudian, mereka mencegah cara penulisan yang imitasi dan duplikasi 
karena akan membahayakan kliennya. Kemudian tak ada klien yang berasal dari 
ilmu eksakta seperti teknik dan ilmu-ilmu eksakta lainnya. Karena perbedaan 
metodologi yang sangat mendasar. Sebab dalam ilmu eksakta merlandaskan pada 
metodologi eksperimental yang sangat tidak memungkinkan untuk memanipulasi 
data karena data yang didapatkan harus sesuai dengan hasil eksperimen yang 
dilakukan, dan sangat sulit jika hanya sekedar menduga-duga (berasumsi) dalam 
melakukan penelitian dalam metodologi eksperimental. Untuk itu tak ada klien yang 
berasal dari disiplin ilmu eksakta karena diluar batas kemampuan para penyedia 
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layanan jasa pembuatan skripsi. Walaupun penyedia layanandapat mengerjakan 
skripsi diluar dari disiplin ilmunya. Namun, hanya sebatas pada wilayah ilmu-ilmu 
sosial dan humaniora. 
2. Pengelolaan Jaringan 
Pengelolaan jaringan sangatlah penting dalam sebuah usaha, apalagi usaha 
yang beroperasional secara rahasia atau terselubung. Karena metode 
pemasarannya hanya dilakukan dari mulut ke mulut (word of mouth).  Pengelolaan 
jaringan dapat lihat dengan bagaimanakah aktor penyedia layanan jasa pembuatan 
skripsi ini membangun atau menjalin hubungan dengan aktor lain yang terlibat dalam 
bisnis ini.  
Karena, jaringan yang dimaksud dalam konteks penelitian ini merupakan 
jaringan sosial. Merujuk pada konteks tersebut, maka defenisi jaringan sosial 
menurut Ruddy agusyanto (2007) adalah jaringan tipe khusus, di mana „ikatan‟ yang 
menghubungkan satu titik ke titik lain dalam jaringan itu merupakan hubungan sosial 
sehingga yang menjadi anggota dari jaringan tersebut adalah manusia sebagai 
person atau sekumpulan manusia (masyarakat) yang mewakili titik-titik tersebut. 
Untuk itu dalam konteks ini akan dipaparkan mengenai jaringan sosial yang 
terbentuk pada masing-masing penyedia layanan. Bagaimana kemudian penyedia 
layananmembangun sebuah jaringan dengan actor yang terlibat dalam bisnis skripsi 
itu untuk mempertahankan eksistensi dari usahanya tersebut. Adapun pengelolaan 
jaringan masing-masing informan penyedia layananadalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
119 
 
a. Jaringan Sosial Tipe pertama  
Pengaktifan jaringan yang terbentuk pada jaringan antara penyedia layananke-
1 dengan perantara ke-1 dan dengan pengguna layanan ke-1. Deskripsi mengenai 
jaringan ini akan memberikan pemaparan bahwa bagaimanakah cara 
pengelolaannya dalam menjalankan bisnis rahasia ini. Cara terbentuknya jaringan 
dapat diketahui dengan menganalisis mengenai pembentukan jaringan melalui 
hubungan yang terjalin dan serta cara masing-masing aktor untuk membina 
hubungan tersebut sehingga terbentuk jaringan yang bertahan dalam jangka waktu 
yang relatif lama :  
 Hubungan antara penyedia layanan ke-1 dengan perantara ke-1 
Sebenarnya hubungan antara penyedia layanan ke-1 dengan perantara ke-1 
adalah hubungan yang tidak hanya sebatas untuk menjalankan sebuah usaha. 
Tetapi juga pada hubungan antara suami-istri. Jadi, mereka terikat oleh 
hubungan emosional dan tujuan yang ingin dicapai pun untuk mencapai 
kesejahteraan keluarga. Pendapatan yang mereka dapatkan tidak dibagi pada 
luar keluarganya. Sebab, mereka hanya satu keluarga dan hasil pendapatan 
dari menjalankan bisnis penyedia layanan jasa pembuatan skripsinya ini. Jadi, 
jaringan antara mereka akan tetap bertahan jika mereka tetap berkomitmen 
untuk menjalankan bisnis ini.  
Jadi, jenis hubungan yang terjalin ada hubungan emosional yang terdapat 
ikatan perkawinan antara informan penyedia layananke-1 dengan informan 
perantara ke-1. Ikatan antara mereka dimanfaatkan untuk memberikan 
bantuan satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama. Jadi, jaringan 
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penyedia layanan ke-1 yang berada di kampus perguruan tinggi swasta 
terdapat suaminya bekerja sebagai pegawai yang akan membantunya untuk 
menemukan klien. Hubungan tersebut akan terbina jika suaminya masih 
bekerja di perguruan tinggi tersebut, untuk penghubungkannya dengan calon 
klien dari usaha yang digeluti oleh penyedia layanan ke-1. 
 Hubungan antara penyedia layanan ke-1 dengan pengguna layanan ke-1. 
Hubungan yang terjalin antara penyedia layanan ke-1 (dengan pengguna 
layanan ( pengguna layanan jasa pembuatan skripsi kebanyaka didasarkan 
pada hubungan kepentingan. Walaupun pada kondisi yang tertentu juga bisa 
saja berubah menjadi pola hubungan yang lainnya. Pola hubungan 
kepentingan terjalin dengan sepemahaman antara kedua belah pihak yakni 
penyedia layananke-1 dengan pengguna layanan ke-1 yang masing-masing 
mempunyai kepentingan tertentu sehingga mereka terjerumus untuk 
menjalankan bisnis ini. penyedia layanan ke-1 misalnya bertujuan untuk 
mendapatkan “uang”. Sedangkan, pengguna layanan ke-1 bertujuan untuk 
menyelesaikan tugas akhirnya berupa skripsi dengan mudah dan cepat. 
Denga latar belakang kepentingan yang berbeda inilah yang mempertemukan 
mereka untuk menjalankan bisnis tersebut. 
Ruddy agusyanto (2007:30) mengatakan bahwa jaringan sosial yang 
terbentuk dari hubungan-hubungan yang bermuatan kepentingan mempunyai 
dasar hubungan sosial yang bermakna pada pencapaian tujuan-tujuan tertentu 
atau khusus yang ingin dicapai para aktor.  
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Kemudian Ruddy agusyanto (2007:30) menambahkan bahwa Jika tujuan 
tersebut spesifik dan konkret maka setelah tujuan tercapai. maka hubungan 
tersebut tidak akan berkelanjutan. Kemudian akan menghasilkan pola jaringan 
yang “sebentar” dan berubah-ubah. Namun, jika jika tujuan-tujuan itu bersifat 
abstrak dan dalam jangka waktu yang lama dan berulang-ulang maka pola 
jaringan yang terbentuk relatif stabil. 
Terkait dengan penjelasan Ruddy agusyanto (2007) di atas menujukkan 
bahwa terdapat sisi yang dapat memperlemah sebuah jaringan jika landasan 
hubungan yang dibangun berdasarkan hubungan kepentingan. Terkait dengan 
hubungan antara penyedia layananke-1 dengan pengguna ke-1 hanya 
berlandaskan kepentingan dan hubungan yang dijalin hanya pada saat proses 
pelayanan. Dan setelah proses pelayanan ( mulai dari pembuatan judul 
sampai revisi skripsi) tidak ada lagi hubungan yang terjalin. Meski demikian, 
tedapat suatu pernyataan informan  yang menarik mengenai pola 
hubungannya yang walaupun hanya sebatas hubungan yang berlandaskan 
pada suatu kepentingan tertentu. Namun, sebenarnya klien sebelumnya yang 
telah ia selesaikan skripsinya tersebut sebagai asset untuk menyebarkan 
iformasi ke calon klien selanjutnya. Berikit pemaparan dari informan konsumen 
ke-1 :  
“Dari klienku yang merasa terbantu nakasi tahumi juga orang yang lagi 
berkesulitan. Tapi tidak pernaja minta di klien untuk sebarkanki ke 
yang lain atas inisiatifnyaji sendiri”(Wawancara, 1 Februari 2015) 
 
Dari perkataan informan tersebut telah memaparkan bahwa ternyata 
walaupun hungan mereka hanya sebatas pada saat proses transaksi dan 
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pelayanan. Ternyata konsumen juga dapat berperan juga sebagai penyebar 
informasi tapi, orientasinya bukan untuk mendapatkan penghasilan dari apa 
yang dilakukan. karena landasannya lebih kepada kepuasan konsumen 
(costumer’s satisfaction) terhadap pelayanan dari penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi. Sehinga member tahukan juga ke orang yang ingin 
menggunakan jasa si pembuat skripsi. Berikut penuturan informan konsumen 
ke-1: 
“kalo ada temanku yang cari dan kebetulan ada juga yang saya tahu. 
Itu yang kutauka’ Kutami juga aturan mainnya. Jadi kukasittaumi. Baru 
nomornyaji yang kukasikkangi baru biarmi dulu dia yang bicara. Dan 
kalo sepakatmi kusaki taumi alamatnya. Itu kalo teman yang tidak satu 
kampus. Kalo yang satu kampus kusuruhmi saja datang ke pak Liyuji25 
untuk bicara-bicara ”(Wawancara, 10 Februari 2015) 
Dari pemaparan informan konsumen ke-1 diatas menunjukkan bahwa ia 
akan menyebarkan informasi ke orang lain hanya jika ada ikatan pertemanan 
baik teman yang satu kampus atau yang beda kampus yang sedang 
mengalami kesulitan dalam hal penyelesaian tugas akhirnya  yang berupa 
skripsi. Tetapi cara penyebarannya dengan cara yang berbeda. Untuk teman 
yang sekampus ia langsung mengarahkannya untuk ke perantara ke-1 
sedangkan untuk diluar kampus ia hanya mengarahkan untuk menelpon 
nomor handphone dari si penyedia layananke-1. Jadi, antara penyedia 
layananke-1 dan pengguna layanan ke-1 walaupun dasar hubungan mereka 
hanya sebatas kepentingan dan diselimuti oleh tujuan. Ternyata setelah 
proses transaksi dan pelayanan si konsumen juga memasarkan layanan ini ke 
                                                          
25
 Nama asli yang disebutkan oleh informan konsumen telah disamarkan. Nama yang tertulis dalam  
naskah ini bukan nama sebenarnya hanya nama samara. Karena yang disebutkan oleh informan 
konsumen ke-1 adalah nama asli dari penghubung ke-1. 
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temannya yang berkesulitan yang disertai dengan testimoni.  Dan 
berlandaskan hanya untuk membantu temannya. Bukan untuk mendapatkan 
penghasilan atau komisi dari penyedia layanan. Jadi pola hubungn tersebut 
dapat bertahan secar stabil karena secara tidak langsung pengguna layanan 
ke-1 merupakan sebuah asset dari si penyedia layananke-1 untuk 
mempromosikan dan memasarkan layanannya ke calon pelanggan yang baru. 
Konsumen berlandaskan  untuk membantu temannya. Dan juga kepuasan 
pengguna layanan dari si penyedia layanan menjadikannya asset dalam 
memasarkan atau menyebebarkan informasi ke calon klien sebelumnya yang 
membutuhkan layanan ini karena sedang berada dalam kondisi yang 
berkesulitan. 
 Hubungan perantara ke-1 dengan penyedia layanan ke-1 
Hubungan antara penghubng ke-1  dengan konsumen ke-1 pada mulanya 
berasal dari hubungan sosial yang minta petunjuk atau nasehat. Awalnya 
konsumen mendatangi si penghubung untuk bercerita mengenai skripsina 
yang tidak bisa ia kerjakan informasi yang ia dapatkan dari teman se 
kampusnya menemui si penghubung ini. Hubungannya berdasarkan power, 
karena si penghubung mempunyai sumber daya mengenai apa yang dicari 
oleh si konsumen ini. Yang meminta nasehat atau petunjuk mengenai 
bagaiaman cara untuk dapat menyelesaikan skripsinya dengan mudah dan 
cepat. Sehingga karena si penghubung mempunyai sumber daya modal yang 
kuat  yaitu mengetahui apa yang diperlukan oleh si konsumen tersebut. 
Namun, hubungan yang terjalin juga dapat berubah menjadi hubungan 
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emosional tergantung dari situasi dan kondisi yang sedang dialami keduanya. 
Misalnya jika klien merupakan teman dekat dari teman si penghubung 
tersebut. Maka perlakuaanya akan sangat beda dan lebih mencoba untuk 
membicarakan suatu hal yang berhubungan dengan teman yang 
menghubungkan mereka sehingga terjalin keakraban yang menjadi cikal bakal 
munculnya pola hbungan yang bermuatan emosional. Jadi berdasarkan hal 
tersebut maka penggambaran mengenai pola jaringan sosial tipe pertama 
yang terbina dan bertahan adalah berbentuk seperti diagram berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Pola jaringan tipe pertama   
P 1 
K2 
K3 
K1 
D1
  
K4 
Legenda: 
 Penyedia Layanan (P1) 
 Pengguna Layanan (K) 
 perantara (D1) 
 Garis hubungan penawaran/informasi layanan 
 Garis hubungan Permintaan calon pelanggan 
 Garis hbungan permanen/relative lama 
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Diagram di atas merupakan diagram jaringan yang terbentuk dari informan 
penyedia layanan ke-1, perantara ke-1, dan pengguna layanan ke-1. Namun 
bentuk jaringannya masih sederhana. Digambarkan bahwa garis hijau dalam 
konteks bisnis ini merupakan hubungan tetap karena bermuatan emosional 
sehingga jaringan dari informan penyedia layananke informan perantara akan 
tetap stabil. Kemudian garis hitam merupakan garis penyampaian informasi 
dari si perantara ke-1 ke semua konsumen. Jalinan hubungan yang terbangun 
bisa saja berupa hubungan power namun dapat pula berupa hubungan 
kepentingan.  Tergantung pada konteks dan karakteristik calon kliennya, jika 
calon kien mempunyai hubungan pertemanan dengan teman darinya maka ia 
mudah lebih akrab dan mempermudah untuk segera mempertemukan dengan 
penyedia layanan namun jika orang lain yang belum terdapat hubungan 
sebelumnya ia cenderung lebih tertutup dan “was-was” terhadap calon 
kliennya tersebut. Kemudian garis biru merupakan garis yang menghubungkan 
antara konsumen dengan penyedia layanan. Dalam konteks praktenya 
hubungan yang terjalin adalah hubungan yang bermuatan kepentingan karena 
berlandaskan pada pekerjaan semata dan sama-sama ingin menyelesaikan 
skripsi secepatnya. Sehingga bisa saja setelah proses transaksi dan 
pelayanan selesai maka hubungan diantara mereka akan putus atau berhenti. 
Namun, gambar diagram diatas merupakan diagram yang hanya 
menggambarkan pola jaringan yang masih sederhana dan belum pada tahap 
mengembangan selanjutnya. Karena belum meperlihatkan bagaimana 
pengelolaan jaringannya pada saat konsumen telah menyelesaikan 
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orderannya. Untuk itu dalam pemaparan berikutnya akan digambarkan 
diagram jaringan yang terjalin berdasarkan hubungan yang terbentuk pasca 
selesainya orderan yang pertama menuju pada calon pelanggan berikutnya. 
Adapun gambar diagram jaringannya adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Pola jaringan tipe pertama yang kompleks 
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D1
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Gambar 8. Keterangan untuk pola jaringan tipe pertama yang kompleks 
 
Dari berdasarkan diagram pola jaringan diatas, telah menggambarkan 
bahwa bentuk pola jaringan sosial tipe ke-1  yang mrupakan jaringan sosial 
yang dibina oleh usaha penyedia layanan jasa pembuatan skripsi. Diagram 
pola jaringan di atas tidaklah sesederhana pada diagram pola jaringan 
Legenda: 
 penyedia layanan (P1) 
 pengguna layanan (K) 
 perantara (D1) 
 Mantan pengguna layanan/perantara 
 Aktor lain sebagai pencari informasi diluar bisnis 
 Calon pengguna layanan 
 Garis hubungan penawaran/informasi layanan 
 Garis hubungan Permintaan pengguna layanan kepenyedia layanan 
 Garis hbungan permanen/relative lama 
 Garis hubungan mantan pengguna layanan dengan perantara 
 Garis hubungan penyedia layanan dengan pengguna layanan yang  
telah selesai 
 Garis hubungan produsen dengan klien yang telah  
selesai tapi menjadi penghubung tak langsung 
garis hubungan pencari informasi 
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pertama tadi. Sebab, pola jaringan ini sangatlah begitu kompleks karena telah 
terpaparkan semua hubungan serta ikatan yang terbentuk pada bisnis 
terselubung yang beroperasional secara rahasia dan bahkan pemasarannya 
pun hanya dilakukan dari mulut ke mulut (word of mouth). Pada diagram 
tersebut mantan klien sebelumnya ada yang setelah terselesaikan proses 
layanan transaksi sudah tidak dijalin lagi hubungan dengan penyedia layanan. 
Meskipun begitu dia tetaplah sebuah asset secara tidak langsung dalam 
jaringan tersebut karena telah mengetahui bisnis ini sehingga dikemudian hari 
jika ada yang memerlukan untuk dibuatkan skripsinya maka mereka dapat 
menginformasikan hal tersebut kepada calon klien yang baru. Sementara itu, 
ada juga mantan klien sebelumnya yang memasarkan usaha ini ke mahasiswa 
lain yang sedang berkesulitan untuk menyelesaikan skripsinya, apalagi pada 
saat pemasaran yang dilakukan oleh  klien sebelumnya disertakan terstimoni 
sehingga lebih dapat meyakinkan klien selanjutnya untuk menjadi pelanggan 
dari penyedia layanan jasa pembuatan skripsi ini. Tujuan pemasarannya 
hanya ingin membantu mahasiswa yang kesusahan (sama sepertinya yang 
dialaminya dulu) dan sebagai bentuk kepuasan layanan (costumer’s 
staticfaction) terhadap penyedia layanan itulah sebabnya menyampaikan hal 
tersebut ke mahasiswa yang juga sedang membutuhkannya. Calon klien yang 
baru didapatkan oleh konsumen yang lama dari satu kampus dan juga yang 
berbeda kampus. Yang satu kampus ia hanya langsung mengarahkannya 
untuk menemui penghubung. Tetapi yang berbeda kampus ia hanya 
mengarahkan calon klien untuk menelpon si penyedia layanan. Kemudian. 
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Terdapat juga ada teman dari mantan klien yang membutuhkan untuk 
dibuatkan skripsi untuk keponakannya makanya dia menanyakan hal itu ke 
mantan klien ke-4 pada diagram jaringan diatas. Kemudian penghung juga 
tetap mendapatkan pelanggan dari dalam kampusnya. Kemudian titik-titik yang 
belum tersambung dengan jaringan merupakan calon klien selanjutnya yang 
belum membutuhkan layanan ini pada saat ini.  
Siklus dalam jaringan sosial tipe pertama akan selalu seperti ini: klien 
didapatkan dari penghubung, klien yang terselesaikan sebagai penghubung 
tak langsung untuk mencari klien yang baru, klien yang telah terselesaikan 
walaupun tidak menjadi penghubung tak langsung tetapi terdapat aset karena 
mengetahui informasi mengenai usaha yang sewaktu-waktu dapat berguna 
untuk orang yang mencari penyedia layanan jasa pembuatan skripsi dan 
penyedia layananhanya menerima layanan yang datang tanpa memasarkan. 
Konsumen bisa saja datang dari dalam maupun luar kampus dengan basis 
jaringan pertemanan antar mahasiswa. Karena persebaran informasi dan 
pemasaran hanya dilakukan dari mulut ke mulut (word of mouth). Sehingga 
orang-orang yang mengetahui bisnis ini hanyalah orang-orang yang 
mempunyai jaringan dengan pelaku dalam bisnis ini. 
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b. Jaringan Sosial Tipe kedua 
Hasil deskripsi mengenai pengelolaan jaringan tipe kedua hanya bersumber 
dari pemaparan produsen ke-2, karena tidak terdapat penghubung yang di 
pekerjakan olehnya dan konsumen dari produsen ke-2 tidak berhasil ditemukan 
pada saat penelusurannya. Adapun bentuk atau pola jaringan yang dibangun oleh 
produsen ke-2 adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Pola jaringan tipe kedua 
Berdasarkan gambar di atas pada awalnya jaringan antara penyedia layanan 
dengan pengguna layanan hanya berbasis pada jaringan pertemanan, yakni 
pertemanan berdasarkan angkatan masuk berukuliah pada perguruan tinggi. Karena 
pada saat itu terdapat dari teman si penyedia layanan yang dulunya masih berstatus 
sebagai mahasiswa yang pada saat itu sedang menyusun skripsinya. Namun, ada 
temannya yang meminta bantuan ke dia untuk mengerjakan skripsinya . dari situlah 
ia memulai untuk menjalankannya hanya untuk membantu dan kemudian temannya 
juga merasa tidak enak jadi memberikan “imbalan” berupa uang sebagai ungkapan 
terima kasihnya. Dari satu teman menyebar ke teman angkatannya yang lainnya 
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yang juga mengalami kesulitan untuk membuat skripsi juga meminta bantuan ke dia. 
Inilah awalnya terbentuk jaringan dalam bisinis skripsi yang dijalankannya yang pada 
awalnya hanya berniat untuk membantu teman angkatan satu almamaternya. Jadi 
jaringan yang terbentuk awalnya merupakan jaringan pertemanan yang berdasarkan 
hubungan emosional yang terbentuk berdasarkan hubungan se almamater. 
Kemudian, bentuk jaringan yang telah dibangun dalam skala yang lebih besar 
adalah dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Pola jaringan tipe kedua yang lebih kompleks 
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 Hubungan rekan kerja 
Hubungan rekan kerja antara informan produsen ke-2 dengan rekan kerjanya. 
Rekan kerjanya merupakan teman angkatan se almamater saat menempuh 
studi S2. Ia merekrut temannya tersebut karena temannya mempunyai 
kapasitas untuk membuat karya tulis ilmiah. Masalah bagi hasil, setelah 
pembayaran maka hasil dari pendapatan tersebut dibagi dua. Masing-masing 
mendapatkan 50% dari omset pendapatan setiap orderan. Hubungan 
pertemanan menjadikan bisnis tersebut tetap berjalan. Jika masing-masing 
pihak mendapatkan klien baru maka membagi kerja masing-masing untuk 
mempermudah penyelesaian satu skripsi. Kemudian sebenarnya terdapat juga 
penghubung secara tidak langsung dari bisnis ini yaitu penghubung yang 
merupakan mantan klien sebelumnya dan juga merupakan teman angkatan 
kuliah S1 dari informan produsen ke-2. Karena cara pemasaran yang 
dilakukan oleh mantan klien tersebut hanya dilakukan ke temannya yang juga 
mengalami kesulitan, dan kecenderungannya teman sekampungnya yang 
berkuliah di perguruan tinggi lainnya. Cara produsen ke-2 untuk membalas 
apa yang dilakukan oleh temannya tersebut dengan cara “ mentraktirnya 
makan”. Dan saya melihat bahwa cara tersebut digunakan untuk memelihara 
jaringan yang telah terbentuk, agar jika ada calon konsumen akan 
direkomendasikan ke produsen ke-2 ini. 
 Hubungan dengan Klien 
Rata-rata klien dari produsen ke-2 ini merupakan temannya sendiri atau paling 
tidak merupakan teman dari temannya. Karena sistem penyebaran informasi 
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dari pemasaran usahanya  hanya berdasarkan dari mulut ke mulut (word of 
mouth) yang berbasis pada jaringan pertemanan. Jadi walaupun landasan 
hubungan kepentingan dalam konteks bisnis ini tetapi bisa saja berupa 
menjadi hubungan emosional. Namun, dalam konteks menjalankan bisnis ini  
jika ada orderan dan sudah banyak yang telah dikerjakan maka terjadi 
penolakan terhadap orderan tersebut karena produsen mempertimbangkan 
kesanggupannya untuk mengerjakannya dalam satu kali periode wisuda. 
Kecuali, jika calon konsumen tersebut ingin menunggu sampai periode wisuda 
selanjutnya.namun, calon konsumen biasanya berasal dari S2 yang ingin 
dibuatkan tesis. Untuk itu layanan pembuatan tesis sering diabaikan oleh 
penyedia layanan walaupun harga yang ditawarkan oleh informan sangat 
tinggi. Karena, telah banyak orderan skripsi yang diterima olehnya. 
D. Pola Praktek Jasa Pembuatan Skripsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Pola praktek jasa pembuatan skripsi 
Pola praktek jasa pembuatan skripsi yang digambarkan oleh skema diketahui 
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oleh seorang perantara. Perantara inilah yang mempunyai peran penting dalam 
terjadinya transaksi antara penyedia layanan dengan pengguna layanan. Alur pola 
prakteknya adalah diawali dengan pertemuan antara perantara dengan calon 
pengguna layanan. Lewat perantara tersebut terjadilah pertemuan antara penyedia 
layanan dan pengguna layanan untuk melakukan negosiasi danmembicarakan tahap 
ataupun jenis layanan yang disediakan oleh penyedia layanan dan yang diinginkan 
oleh calon pengguna layanan. Calon pengguna layanan yang merupakan seorang 
mahasiswa mempunyai beragam motivasi tersendiri yang menjadi pemicu mengapa 
sehingga mereka terjerumus untuk melakukan transaksi dalam bisnis ini.  
Adapun hasil kategorisasi dari pola praktek pelayanan jasa pembuatan skripsi 
yang berdasarkan data lapangan setelah melakukan proses coding adalah 
berlandaskan pada kategorisasi yang dilakukan oleh Hujair26 dkk (2012) adalah 
mengenai bentuk usaha, cara pemasaran, kontak dengan klien (pola hubungan), 
waktu layanan, waktu penyelesaian, Bidang garap, Jenis layanan, Transaksi 
layanan, cara penulisan skripsi, dan resiko profesi dan garansi, serta iklim 
persaingan. 
Tabel 9. pola praktek layanan jasa pembuatan skripsi 27  
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26
 Penelitian hujair yang menggunakan kategorisasi ini mengangkat topik biro bimbingan skripsi yang bertebaran  
diluar kampus perguruan tinggi di Yogyakarta. Sedangkan yang penulis lakukan adalah khusus meneliti 
penyedia jasa pembuatan skripsi bukan hanya sebatas bimbingan skripsi tetapi jasa pembuatan skripsi  
27
 Ket : JPS = Jasa Pembuat Skripsi; () : Ada Deskripsi; (X) : Tidak ada deskripsi/tidak ada tanggapan 
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1. Bentuk Usaha 
Menurut Kasmir (2014:47) bentuk-bentuk usaha dapat di kategorikan 
berdasarkan jenis badan usaha. Adapun jenis badan usaha yang ada di Indonesia 
adalah perusahaan perseorangan, firma (Fa), perseroan komanditer (CV), koperasi, 
yayasan, dan perseoroan terbatas. Berdasarkan catatan lapangan mengenai 
bentuk-bentuk usaha berdasarkan identitas BBS di kategorisasi menjadi tiga 
berdasarkan hasil coding sehingga dideskripsikan kedalam bentuk kategori-kategori. 
Bentuk-bentuk usaha pada umumnya dielaborasi menjadi 3 kategorisasi seperti 
Sistem kerja, latar prioritas rofesi, dan latar identitas. 
Pertama mengenai sistem kerja, pada umumnya berdasarkan data lapangan 
keseleruhan informan (informan yang berperan sebagai produsen) sistem kerja 
terbagi menjadi bekerja secara individu (sendiri) dengan bekerja secara 
berkelompok (bekerja dalam sebuah tim, biasanya aktor berkedok sebagai penyedia 
layanan jasa pengetikan dan olah data). Hal tersebut mengacu pada hasil 
wawancara mendalam dengan para informan. Seperti yang diungkapkan informan 
produsen ke-1 sebagai berikut : 
“Saya ini sendiri jaka’ sebenarnya kerjaki ini skripsi kalo untuk mahasiswa 
yang moji langsung jadi, tapi biasanya itu ada tonji tawwa mahasiswa 
yang mau terlibat dalam proses pembuatan jadi biasana berduaka’ 
kerjaki, karna biasa dia yang kusuruh pergi cari data baru saya yang 
olahki datanya. Dan lebih nakuasai juga kalo terlibatki dibandingkan 
dengan yang tidak. Kalo yang tidak setengah matiki ajarki dulu. Tapi kalo 
yang terlibatki tidakmi karna natau-taumi sedikit”(Wawancara, Minggu 1 
Februari 2015) 
Dari pemaparan informan produsen ke-1 di atas dapat diketahui bahwa sistem 
kerja yang dibangun oleh informan ialah ia hanya mengerjakan skripsi itu secara 
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individu tidak ada pembagian kerja dengan orang lain. Tetapi, ia juga tidak serta 
merta membatasi kliennya untuk tidak terlibat dalam proses pembuatan skripsi 
tersebut. Artinnya bahwa walaupun informan mengerjakan skripsi ia juga melibatkan 
kliennya dalam sistem pengerjaan skripsi. Terdapat hal yang menarik karena si 
produsen melibatkan kliennya dalam proses pembuatan skripsi karena dengan ia 
melakukan hal tersebut dapat terjalin hubungan yang tidak hanya sebatas hubungan 
antara penyedia layanan dan pengguna layanan. Tetapi juga sebagai rekan kerja 
karena ada pembagian tugas antara si informan dengan kliennya. Sehingga akan 
lebih meringankan kedua belah pihak. Pengguna layanan akan mendapatkan 
pelajaran dalam proses pembuatan skripsi sedangkan penyedia layanan dapat 
meminimalisir layanan tambahan yang nantinya akan merepotkannya. 
Selain yang bekerja secara individu ada pula JPS (Jasa Pembuat Skripsi) 
yang bekerja secara tim atau berkelompok. Namun, layanan mereka berkedok 
sebagai jasa pengetikan dan olah data. Dengan model sistem kerja secara tim maka 
JPS agak lebih produktif, mampu menjamin mutu layanan serta lebih optimal dalam 
proses pelayanan. Beda halnya dengan jasa pembuat skripsi yang bekerja secara 
individu yang sama sekali tidak mempunyai kelengkapan ijin usaha, jasa pembuat 
skripsi yang bekerja secara berkelompok itu menjelaskan secara eksplisit mengenai 
surat izin usahanya. Seperti yang diungkapkan oleh informan produsen ke-3 : 
“Kalo kita’ ini rame-ramiki kerja jadi cepat biasa selesai satu skripsi dan 
ada sendiri tugasnya masing-masing, misalnya kayak saya ini toh, kerjaku 
khusus untuk analisis dataji saja’. Berbeda dengan temanku yang lainga 
ada yang cari referensi, tukang ketik, dan editornya. Kalo soal izin kantor, 
kita’ propesional jaki orangnya. Pernah jaka dikasi lihat juga sama bosku 
dokumen surat izinna”(Wawancara, 24 februari 2015)  
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Berdasarkan apa yang dikatakan informan produsen ke-3 di atas telah 
menjelaskan bagaimana model pembagian kerja antara masing-masing kru dalam 
menyelesaikan orderan. Si informan sendiri hanya berperan sebagai juru analisis 
data. Ia hanya bertugas untuk mengenalisis data. Kemudian masalah surat izin 
usaha yang disampaikan oleh informan, setelah dilakukan pengecekan ulang di 
lapangan terhadap surat izin tersebut, ternyata dokumen yang berupa SIUP (Surat 
Izin Usaha Perdagangan) tidak menunjukkan usaha sektor jasa pembuatan skripsi. 
Penerbitan SIUP sebagai layanan perizinan yang menjadi kewenangan pemerintah 
kota hanya menyebutkan usaha rental computer dan jasa pengetikan. Bahkan 
penyamaran yang di lakukan sebagai jasa pengetikan dan olah data pun bukan 
merupakan acuan dari surat izin usaha perdagangan tersebut. Dari hal ini dapat 
diketahiui bahwa pengelolah perusahaan tidak mendaftarkan usaha jasa pembuatan 
skripsi sebagai sektor usaha jasa yang diakui secara legal oleh pemerintah daerah, 
dalam hal ini adalah dinas perindustrian dan perdagangan atau instansi yang 
mempunyai tugas pokok yang sejenis. Ternyata layanan perizinan terhadap legalitas 
usaha jasa pembuatan skripsi memperlihatkan ketidakjelasan. Sebagai sektor 
“usaha jasa” usaha jasa pembuatan skripsi tidak dikenal oleh pemerintah, apalagi 
sampai saat ini belum ada data statistik yang menunjukkan keberadaan usaha 
tersebut. Jika pada dasarnya semua bidang usaha terbuka bagi penanaman modal 
kecuali bidang usaha yang tertutup dan terbuka bersyarat, sebagaimana yang diatur 
dalam Perpres No. 76 dan 77 tahun 2007 tentang DNI (Daftar Negatif Investasi), 
maka usaha jasa pembuatan skripsi tidak menjadi objek hukum. 
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Kedua mengenai usaha jasa pembuat skripsi sebagai sebuah pekerjaan pokok 
atau sampingan. Dari ketiga informan, dua diantaranya yakni informan produsen ke-
2 dan ke-3 mengakui bahwa profesi ini bukanlah satu-satunya profesi yang mereka 
geluti. Sedangkan informan produsen ke-1 yang berprofesi sebagai Ibu Rumah 
Tangga (IRT) yang hanya tamatan SMA mengapresiasi bahwa usaha jasa 
pembuatan skripsi yang digeluti olehnya merupakan pekerjaan pokoknya untuk 
membantu-bantu suaminya sebab ia hanya mempunyai minat dan keterampilan 
dalam membuat karya tulis dan lokasi tempat tinggalnya tidak memungkinkan untuk 
membuka sektor usaha yang lain 
Ketiga, latar belakang pendidikan bagai seluruh pengelolah usaha jasa 
pembuatan skripsi. Untuk informan produsen ke-1 ia hanya sebatas lulusan SMA 
tapi kapabilitasnya dalam penulisan skripsi tidak dapat diragukan lagi, sebab 
walaupun ia hanya mengenyam bangku SMA dan tidak melanjutkannya 
keperguruan tinggi, sering mempelajari sesuatu secara ototdidak dania sangat 
gemar membaca jadi sangat mendukung untuk menjalankan bisnis pembuat skripsi 
ini. Sedangkan informan produsen ke-2 dan ke-3 mempunyai latar pendidikan 
sarjana (S1) dan magister (S2) yang tentu saja mempunyai modal pengalaman yang 
cukup mumpuni untuk menyelesaikan orderannya. Seluruh informan merasa 
sanggup untuk mengerjakan layanan. Kesanggupan dan kemampuan dalam hal ini 
dipahami sebagai masalah pengelolaan layanan. 
2. Cara Pemasaran 
Cara pemasaran berdasarkan keseluruhan catatan lapangan adalah dengan 
cara pemasaran dari mulut ke mulut (word of mouth) yang berbasis pada jaringan 
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pertemanan merupakan metode yang sangat diandalkan oleh perusahaan jasa 
pembuat skripsi. Cara lain adalah melalui papan iklan dengan menampilkan iklannya 
sebagai sebagai layanan “konsultasi dan edit; skripsi, tesis, dan disertasi”. 
Selanjutnyaberdasarkan uraian seluruh informan jasa pembuat skripsi diantara 
mereka, tak ada cara pemasaran yang menggunakan media iklan di internet dan 
media massa. Seperti apa yang diungkapkan oleh informan produsen ke-1 
mengenai cara pemasarannya sebagai berikut : 
“begituji, lewat suamikuji. Itupun kalo ada yang minta tolong jadi istilahnya 
bukan kita yang menawarkan tapi kita yang menerima permintaan kalo 
ada. Dan pada awalnya lewat situmi itu biasami terpasarkan informasinya 
mengenai ini jasa pembuat skripsiku ini dari mulut ke mulutmi. Dari 
klienku yang merasa terbantu nakasi tahumi juga orang yang lagi 
berkesulitan. Tapi tidak pernaja minta di klien untuk sebarkanki ke yang 
lain atas inisiatifnyaji sendiri. Tidak pernahja pasarkanki lewat media 
massa dengan media internet apalagi papan iklan. Karena rata-rata 
klienku dari perguruan tinggi tempat dimana suamiku bekerja. Dan 
kalopun ada klien dari perguruan tinggi lain sumber informasinya dari 
kampusnyaji suamiku berkerja”(Wawancara, minggu 1 februari 2015) 
Dari pemaparan informan produsen ke-1 di atas telah menunjukkan bahwa 
metode pemasaran dari mulut ke mulut (word of mouth) mengandaikan kepuasan 
pengguna layanan jasa (consumer’s satisfaction), yang bergantung pada layanan 
prima dan ketepatan waktu layanan. Kepuasan klien atau pengguna jasa merupakan 
nilai yang lebih untuk sebagai cara pemasaran yang lebih efektif karena terdapat 
testimoni dari klien sebelumnya untuk meyakinkan agar calon pengguna layanan 
yang baru untuk menggunakan layanan. Kemudian untuk memperkuat jaringan 
pemasarannya suami dari informan yang bekerja sebagai pegawai pada sebuah 
perguruan tinggi swasta berperan sebagai perantara atau penghubung yang 
menghubungkan calon klien dengan informan ke-1 yang berperan sebagai penyedia 
layanan jasa. Selama berperan sebagai penghubung, suami produsen sering 
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mendapati berbagai keluhan dari mahasiswa mengenai masalah skripsinya. Untuk 
itu ia mengungkapkan bahwa setidak-tidaknya ada 3 motivasi awal mengapa 
mahasiswa sampai berpangku tangan ke penyedia layanan dibandingkan dengan 
mengerjakan skripsinya sendri. Berikut penuturan informan penghubung ke-1 : 
“Selama pengalamanku itu mahasiswa yang di kampus itu kasihan 
kenapa sampai menggunakan layanan seperti ini ada 3 faktor 
penyebabnya, yang pertama ditolak teruski judul skripsinya saat 
berkonsultasi di dosen penasehat akademiknya, jadi frustasimi itumi dia 
serahkan saja urusan skripsinya ke penyedia layanan pembuatan skripsi, 
yang kedua karena itu mahasiswa sudah bekerjami dan sibukki dan 
sebenarnya bisaji juga tapi tidak ada waktunya untuk kerjaki itu 
skripsinya.dan yang ketiga itu mahasiswa yang memang malaski dan 
masa bodo’ki mopi DO baru dia uruski skripsinya.”(Wawancara, Minggu 2 
februari 2015) 
Dari pemaparan di atas terdapat 3 karakterisitik dari klien pengguna layanan 
yakni judulnya selalu ditolak, tidak punya waktu karena sibuk, dan faktor kemalasan 
dan ingin sesuatu yang instan. Ini menunjukkan bahwa ada kesenjangan yang 
terjadi pada budaya kampus sehingga dengan mudahnya para penghubung 
memasarkan layanan jasa pembuatan skripsi ke mahasiswa yang memang 
membutuhkan bantuan untuk mengeluarkannya dari masalah yang sedang dihadapi 
(peny. Penulisan skripsi). Namun, untuk pemasaran yang dilakukan oleh 
penghubung hanya berbasis pada satu almamater saja yaitu pada tempat dimana ia 
bekerja. Meskipun ada klien yang berasal dari luar almamaternya informasi 
mengenai usaha istrinya itu didapatkan dari kampus dimana ia bekerja. 
3. Interaksi Penyedia layanan dengan Pengguna layanan 
Kontak klien dengan penyedia layanan jasa pembuatan skripsi terbagi menjadi 
dua yaitu kontak langsung dengan kontak tidak langsung. Kontak langsung 
merupakan interaksi yang dialakukan secara tatap muka untuk proses konsultasi 
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dan bimbingan atau membicarakan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan teknik 
penulisan skripsi. sedangkan kontak tidak langsungnya melalui media alat 
komunikasi misalnya melalui handphonedengan fitur calling dan SMS (Short 
Message Service) untuk menetapkan perjanjian untuk bertemu tatap muka. Selain 
itu digunakan juga media internet seperti pemanfaatan e-mail (surat elektronik) 
sebagai media konsultasi dan pembimbingan skripsi dan sebagai wadah untuk 
mengirim atau mentransfer data-data penting jika kedua belah pihak masing-masing 
mengalami kesibukan sehingga tidak memungkinkan untuk diadakannya pertemuan 
tatap muka. Data-data yang dikirimkan biasanya proposal dan skripsi yang sudah 
rampung dan nantinya klien yang print out (cetak). Seperti yang diungkapkan 
informan produsen ke-1 : 
“Saya berhubungan dengan klienku itu bisaji jarak jauh dan bisa tatap 
muka. Dan biasanya kalo mau pertemuan tatap muka buatki dulu janji. 
Bisa kalo hubungan jarak jauh itu lewat telepon biasanya dia menelpon 
atau kirim SMS. Dan kalo dia sibuk dan tidak bisa datang untuk ambil 
skripsinya yang sudah selesai jadi biasa dikirim lewat e-mail ji saja.” 
(Wawancara, Minggu 1 februari 2015) 
Kontak antara klien dengan penyedia layanan terjalin dengan sangat fleksibel 
dan saling pengertian satu sama lain artinya bahwa tidak ada batasan di antara 
mereka untuk melakukan kontak. Yang hanya sebatas tatap muka saja. Sebaliknya 
mereka saling memahami kesibukan masing-masing jadi mereka memanfaatkan 
media telekomunikasi untuk berhubungan. Prinsip saling memahami ini merupakan 
sebuah nilai lebih yang dapat dibangun oleh para aktor bisnis ini untuk membangun 
kepercayaan pada masing-masing pihak sehingga dapat melancarkan urusan bisnis 
diantara mereka. 
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4. Waktu Layanan 
Waktu layanan dalam bisnis jasa pembuatan skripsi dari hasil catatan 
lapangan yang berdasarkan pemaparan para informan didapatkan bahwa waktu 
layanan yang ditawarkan oleh penyedia jasa sangatlah fleksibel.dan transparan 
yang Biasanya disesuaikan dengan kesiapan waktu klien. Apalagi transparansi 
layanannya menjadi nilai tambah tersendiri yang tidak membatasi waktu layanan 
hanya pada siang hari tetapi layanannya juga pada malam hari. 
5. Waktu Penyelesaian 
Waktu penyelesaian layanan per individu biasanya waktu paling cepat bisa 
sekitar seminggu dan paling lama bisa mencapai sampai satu semester atau 6 
bulan. Tapi lama waktu peyelesaian juga sangat bergantung pada bagaimana 
partisipasi kliennya. Misalnya jika klien yang tidak terlibat dalam proses pembuatan 
skripsi biasanya waktunya tidak terlalu lama. Namun, yang justrul membutuhkan 
waktu yang lama adalah pada klien yang terlibat dalam proses pembuatan skripsi. 
Karena biasanya klien yang terlibat itu berperan sebagai pencari data lapangan 
sehingga pada tahap analisis data penyedia layanan sangat bergantung pada hasil 
pengumpulan data dari klien. Jadi jika klien tidak berkomitmen untuk fokus pada 
tahap ini maka waktu penyelesaian skripsinya juga akan lama.Lama waktu layanan 
bisa sehari penuh dan lama penyelesaian bisa paling cepat dua minggu dan paling 
lama satu semester. 
6. Bidang Garap 
Terkait mengenai bidang garap dari layanan jasa pembuatan skripsi ini pada 
prinsipnya seluruh informan menyanggupi dan siap melayani keseluruhan 
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permintaan bidang garap skripsi dari kliennya. Bidang garap yang dimaksud dalam 
konteks ini adalah layanan pada jenis penelitian kualitatif-kuantitatif, pada bidang 
disiplin ilmu-ilmu sosial, dan humaniora. Bahkan penyedia jasa layanan pembuatan 
skripsi juga menerima layanan pembuatan skripsi diluar dari disiplin keilmuannya 
sendiri. Hal tersebut sengaja dilakukan informan produsen untuk meningkatkan 
kualitas pelayanannya dan juga sangat menyangkut mengenai kapasitas pelayanan 
dan orientasinya kepada kepuasan pengguna layanan jasa atau klien dari mereka. 
7. Jenis Layanan 
Jenis layanan yang ditawarkan oleh penyedia jasa berdasarkan data lapangan 
dapat dielaborasi dalam beberapa kategorisasi seperti layanan konsultasi dan 
pembimbingan, edit dan pembuatan skripsi. Layanan konsultasi dan pembimbingan 
sendiri prosesnya sangatlah tidak terlalu menyulitkan penyedia layanan jika hanya 
sebatas itu tapi biasanya berdasarkan hasil wawancara jika ada klien yang 
berkonsultasi ia juga ingin langsung untuk dibuatkan. Kemudian editing adalah 
layanan yang hanya untuk menyunting skripsi yang sudah jadi. Sedangkan layanan 
pembuatan skripsi merupakan layanan yang paling utama dan prosesnya pun 
sangat panjang dan biasa terdapat tahapan-tahapan dalam proses pembuatannya. 
Namun, untuk tahapan-tahapannya sesuai dengan kebutuhan klien, mulai dari mana 
tahap pembuatannya. Seperti apa yang diutarakan oleh informan produsen ke-1 : 
“tergantungji biasa bagaimana dan apa maunya mahasiswa. Kalo 
mahasiswa maunya dari judul sebelum proposal bisaji juga, kalo selesai 
proposal bisaji juga. Olah data, simulasi, dan revisi. Sebenarnya 
bervariasi tahap pelayanannya.Tapi untuk merangkumnya itu biasanya 
tahap pelayanan yang tersedia itu mulai pembuatan judul; biasanya ini 
kalo judulnya mahasiswa sering ditolak dengan dosen penasehat 
akademiknya, proposal; biasanya ada mahasiswa yang sudah buat 
proposal tapi berkonsultasi dulu sama saya sebelum dia perlihatkan ke 
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dosennya, dan ada juga sudahmi ujian proposal dan mau revisi dan 
pengerjaan isi, referensi;kalo ini kebanyakan mahasiswa bisaji tapi ada 
juga mahasiswa yang konsultasi dulu sama saya baru dia yang cari 
sendiri tapi ada juga yang mau dicarikan referensinya, moji tinggal beres. 
dan olah data ;paling seringnya itu mahasiswa pergi cari data dan saya 
yang bantuki olahki tapi ada juga yang saya sendiri pergi cari data, 
simulasi ujian; tahap ini penting sekali kayaknya karena supaya 
mahasiswa bisa dia kuasai hasil dan pebahasan dalam skripsinya, 
supaya juga terbiasaki dengan pertanyaan dan bisaki mempersiapkan diri 
untuk menghadapi pertanyaan-pertanyaannya dosen penguji pada saat 
ujian meja. revisi skripsi; layanan ini adalah tahap terakhir karna 
merupakan tahap untuk menyelesaikan skripsi setelah mengikuti ujian 
skripsi. tahap ini biasanya ada jika ada perbaikan setelah ujian skripsi 
tetapi jika tidak ada perbaikan skripsi maka tidak ada layanan. biasanya 
saya dan klien merundingkannya untuk mengerjakan skripsi tersebut jika 
ada revisi” (Wawancara, 1 Februari 2014) 
Berdasarkan pemaparan informan ke-1 diatas jenis-jenis layanan yang 
ditawarkan sangatlah bervariasi mulai dari pembuatan judul, proposal, tinjauan 
pustaka, olah data, pengumpulan data, analisis data, simulasi ujian sampai pada 
tahap revisi ujian. Tetapi adapula layanan yang memaketkan secara menyeluruh 
mengenai pembuatan skripsi, baik mulai dari judul sampai revisi skripsi. Jenis-jenis 
layanan yang ditawarkan oleh jasa pembuatan skripsi sangatlah bervariasi kerena 
sangat bergantung pada kebutuhan dan tuntutan dari masing-masing kliennya. 
Namun, konsekuensi yang harus diterima oleh penyedia jasa adalah bahwa setiap 
jenis-jenis layanan yang ditawarkan akan mengakibatkan kesibukan tersendiri bagi 
para penyedia jasa. Namun, karena sangat banyaknya pelanggan juga sangat 
mempengaruhi kinerja masing-masing penyedia layanan. Tetapi mereka dapat 
mengatasinya dengan cara melakukan pembatasan terhadap jumlah kliennya. 
Informan produsen ke-1 dan informan produsen ke-3 membenarkan jika mereka 
sudah mendapatkan klien satu orang dia menyelesaikan dulu skripsi klien tersebut 
sebelum menerima tawaran order-an dari klien yang lain. Namun beda halnya 
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dengan informan produsen yang kedua yang bekerja secara kelompok yang dapat 
menerima tawaran lebih dari satu orderan. Bergantung pada kebijakan pimpinan 
perusahaannya. 
8. Transaksi Layanan 
Berdasarkan catatan lapangan pada prinsipnya seluruh informan tidak 
mempersulit bagaimana proses transaksi layanan. Transaksi layanan merupakan 
persyaratan untuk melakukan interaksi selanjutnya dalam proses pelayanan. 
Faktanya traksaksi layanan berbentuk persyaratan kontrak tertulis dan pernyataan 
lisan untuk menyatakan kesepakatan antara penyedia layanan jasa dengan 
pengguna layanan dalam pembuatan skripsi. Hal tersebut menyangkut mengenai 
kesepahaman kedua belah pihak dan penyedia layanan mengambil posisi untuk 
membantu pengguna jasa. Menurut informan, dengan pengelolaan usahanya yang 
relatif professional, dipersyaratkannya kontrak tertulis untuk menghindari terjadinya 
kesalahpahaman. Misalnya pada informan produsen ke-1 yang menyatakan sebagai 
berikut : 
“saya dengan klienku kalo sudah sepakatma’ untuk mau jalankan ini 
bisnis. Saya buat kontrak tertulis kepada klien untuk masalah harga dan 
jenis layanan yang diinginkan serta tahapan layanannya supaya jelaski. 
Dan step pembayarannya bisaji atur, pertama kalo sudah sepakat maki 
dan biasa juga sebagai tanda jadi, kedua kalo jadimi proposal, ketiga kalo 
penyerahan skripsinya untuk ujian, keempat kalo sudahmi ujian dan 
dinyatakan lulus dan kalo ada revisi dikerjaki revisinya dan tidak terlalu 
banyakji. Biasanya diawal kesepakatan seperempat harga, penyerahan 
proposal seperempat, penyerahan skripsi seperempat dan yang terakhir 
setelah ujian dan dinyatakan lulus bayarnya penuh. ”(Wawancara, Minggu 
1 februari 2015) 
Dalam penjelasannya ia membagi transaksi pembayarannya berdasarkan 
tahap-tahapan layanan karena dianggapnya bahwa transaksi pelayanan seperti itu 
dapat menimalisir hal-hal yang tidak diinginkan dan lebih mengikat konsumen agar 
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tetap mempercayainya dan tetap menjalankan bisnis itu secara menyeluruh sampai 
selesai karena informan pernah mengalami pengalaman buruk dengan salah satu 
kliennya. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut  : 
“Pernahka’ dapat klien toh, sudahma kerjaki skripsinya tapi tidak dia 
ambil-ambilki, dan dengarka’ kabar ternyata DO mi dan itu hari baru 
panjarnya yang dia bayar. dari situmi tidak mauma’ kasi bayar dua kali 
saja, panjar dan akhir. Karna takutka’ ada kejadian yang sama. Jadi 
pembayaranna itu saya tetapkan setiap tahapan pelayanannya ada 
transaksi pembayaran.”(Wawancara, 1 Februari 2015) 
Pengalaman informan yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa 
setelah mendapatkan pengalaman yang tidak mengenakkan mengenai kondisi klien 
maka penyedia layanan mengubah sistem transaksi layanannya yang dulunya 
hanya terdapat dua kali transaksi yakni pada saat menyatakan kesepakatan sebagai 
tanda jadi dengan pada saat skripsi telah jadi yang langsung dibayar penuh 
kemudian biubah menjadi setiap tahapan layanan yang terselesaikan terdahap 
traksaksi pembayaran demi meminimalisir hal-hal yang berbuntut pada kesia-siaan 
belaka (do something for nothing) makanya pada saat terjadi negosiasi dan setiap 
tahapan layanan terdapat transaksi pembayaran.  
9. Tarif Pelayanan 
Deskripsi mengenai tarif pelayanan sangat berkaitan dengan transaksi 
layanan. Karena tarif layanan di tetapkan dalam kesepakatan awal dan dilakukan 
transaksi pada setiap tahapan layanan. Penetapan mengenai tarif layanan mengacu 
pada jenis-jenis layanan dan tahapan layanan misalnya pembimbingan tatap-muka, 
proposal, kerangka teori, pengumpulan data, analisis data dan revisi. Serta 
pembuatan dan pembimbingan skripsi secara total adalah layanan jasa pembuatan 
skripsi untuk menulis skripsi berdasarkan pada permintaan pengguna jasa. 
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Penetapan tarif layanan juga mengacu pada tahapan skripsi  (judul/proposal/hasil), 
tingkat kesulitan skripsi dan program studi pengguna jasa. Seperti yang diungkapkan 
oleh informan produsen ke-1 sebagai berikut : 
“untuk menetapkan tarif layanan bergantung pada bagaimana jenis 
layanannya, tingkat kesulitan skripsinya berdasarkan disiplin keilmuannya 
klien, berdasarkan aturan dari kampus, dan tergantung dari karakteristik 
dosennya juga. Yang pertama jenis layanan dari mana klien memulai 
layanannya apakah dari judul, proposal, atau belum adapi apa-apa yang 
sudah dia bikin itu mempengaruhi tarif harganya. Yang kedua tingkat 
kesulitan skripsinya apakah memakai pendekatan kualitatif atau kuantitatif 
dan dari eksakta, sosial, atau sastra. Ketiga aturan kampus dalam 
penyususnan skripsi, biasa ada kampus yang tidak terlalu ribetji danada 
juga yang banyak anunya, bikin pusing dan biasa agak mahalki kalo 
begitu. Dan keempat tergantung karakternyaji dosennya, Kalo dosennya 
tidak banyakji maunya cepatji jadi murahji juga, tapi kalo banyak sekali 
maunya itu dosennya itu juga bikin mahalki tarifnya”(Wawancara, Minggu 
1februari 2015) 
Jadi, sangat jelas mengenai apa yang diungkapkan oleh informan mengenai 
bagaimana penentuan tarif layanannya, yang berdasarkan pada empat aspek yaitu 
berdasarkan jenis layanan, tingkat kesulitan skripsi, aturan dari kampus, dan 
karakteristik dosennya. Informan hanya sebatas menyebutkan bagaimana 
penetapan tarifnya berdasarkan layanan dan faktor yang mempengaruhi tingkat 
kesulitan dalam menyelesaikan skripsi tetapi informan tidak mengapresisasi 
mengenai nominal dari setiap layanan yang telah ditetapkan.  Ia tidak menyebutkan 
nominal harga pada setiap layanannya. Namun, berdasarkan interpretasi saya 
sebagai peneliti ia sengaja tidak menyebutkan hal itu karena beberapa 
pertimbangan dari beliau, tetapi saya hanya beranggapan bahwa tarif pelayanannya 
itu terbilang “agak lumayan” karena pada saat wawancara di awal ia menceritakan 
mengenai kondisi tempat tinggalnya yang dulu yang sangat sederhana dan terbilang 
minim, yang pada saat ini berdasarkan hasil observasi saya rumahnya terbilang 
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mewah dan salah satunya rumah “batu” yang “bertingkat” disekitar tempat wilayah 
tempat ia bermukim dan hanya rumah informan yang terbilang cukup mewah 
diantara rumah warga lain yang berada dilokasi tersebut.Jadi berdasarkan analisa 
saya sebagai peneliti, tarif mengenai terbilang cukup tinggi karena dengan 
menjalankan bisnis skripsi tersebut telah meningkatkan pendapatan keluarganya 
sehingga ia dapat memperbaiki kondisi kehidupan mereka. 
Sedangkan informan produsen ke-3 menyatakan nilai nominal harga masing-
masing tahap layanan. Dalam pernyataannya sebagai berikut : 
“kalo saya menetapkan harganya berdasarkan jenis layanan, misalnya 
layanan konsultasi dan pembimbingannya sebesar Rp.100.000 tiap kali 
pertemuan tatap muka, sedangkan untuk pembimbingan dan pembuatan 
skripsi secara total sebesar Rp.2.500.000 sampai Rp. 3.000.000 dari judul 
sampai revisi skripsi”(Wawancara, Sabtu 28 Februari 2015) 
 
Beda halnya dengan informan produsen ke-1, informan produsen ke-3 justrul 
menyebutkan nilai nominal harga pada setiap layanannya. Itu karena pada saat saya 
mewawancarainya saya berperan sebagai klien konsultasi dan pembimbingan 
darinya untuk itu ia mengapresiasi nominal harganya karena ingin meyakinkan saya 
bahwa ia memang seorang pekerja yang professional. Pada awal wawancara 
dengannya saya berusaha me-lobby untuk dapat mewawancarinya terkait mengenai 
penelitian yang sedang saya lakukan tetapi ia hanya akan bicara atau memberikan 
informasi ke saya kalau saya berperan sebagai klien darinya untuk itu saya berperan 
sebagai klien untuk konsultasi dan pembimbingan yang sebenarnya saya 
mewawancarinya terkait mengenai penelitian yang sedang saya lakukan. 
Selanjutnya untuk tarif layanan informan produsen ke-2 menyetakan sebagai 
berikut : 
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“saya tetapkan harganya itu 2 juta untuk satu skripsi. Ini lagi harga temanji. 
Tapi itumi biasa kalo ada temn yang bawa temannya kukasi begituki juga 
harganya. Harga temanji juga, padahal seharusnya tidak. Kalo untuk tesis 
5 jutaan. Bahkan ada pernah yang tawarika 10 juta. Tapi kutolakki karna 
biasa 3 sampai 4 ji yang bisa kukerja dalam satu periode wisuda. Itu saja 
karna dua’ka temanku yang kerjaki.” (24 februari 2015) 
Dari pemaparan informan di atas ia mengenai tariff atau harga layanan yang 
ditawarkan sekiatr 2 juta untuk pembuatan skripsi itupun untuk harga pertemanan. 
Dan ia juga menerima layanan pembuatan tesis jika ada, tapi ia juga pernah 
menolak orderan karena terlalu banyaknya orederan yang masuk dalam satu 
periode wisuda. Untuk itu jika telah mencapai 4 sampi 5 orderan maka jika ada 
orderan selanjutnya maka ia akan menolaknya dan menyuruh calon klien untuk 
mencari tempat atau penyedia layanan jasa pembuatan skripsi yang lainnya. Karena 
informan produsen ke-2 tersebut mempertimbangkan bahwa ia tak bisa 
mengerjakannya untuk diselesaikan. Kecuali, klien tersebut ingin menungu untuk 
periode wisuda selanjutnya. Tapi rata-rata klien yang didapatkan oleh informan 
produsen ke-2 ini ingin menyelesaikan skripsi dengan waktu yang cepat. Jadi, 
kecenderungannya dapat terjadi penolakan jika orderan masuk banyak dan ingin 
cepat selesai.  
Berdasarkan uraian deskripsi diatas, tarif layanan merupakan penghargaan 
jasa professional yang diterima oleh penyedia layanan jasa pembuatan skripsi dari 
pengguna jasa yang penetapannya mengacu pada jenis dan tahapan skripsi. 
Sebagai bidang usaha jasa, tidak ada standarisasi tarif layanan antar penyedia 
layanan jasa pembuatan skripsi, apalagi yang dikaitkan dengan layanan yang 
berorientasi pada  kepuasaan pengguna jasa layanan pembuatan skripsi. 
Konsekuensi lain dari tariff layanan sebagai hubungan kontraktual adalah pilihan 
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“harga yang rasional” bagi mahasiswa sebagai klien dari penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi. Mahasiswa sebagai pengguna jasa harus menanggung harga 
yang lebih mahal jika tidak lulus ujian skrirpsi, baik biaya kuliah maupun biaya hidup 
. nalar yang terbangun adalah bahwa mahasiswa sudah menghabiskan biaya yang 
banyak selama berkuliah, sehingga wajar untuk cepat lulus dalam ujian skripsi, 
wisuda sarjana, dan bekerja untuk mengembalikan biaya yang dihabiskan selama 
masa perkuliahan. 
10. Cara menulis skripsi 
Berdasarkan seluruh data lapangan terdapat banyak variasi mengenai layanan 
cara menulis skripsi yang dilakukan oleh penyedia layanan jasa pembuatan skripsi. 
Variasi cara menulis skripsi yang diketahui oleh informan adalah orisinil, adopsi, 
adaptasi, dan imitasi. Layanan penulisan orisinil adalah penulisan dengan 
melibatkan klien dalam penulisan dan pembuatan skripsi dan ditulis secara original. 
Sedangkan adopsi dengan adaptasi merupakan cara penulisan skripsi dengan 
mengacu pada skripsi yang sudah jadi sebelumnya kemudian di modifikasi dan 
datanya dicari ulang biasanya yang diubah adalah metodologi dan teori yang masih 
relevan serta tempat dan waktu penelitiannya. Kemudian cara imitasi merupakan 
cara penjiplakan dari skripsi yang sudah jadi sebelumnya. Layanan cara penulisan 
yang orisinil (asli) diapresiasi menjadi klaim pada inroman produsen ke-1. 
Sedangkan cara adopsi atau adaptasi relativelazim dilakukan oleh informan 
produsen ke-2 dan informan produsen ke-3. Sedangkan cara menulis skripsi secara 
imitasi sama sekali tidak pernah ditempuh dan dilakukan oleh penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi, baik pada informan produsen ke-1 maupun pada informan 
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produsen ke-2 dan informan produsen ke-3. Sedangkan cara imitasi juga dilakukan 
dan merupakan bagian dari variasi penulisan skripsi, meskipun dari keterangan 
informan produsen ke-1, informan produsen ke-2 dan informan produsen ke-3 sama 
sekali tidak melakukan hal tersebut. Karena ada data28 yang didapatkan sebelumnya 
yang diterangkan diawal tulisan ini bahwa terdapat skripsi yang sama dari judul 
sampai daftar pustaka dan yang membedakan adalah hanya nama penulis. Dan dari 
asumsi itu juga kemudian penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai topik penelitian ini. 
Cara adopsi dan adaptasi yang lazim dilakukan oleh penyedia layanan adalah 
mengganti objek, metodologi (pendekatan dan variable), kutipan, pustaka, juga hasil 
penelitian . informan produsen ke-2 dan informan produsen ke-3 mengatakan bahwa 
model penelitian lapangan lebih mudah di modifikasi. Sedangkan informan produsen 
ke-1 mengatakan bahwa dengan semakin banyaknya variasi teknik statistika yang 
memungkinkan untuk mengadaptasi penulisan skripsi. Terdapat semacam kaidah di 
para kalangan penyedia layanan jasa pembuatan skripsi untuk jangan sampai 
melanggar kode etik, kode ilmiah, dan kode hukum dengan melakukan cara 
penulisan skripsi yang imitasi. Karena, terdapat aturan yang mengatur masalah 
plagiarisme dan Hak cipta. Untuk itu batas minimal layanan cara penulisan skripsi 
adalah mengacu pada standar kampus masing-masing klien dan metodologi yang 
digunakan serta adanya perbedaan objek dan hasil penelitian. 
Cara penulisan skripsiyang berupa adopsi dan adaptasi mengakibatkan kesan 
penulisan skripsi menjadi seadanya dan sama sekali tidak berkualitas. Terdapat 
                                                          
28
 Lihat Halaman 6-7 pada naskah ini 
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pertentangan antara keprihatinan penulisan skripsi dengan karakter para aktor 
penyedia layanan jasa pembuatan skripsi. Jika keprihatinan terhadap skripsi sebagai 
“rutinitas yang mengambang dan gagap terhadap permasalahan yang dihadapi 
masyarakat “ atau kapasitas belajar kampus cenderung menurun sehingga tidak 
mampu menghasilkan karya skripsi yang bermanfaat dan menjadi jawaban bagi 
masyarakat (das Sollen) dijawab oleh penyedia layanan jasa pembuatan skripsi 
dengan cara penulisan skripsi secara adopsi dan adaptasi (das Sein), Maka terjadi 
pertentangan. Cara penulisan adopsi dan adaptasi adalah jawaban terhadap 
penyelesaian skripsi secara cepat, tepat, mudah dan aman. 
11. Resiko profesi dan garansi 
Mengenai suksesnya pelayanan penyedia jasa pembuatan skripsi ketika 
diujikan dengan dewan penguji skripsi mahasiswa di kampus masing-masing klien, 
semua informan yang berperan sebagai penyedia layanan jasa pembuatan skripsi 
membenarkan hal tersebut. Ukuran kesuksesan layanan jasa pembuatan skripsi 
yang dilakukan oleh penyedia layanan jasa pembuatan skripsi adalah ketika lulusnya 
pengguna layanan jasa pembuatan skripsi yang dalam konteks ini merupakan 
mahasiswa S1 dalam ujian skripsinya, yaitu ketika mampu menjawab pertanyaan 
ujian  berdasarkan skripsi yang ditulis olehnya.  
Kemudian, kelulusan yang lazim yang sering dialami oleh pengguna layanan 
jasa pembuatan skripsi adalah lulus dengan revisi, terdapat pula klien yang tidak 
lulus namun sangat jarang itupun karena di DO terlebih dahulu oleh pihak kampus. 
Kemudian, yang mendapatkan predikat lulus tanpa revisi juga sangat jarang. 
Karena, rata-rata para klien pengguna jasa layanan mendapatkan bobot nilai B 
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(Baik). Jika skripsi yang diajukan tersebut ditolak atau direvisi, seluruh informan 
penyedia layanan jasa pembuatan skripsi memberikan garansi untuk penyelesaian 
skripsinya. 
Infroman produsen ke-2 dan informan produsen ke-3 membenarkan bahwa 
target pengguna layanan jasa pembuatan skripsinya adalah hanya untuk bisa lulus 
ujian semata, tapi itdak untuk informan produsen ke-1 yang memberikan penegasan 
yang berbeda mengenai target capaiannya kepada kliennya. Karena tipe klien dari 
informan ke-1 sangatlah bervariasi. Namun, ia menargetkan untuk kesemua kliennya 
agar tidak hanya sekedar lulus ujian tapi juga mengusahakan kliennya untukbenar-
benar bisa menguasai skripsinya. Seperti yang diungkapkan oleh informan produsen 
ke-1 sebagai berikut : 
“Kalo klienku saya alhamdulillah rata-rata kebanyakan dapat nilai yang 
tinggi. Kuusahakanki tidak asal lulus, tapi kuajarki sampainya mentong dia 
mengerti itu skripsinya. Biasa kubuatkanki simulasi ujiannya supaya 
terbiasaki. Jadi memang bisaki tidak asal jadi skripsinya”(Wawancara, 
minggu 1 februari 2015) 
Dari pemaparan informan diatas membenarkan bahwa adanya layanan 
semacam “simulasi” ujian skripsi yaitu mendiskusikan bahan-bahan yang telah ditulis 
dan kiat-kiat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mungkin akan muncul 
ketika ujian skripsi, sehingga pengguna layanan jasa pembuatan skripsi atau 
mahasiswa tersebut menjadi lebih mempersiapkan diri untuk lebih siap dalam 
menghadapi ujian skripsinya. Dari beberapa contoh kasus yang dipaparkan oleh 
informan penyedia layanan jasa pembuatan skripsi menyatakan bahwa layanan 
“simulasi” ujian ini terbukti sangatlah efektif untuk kesiapan mental atau kondisi 
psikologis para klien pengguna layanan jasa pembuatan skripsi dan merupakan 
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strategi yang sangat taktis untuk mengenali perilaku para dosen penguji beserta 
kemungkinan-kemungkinan pertanyaan yang akan muncul nantinya. 
 
12. Iklim Persaingan 
Menyangkut mengenai persoalan iklim persaingan usaha diantara masing-
masing penyedia layanan jasa pembuatan skripsi memberikan respon dan 
penekanan yang bervariasi mengenai adanya persaingan diantara mereka. Setiap 
informan mengapresiasi bahwa adanya persaingan yang terjadi. Namun, maising-
masing informan memberikan tanggapan yang berbeda-beda. Hanya Informan 
produsenke-1 yang memberikan tanggpan yang berbeda mengenai iklim persaingan 
karena ia sama sekali tidak di pusingkan dan tidak merasa dalam posisi bersaing 
dengan penyedia layanan jasa pembuatan skripsi yang lainnya. Berbeda dengan itu, 
informan ke-3 justrul berpendapat bahwa persaingan antarpenyedia layanan itu 
merupakan sebuah hal yang wajar dalam dunia bisnis. Sedangkan informan ke-2 
berpandangan bahwa ia jsutrul merasa bersaing dengan “Dosen” lain yang 
membuatkan skripsi kepada mahasiswanya. 
Iklim persaingan yang terjadi antara penyedia layanan tidak berlangsung 
dengan sangat kompetitif, karena yang mengetahui keberadaan mereka satu sama 
lain saja sangat minim, apalagi bisnis ini dijalankan dengan sangat tertutup dan 
rahasia. Lalu orang yang mengetahui bisnis tersebut hanyalah orangckhusus yang 
memang terlibat dalam proses pembuatan skripsi. Jaringan antara sesama penyedia 
layanan masih kurang sehingga mereka mengerjakannya sendiri. 
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E. Strategi mempertahankan usaha bisnis skripsi 
Beradaskan seluruh uraian dari pembahasan dan data yang diperoleh dari 
hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan oleh para usaha 
penyedia layanan jasa pembuatan skripsi sangatlah bervariasi. Namun, inti dari 
strategi yang mereka lakukan dalam mempertahankan usaha penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi yang digeluti sebagai profesi adalah sebagai berikut :1 
 Membangun jaringan 
Srtategi ini dilakukan oleh semua informan untuk menjaga agar usaha yang 
mereka jalankan walaupun bersifat tertutup dan hanya dijalankan secara 
terselubung dan yang mengetahui usaha tersebut hanyalah kalangan tertentu 
saja. Membangun jaringan merupakan salah satu strategi yang dilakukan 
dengan menyebarkan informasi dari mulut ke mulut dan secara tidak langsung 
memanfaatkan klien sebelumnya sebagai aset untuk menyebarkan informasi 
dan memasarkan profesi yang digeluti oleh si penyedia layanan jasa 
pembuatan skripsi. 
Misalnya, Pemeliharaan jaringan yang dilakukan oleh produsen ke-2 
dengan cara “mentraktir makan” mantan klien yang sekaligus merupakan 
teman se-angkatan kuliah S1 dari produsen. Mentraktir makan merupakan 
metode untuk membalas jasa temannya yang memasarkan  profesinya. 
Metode dengan cara mentraktir ini menjadikan sebuah modal sosial untuk 
mengikat dan memelihara hubungan agar ikatan jaringan yang dibangun tetap 
terjalin. 
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 Melibatkan penghubung 
Melibatkan penghubung juga merupakan hal yang sangat signifikan terhadap 
strategi adaptasi yang dibangun oleh penyedia layanan jasa pembuatan 
skripsi. Sebab, dengan adanya penghubung ini, walaupun secara langsung 
ataupun tidak dapat memberikan kemudahan dalam memasarkan produk 
layanan yang disediakan oleh penyedia layanan jasa pembuatan skripsi. 
 Memasarkan layanan dari mulut ke mulut 
Persebaran informasi melalui jaringan pemasaran yang berbasis dari mulut ke 
mulut merupakan proses pemasaran yang terbilanh sangat tertutup karena 
dengan proses pemasaran yang demikian hanya orang-orang tertentu saja 
yang dapat mengetahui bisnis skripsi yang dijalankan oleh penyedia layanan. 
Memasarkan produk layanan dengan metode dari mulut ke mulut merupakan 
strategi adaptif yang dilakukan karena secara moral bisnis yang dijalankan 
oleh penyedia layanan dianggap mencederai aturan akademik yang menjadi 
kliennya. Namun,karena belum ada aturan yang mengatur mengenai jenis 
usaha yang  dijalankannya sehingga legalitas mengenai usahanya belum 
dapat diketahui. Tetapi, mereka juga tetap menjalankan bisnis tersebut 
walaupun dijalankan secara terselubung dengan menggunakan metode 
pemasaran dari mulut kek mulut (word of mouth). 
 Memakai mode penyamaran 
Strategi ini digunakan untuk mengelabuhi atau menyamarkan bisnis 
sebenarnya yang diijalankan oleh mereka, sebab jika tidak ada permintaan 
dari klien untuk layanan jasa pembuatan skripsi merka juga menerima layanan 
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jasa konsultasi, pembimbingan, olah data dan pengetikan. Metode 
penyamaran ini sangat efektif untuk menjaga kerahasiaan binisnya dan hanya 
orang-orang yang benar-benar membutuhkan layanan jasa pembuatan skripsi 
sajalah yang mengetahui bisnis tersebut. 
 Beorientasi pada layanan prima dan kepuasan langganan 
Orientasi pada layanan prima dan kepuasan pelanggan merupakan sebuah 
strategi adaptif yang dilakukan oleh penyedia layanan karena terdapat nilai 
lebih yang tidak dimiliki oleh pembimbingan kampus. Layanan prima untuk 
konsultasi dan pembimbingan dalam hal pembuatan skripsi yang ditawarkan 
oleh penyedia layanan jasa pembuatan skripsi membuat pengguna layanan 
terpuaskan dan tidak sama seperti layanan pembimbingan skripsi yang terjadi 
pada kampus klien yang cenderung ribet dan terlalu hirarkis serta 
pembimbingan sering berjalan dengan kaku dan tidak efektif karena faktor 
kesibukan dari dosen pembimbing. Jadi layanan primayang ditawarkan oleh 
penyedia layanan mampu menempatkan klien sebagai pembeli yang berdaulat 
terhadap produk layanannya sehingga tercapai kepuasan pelanggan. apalagi 
waktu layanannya juga sangat fleksibel, pada waktu dimana meduanya dapat 
melakukan pertemuan. 
 Memberikan garansi 
Memberikan garansi merupakan strategi yang mampu meyakinkan klien untuk 
tetap menjalankan tahapan pelayanan hingga akhir dan rampung setelah 
selesai semuanya. Garansi dilakukan untuk mencegah jika terjadi kesalahan 
yang dilakukan oleh penyedia layanan, bersedia untuk memperbaikinya dan 
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tidak memberatkan pada biaya yang harus dikeluarkan oleh pengguna layanan 
atau kliennya, agar dapat terjalin kepercayaan dan kepuasan dari klien dan 
membuktikan bahwa penyedia layanan bekerja secara professional sehingga 
jika terjadi sebuah kesalahan seperti “skripsi yang telah dibuat olehnya” ditolak 
maka mereka bersedia untuk membuat ulang skripsi sampai diterima. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
jadi, berdasakan seluruh uraian deskripsi mengenai usaha jasa pembuatan 
skripsi yang ada di kota Makassar maka dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai 
berikut : 
 Berdasarkan seluruh pembahasan hasil penelitian, maka sistem nilai yang 
dianut oleh pengusaha layanan jasa pembuatan skripsi adalah sistem nilai 
pragmatisme materialistis. Artinya bahwa mereka berpandangan walaupun 
apa yang dilakukan merupakan hal yang buruk dari segi nilai moral mereka 
akan tetap terus menjalankan usaha mereka dengan pertimbangan bahwa apa 
yang mereka lakukan merupakan hal yang mendatangkan manfaat secara 
praktis. Baik untuk penyedia layanan jasa pembuatan skripsi, penghubung, 
atau pada pengguna layanan jasa pembuatan skripsi. Manfaat yang 
didapatkan oleh penyedia layanan adalah penghasilan berupa “uang” 
sedangkan pengguna layanan dapat dengan mudah penyelesaikan tugas 
akhrinya “skripsi” dengan waktu yang cepat dan tepat. Dengan berlandaskan 
pada asas mendatangkan sebuah manfaat secara praktis ini mereka 
berpandangan bahwa yang mereka lakukan adalah sebuah kebenaran. 
 Berdasarkan hasil penelitian strategi pemasaran yang dilakukan oleh penyedia 
layanan jasa pembuatan skripsi adalah dengan proses pemasaran yang hanya 
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dilakukan penyebaran informasi mengenai layanan jasa pembuatan skripsi 
dengan metode dari mulut ke mulut (word of mouth) dengan melibatkan 
seorang penghubung dan mantan klien sebelumnya yang berbasis pada 
jaringan pertemanan atau memakai metode penyamaran (undercover) yang 
berkedok sebagai jasa pengetikan dan olah data.  
 Manajemen usaha jasa pembuatan skripsi dalam prakteknya dapat dikelola 
secara individu dan adapula yang secara berkelompok yang melibatkan 
seorang penghubung yang kecenderungannya menjalankan bisnis skripsi ini 
secara tertutup atau berjalan dibawah permukaan (underground), tetapi ada 
pula yang memakai metode penyamaran (undercover) dalam menjalankan 
bisnis ini. 
 Cara mempertahankan usaha jasa pembuatan skripsi. Cara-cara yang 
dilakukan oleh penyedia layanan jasa pembuatan skripsi yang signifikan 
berdampak pada srategi mempertahankan usaha jasa pembuatan skripsi yang 
digeluti oleh mereka adalah membangun jaringan, melakukan metode 
penyamaran, berorientasi pada layanan prima dan kepuasaan, dan 
memberikan garansi kepada kliennya. 
B. Saran-saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka yang menjasdi 
saran-saran yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
 Bagi Pihak Pemerintah  
Berdasarkan hasil penelitian diharapkan agar pemerintah sebagai pengambil 
kebijakan untuk memberikan aturan yang jelas mengenai usaha ini sehingga 
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terdapat kejelasan mengenai legalitas usaha jasa pembuatan skripsi ini. 
Karena, selama ini usaha jasa pembuatan skripsi merupakan sektor usaha 
atau jenis usaha yang tidak dikenali oleh pemerintah karena berjalan secara 
terselubung (underground). Harusnya pemerintah juga memberikan aturan 
mengenai “pelacuran akademik” yang dilakukan oleh penyedia jasa sehingga 
keberadaan mereka jelas dan ada aturan hukum yang mengikatnya. Karena. 
Mengingat bahwa selama ini mereka kebal terhadap hukum yang berlaku 
karena tak ada aturan yang mengikat tindakan mereka.  
 Bagi Pihak Pengelolah Kampus 
Berdasarkan hasil penelitian ini sebaiknya pihak pengelolah kampus untuk 
lebih memperbaiki kualitas pendidikan dengan lebih meningkatkan kegiatan 
tulis-menulis karya tulis ilmiah, harus melakukan sosialisasi mengenai aturan 
kampus ke mahasiswa dan memberikan sanksi yang tegas kepada yang 
melanggar aturan agar terjadi ketertiban sosial dalam civitas akademika. Pihak 
pengelolah kampus juga harus menyeleksi lebih baik lagi calon mahasiswa 
baru. Perguruan tinggi selama ini lebih mementingkan profit atau pendapatan 
dibandingkan dengan perilaku akademik untuk itu pihak perguruan tinggi harus 
mengevaluasi program ekstensi karena merupakan pangsa pasar terbesar dari 
penyedia layanan jasa pembuatan skripsi. Untuk itu sebagai bagian dari civitas 
akademika peneliti seharusnya kita harus merenungkan kembali perilaku dunia 
akademis. Sebab saat ini telah terjadi kesenjangan antara idealitas dan 
realitas pada penulisan skripsi mahasiswa. Ritual akademik yang berbasis 
penulisan skripsi kini ternyata telah mereproduksi pasar dari rahim pendidikan 
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tinggi. Perilaku pelaku akademik serta merta tersambut dengan nalar pasar 
yang segera memperluas pangsa tepat dijanutung-nya pendidikan tinggi.  
 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Karena adanya keterbatasan waktu tenaga dan kemampuan yang dimiliki  oleh 
peneliti, maka peneliti mengharapkan agar dalam penelitian yang akan datang 
atau selanjutnya dapat lebih menyempurnakan hasil penelitian ini dengan 
mengangkat topik yang identik sehingga akan didapatkan hasil yang lebih baik 
dan lebih sempurna dibandingkan hasil penelitian yang sebelumnya dilakukan 
oleh peneliti. 
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